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ABSTRAK

Sancoyo, Galih Lazwardi Adi. 2018. Analisis Substansi Pesan Edukatif Film
“Freedom Writers” dan Pengembangan Skenario Pembelajarannya Untuk
Perkuliahan Mata Kuliah Pengantar llmu Pendidikan. Skripsi. Jurusan
Kurikulum Teknologi Pendidikan Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing Edi Subkhan, S.Pd.,M.Pd.

Kata Kunci: Semiotik, Pesan Edukatif, Skenario Pembelajaran, Freedom Writers.

Guru memegang peranan yang cukup penting baik dalam perencanaan maupun
pelaksanaan pembelajaran. Oleh karna itu guru dan calon guru harus dibekali
kompetensi untuk mengatasi permasalahan di kelas. Salah satu media untuk
membekali guru dengan kompetensi tersebut yaitu melalui media film. Salah satu
film yang memiliki potensi nilai edukatif bagi guru adalah film “Freedom Writers”.
Film “Freedom Writers” menunjukan bagaimana metode pembelajaran yang
dilakukan guru untuk menangani permasalahan rasisme yang dialami oleh murid di
dalam kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi substansi pesan
film pendidikan “Freedom Writers” dan mengetahui proses pengembangan
skenario pembelajaran menggunakan film pendidikan “Freedom Writers”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Objek penelitian
adalah film “Freedom Writers” dan skenario pembelajaran dengan media film
“Freedom Writers”. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis semiotik Roland
Barthes. Sedangkan skenario pembelajaran dengan media film “Freedom Writers ”
dikembangkan dengan model ADDIE. Kesimpulan penelitian ini yaitu substansi
pesan edukatif yang terkandung dalam film Freedom Writers adalah nilai anti
rasisme dan kekerasan, nilai keadilan, nilai kepedulian, nilai pantang menyerah,
peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai fasilitator, nilai kerjasama, nilai
kejujuran, nilai keikhlasan, nilai ketegasan, nilai kreatifitas, dan kebebasan
mengemukakan pendapat. Proses pengembangan skenario pembelajaran
menggunakan media film “Freedom Writers” dengan model ADDIE dapat
diterapkan dengan lancar dan efektif. Mulai dari kegiatan persiapan, pembukaan
perkuliahan, kegiatan inti berupa menonton dan mendiskusikan pesan edukatif
adegan film, kegiatan evaluasi dan terakhir kegiatan penutup perkuliahan berjalan
sesuai naskah skenario. Berdasarkan hasil evaluasi tes uraian, skenario
pembelajaran menggunakan media film “Freedom Writers” dapat menambah
kompetensi untuk mahasiswa calon guru. Saran untuk dosen, dapat menggunakan
media film “Freedom Writers” untuk mata kuliah Pengantar llmu Pendidikan.
Saran bagi peneliti selanjutnya, agar dapat memilih film dengan tema pendidikan
untuk dianalisis menggunakan semiotik Roland Barthes.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemberitaan beberapa tahun ini dipenuhi berita yang tidak sehat yaitu tindak
kekerasan antara siswa dan siswi bahkan guru dengan siswanya. Fenomena ini biasa
disebut dengan bullying. Kasus bullying atau perundungan pada anak-anak
meningkat dan tidak bisa dibiarkan, karena akan menimbulkan masalah serta
meresahkan masyarakat. Bullying menjadi perhatian Kementerian Sosial. Dari data
survei, sebanyak 84 persen anak usia 12 tahun hingga 17 tahun pernah menjadi
korban bullying. Dari layanan yang dibuka Kementerian Sosial melalui telepon
sahabat anak atau (Tespa), sejak Januari hingga 15 Juli, tercatat ada 976 pengaduaan
dan 17 adalah kasus bullying (Priliawito dan Afra, 2017). Gejala yang tidak sehat
di lingkungan sekolah ini disebabkan oleh berbagai macam penyebab salah satunya
akibat tekanan ekonomi, masalah keluarga, dan adanya sifat rasisme antar
kelompok.

Masalah ekonomi merupakan faktor yang sangat rentan dalam
menimbulkan problem rumah tangga. Permasalahan tersebut dapat berdampak pula
pada remaja, baik masalah ekonomi yang cukup berlebihan hingga masalah
ekonomi yang kurang bahkan sangat kekurangan. Remaja yang berasal dari
keluarga dengan kondisi ekonomi rendah, memiliki masalah dengan
ketidakmampuan bersaing dengan remaja dari kalangan atas. Hal ini disebabkan

karena kurangnya hak-hak mendapatkan keistimewaan dan fasilitas materil.



Rand Conger (dalam Yusuf, 2006: 53) menyatakan bahwa orang tua yang
mengalami tekanan ekonomi atau perasaan tidak mampu mengatasi masalah
finansialnya, cenderung menjadi depresi dan mengalami konflik dalam keluarga.
Hal ini pula yang pada akhirnya mampu mempengaruhi masalah remaja, seperti
kurangnya harga diri, prestasi belajar rendah, kurang dapat bergaul dengan teman,
atau bahkan memilih pergaulan yang salah seperti melakukan perilaku bullying
terhadap lingkungan sekitarnya baik di rumah, di sekolah maupun di masyarakat.
Tuntutan kehidupan yang keras menjadikan remaja-remaja kelas sosial ekonomi
rendah menjadi agresif. Sementara itu, orang tua yang sibuk mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi tidak sempat memberikan bimbingan dan
melakukan pengawasan terhadap perilaku putra-putrinya, sehingga remaja
cenderung dibiarkan menemukan dan belajar sendiri serta mencari pengalaman
sendiri.

Faktor lain penyebab bullying yaitu adanya sikap rasisme. Rasisme adalah
perbuatan yang memarginalkan suatu kelompok oleh kelompok lain dengan
identifikasi tertentu, atau sebaliknya membatasi kebebasan bagi suatu kelompok
dalam ruang sosial dengan kemungkinan subjektivitas individu dalam kelompok
yang dimarginalkan akan dirugikan (Kenny, 2004: 40).

Selain lingkungan keluarga, lingkungan sekolah pun banyak berperan
dalam membentuk perilaku remaja. Pendidikan di sekolah merupakan lanjutan dan
bantuan terhadap pendidikan di rumah. Kehadiran teman-teman sebaya di
lingkungan sekolah memiliki peran lebih besar dari pada keluarga dalam

pembentukan perilaku remaja. Hal ini dikarenakan remaja lebih banyak berada di



luar rumah bersama teman-teman sebaya sebagai kelompok, sehingga dapatlah
dimengerti bahwa keberadaan teman-teman sebaya dapat mempengaruhi
pembentukan pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan maupun kebiasaannya.
Beragam bentuk hubungan yang diberikan oleh teman sebaya baik yang berupa
positif maupun yang negatif seperti adanya kebiasaan melakukan tindakan bullying
sesamanya. Penelitian yang dilakukan oleh Fithria dan Rahmi (2016)
menyimpulkan bahwa harga diri, kepribadian, keluarga, sekolah dan teman sebaya
berhubungan dengan perilaku bullying. Citra (2012) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa sebagian besar sekolah tidak memiliki kebijakan dan
administrasi mengenai pendidikan karakter, sebagian besar sekolah yang memiliki
lingkungan yang mendukung penyelenggaraan pendidikan karakter, sebagian besar
guru tidak memiliki pengetahuan dan sikap yang baik dalam pendidikan karakter,
sebagian besar guru tidak memiliki kompetensi yang baik, sebagian besar sekolah
telah menggunakan kurikulum dan sebagian besar guru belum menggunakan
penilaian yang cocok bagi pendidikan karakter dan sebagian besar masyarakat
belum mendukung jalannya pendidikan karakter dan anti kekerasan. Diharapkan
pada pihak sekolah lebih mengajarkan toleransi serta mencontohkan perilaku yang
positif, menghargai, hormat, empati, peduli, kasih sayang dan kerja sama dengan
membangun aktivitas-aktivitas antibullying seperti poster, dan membentuk diskusi
bersama, serta melakukan pengawasan di wilayah-wilayah yang kurang terstruktur,
seperti lapangan bermain, kantin atau koperasi sekolah.

Selama ini kasus rasisme atau kekerasan bullying biasanya ditangani oleh

guru BK di sekolah, namun sebenarnya guru mata pelajaran di dalam kelas juga



dapat memiliki peran dalam menangani kekerasan yang dilakukan siswa. Guru
memegang peranan yang cukup penting baik dalam perencanaan maupun
pelaksanaan pembelajaran. Bidiasih dan Nurussa’adah (2014) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa guru adalah kunci dari perencanaan, pelaksanaan, dan
pengembangan pembelajaran bagi kelasnya, karena guru juga merupakan barisan
pengembangan pembelajaran yang terdepan, maka guru pulalah yang selalu
melakukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap kurikulum dan pelaksanaan
pembelajaran. Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru juga sangat
menentukan keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses
belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap
terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.

Simon dan Alexander (dalam Mulyasa, 2008) telah merangkum lebih dari
10 hasil penelitian di negara-negara berkembang dan menunjukan adanya dua kunci
penting dari peran guru yang berpengaruh tehadap peningkatan prestasi belajar
peserta didik, yaitu jumlah waktu efektif yang digunakan oleh guru untuk
melakukan pembelajaran di kelas, dan kualitas kemampuan guru. Oleh karena itu
guru dan calon guru harus dibekali kompetensi untuk mengatasi permasalahan di
kelas. Salah satu media untuk membekali mahasiswa calon guru dengan
kompetensi tersebut yaitu melalui media film.

Tunggul (2015) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa film dapat
merepresentasikan nilai moral. Hasil penelitiannya yakni terdapat pesan moral yang

diambil dari film “12 Menit Untuk Selamanya” karya Hanny R Saputra, yang



direpresentasikan di realita sesungguhnya, seperti moral cinta dan kasih sayang,
keberanian, kepemimpinan, rela berkorban, harapan, tanggung jawab. Ira Miranti
dan Nurul Frijuniarsi (2014) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang evaluasi
nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Frozen, menunjukkan bahwa film
Frozen menyimpan nilai-nilai karakter. Adapun jenis nilai karakter yang terdapat
dalam film ini adalah nilai kerja keras berjumlah 10 temuan, nilai peduli sosial
berjumlah 5 temuan, nilai tanggung jawab berjumlah 9 temuan, nilai bersahabat/
komunikatif berjumlah 7 temuan, nilai kreatif berjumlah 10 temuan, nilai semangat
kebangsaan berjumlah 3 temuan, nilai cinta tanah air berjumlah 4 temuan, nilai
rasa ingin tahu berjumlah 5 temuan, nilai mandiri berjumlah 1 temuan, nilai peduli
lingkungan berjumlah 3 temuan, nilai cinta damai berjumlah 2 temuan, dan nilai
menghargai prestasi berjumlah 1 temuan.

Salah satu film yang memiliki potensi nilai edukatif bagi mahasiswa calon
guru adalah film “Freedom Writers”. Film “Freedom Writers” merupakan film
pendidikan yang mengandung unsur bulliying dan rasisme di kalangan pelajar. Film
tersebut menunjukan bagaimana metode pembelajaran yang dilakukan guru untuk
menangani permasalahan rasisme yang dialami oleh muridnya di dalam kelas. Di
dalam film “Freedom Writers” terdapat banyak pesan yang dapat sampaikan
dengan baik oleh sutradara. Menurut peneliti film ini juga menampilkan skenario
pembelajaran yang dapat dijadikan inspirasi untuk mahasiwa calon guru dalam
mengembangkan metode pembelajaran di kelas. Penelitian yang dilakukan oleh
Putra (2014) dengan judul Makna Pesan Sosial dalam Film Freedom Writers

menyimpulkan bahwa film Freedom Writers menampilkan pesan-pesan sosial dan



nilai-nilai moral yang ditunjukkan dengan teks dan adegan. Sedangkan Lestiyowati
(2009) dalam penelitiannya yang berjudul Representasi Rasialisme dalam Film
Freedom Writers menyimpulkan bahwa perjuangan untuk menghapuskan
diskriminasi dan kekerasan ras di lingkup pendidikan dengan pendekatan
multikultural membawa perubahan positif bagi kehidupan murid-murid dari
berbagai golongan ataupun ras. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2013)
dengan judul Pendidikan Multikultural dalam Film Freedom Writers juga
menyimpulkan bahwa di dalam film Freedom Writers memuat ajaran pendidikan
multikultural tentang bagaimana cara hidup di dalam lingkungan yang di dalamnya
terdiri dari beragam orang dengan latar belakang suku dan budaya hidup yang
berbeda tetapi berhasil saling menghargai dan menghormati perbedaan itu.
Saraswati (2012) dalam penelitiannya tentang Peran Pendidik Dalam Film Freedom
Writers menunjukkan bahwa peran pendidik yang tampak pada film Freedom
Writers terdapat 7 peran, yang semuanya dapat diidentifikasikan dan dipilah
menjadi dua bagian, yaitu peran terfokus kepada pengembangan potensi pada
dirinya dan peran pendidik yang terfokus pada pengembangan potensi peserta didik.
Adapun peran guru dalam pengembangan potensi dirinya yaitu peran sebagai
mediator dan demonstrator. Sedangkan peran pendidik dalam pengembangan
peserta didik yaitu sebagai inspirator, fasilitator, motivator, korektor dan evaluator.

Dalam rangka mengetahui adanya nilai dan pesan edukatif dalam film
Freedom Writers, dapat menggunakan analisis semiotik. Semiotika adalah suatu
ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda (Sobur, 2009). Irvan (2015) dalam

penelitiannya tentang analisis semiotik film mengungkapkan bahwa film pada



umumnya dibangun dengan banyak tanda. Kita tidak hanya mengetahui bagaimana
isi pesan yang hendak disampaikan, melainkan juga bagaimana pesan dibuat,
simbol-simbol apa yang digunakan untuk mewakili pesan-pesan melalui film yang
disusun pada saat disampaikan kepada khalayak. Penelitian Hudoyo (2011)
mengungkapkan bahwa rangkaian shoot adegan dalam film Dongeng Dari Dirah
dapat menunjukkan nilai-nilai tertentu. Sebagai contoh adalah nilai usaha
mempertahankan hidup masyarakat desa yang bermata pencaharian sebagai petani.
Usaha tersebut digambarkan dengan adegan aktivitas menggarap sawah dan berdoa.
Nilai lainnya yaitu sulitnya para petani dalam mencari sesuap nasi untuk
menghidupi keluarganya. Persoalan ini digambarkan dengan menyajikan rangkaian
shot petani yang secara perlahan-lahan tenggelam di dalam lumpur sawahnya
sendiri. Di samping itu dalam rangkaian shot yang disajikan, terdapat nilai-nilai
yang bisa diambil, seperti nilai kebersamaan dan gotong royong.

Hasil penelitian Kartini (2017) tentang konstruksi seksualitas dalam film
Supernova menunjukkan bahwa seksualitas dalam film Supernova ditampilkan
secara langsung maupun tidak langsung melalui tanda-tanda yang terdapat dalam
film. Tanda-tanda tersebut adalah dialog, shot kamera, gesture tubuh, dan sudut
pandang yang terdapat pada film. Contoh lain dalam penelitian Prasetya (2012)
yang mengkaji tentang film Batman The Dark Night menggunakan analisis Roland
Barthes dan analisis tiga level dari John Fiske menunjukan bahwa pengambilan
gambar dengan teknik long shot dan close up dapat menonjolkan tokoh antagonis.
Penelitian yang dilakukan oleh Elita (2013) tentang representasi nilai kecantikan

dalam film Snow White and The Huntsman, menemukan adanya mitos-mitos



kecantikan dalam film Snow White and the Huntsman yang sangat dominan.
Temuan tersebut terdapat dalam dialog, visualisasi, shot kamera yang digunakan
maupun teknik pencahayaan yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa
rangkaian shot dalam film dapat menampilkan berbagai nilai dan persepsi tanda.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2016) menyebutkan bahwa
dalam menganalisis adegan dalam film dapat menggunakan teori semiotika Roland
Barthes. Film 3 Idiots yang dianalisis dapat mengisyaratkan sistem pendidikan
dalam perkuliahan di India. Pesan pendidikan digambarkan dengan kode-kode
pendidikan dalam teks dan adegan-adegan. Dalam penelitian Saputra (2015)
tentang analisis nasionalisme dalam film Gie, terdapat metode analisis denotatif dan
konotatif berdasarkan teori Roland Barthes. Secara denotasi film Gie menceritakan
perjuangan seorang mahasiswa dalam mempertahankan bangsanya agar tetap utuh
terhadap tekanan dari berbagai elemen masyarakat yang menginginkan perubahan
dalam setiap sisi bangsa dari doktrin-doktrin partai politik. Sedangkan secara
konotasi ditemukan bahwa pemahaman nasionalisme masih diartikan secara
sempit. Representasi nasionalisme masih diartikan melalui gerakan-gerakan
kemahasiswaan yang berdemonstrasi membawa simbol-simbol nasionalisme.
Penelitian yang dilakukan oleh Sudarto (2015) tentang analisis semiotik
film Alangkah Lucunya Negeri Ini, juga menggunakan teori analisis denotatif dan
konotatif Roland Barthes. Makna denotasi dalam penelitiannya adalah gambaran
tentang potret kehidupan Anak-anak terlantar di Indonesia yang dahulunya
pencopet menjadi pengasong, khususnya di Jakarta, sehingga ada beberapa lokasi

yang diwakilkan, serta lingkungan kehidupan rakyat Indonesia di Jakarta. Makna



konotasi yang terlihat dalam film Alangkah Lucunya Negeri Ini adalah perjuangan
yang dilakukan Muluk terkait dengan penerapan dan pengimplementasian
pendidikan yang sesungguhnya dalam kehidupan. Penelitian yang dilakukan oleh
Abidin (2017) tentang analisis semiotik Roland Barthes pada film Nagabonar Jadi
2, juga menunjukkan bahwa film Nagabonar Jadi 2 telah mampu merepresentasikan
nilai dan makna nasionalisme melalui berbagai adegan yang ditampilkan. Makna
nasionalisme tersebut muncul melalui dua tahap pemaknaan yaitu pemaknaan
denotasi dan pemaknaan konotasi.

Namun dalam dunia pendidikan calon guru sekedar mengetahui makna dan
substansi dari film Freedom Writers tidak cukup. Akan lebih baik kalau film
tersebut setelah diketahui makna dan substansinya juga dikembangkan menjadi
media pembelajaran yang potensional untuk pembelajaran calon guru. Penelitian
yang dilakukan oleh lIzhar (2016) menyimpulkan bahwa media pembelajaran
memainkan peranan pendukung dalam menunjang keberhasilan pembelajaran. Jika
penelitian sejenis terhadap film Freedom Writers seperti yang dilakukan oleh Putra
(2014), Lestiyowati (2009), Ahmad (2013) dan Saraswati (2012) hanya
menganalisis nilai-nilai atau pesan dalam film Freedom Writers, maka penelitian
ini berusaha mengembangkan lagi hasil analisis nilai-nilai yang ditemukan dalam
film tersebut. Oleh karna itu penelitian ini diarahkan untuk mengkaji substansi film
Freedom Writers dan kemudian dikembangkan sebagai media pembelajaran untuk
pembelajaran calon guru khususnya pada mata kuliah pengantar ilmu pendidikan.
Di sinilah letak kebaruan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian

sebelumnya.
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1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini membatasi pada masalah yang
berkaitan dengan:
1. Analisis substansi film pendidikan Freedom Writers.
2. Pengembangan skenario pembelajaran menggunakan film Freedom Writers

dengan model ADDIE.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan tersebut, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apa sajakah substansi pesan edukatif dalam film “Freedom Writers”?
2. Bagaimana pengembangan skenario pembelajaran dengan menggunakan film

“Freedom Writers” yang tepat?

1.4 Tujuan Penelitian
1. Mengidentifikasi substansi pesan edukatif film “Freedom Writers”.
2. Mengetahui pengembangan skenario pembelajaran menggunakan film

“Freedom Writers”.
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1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yakni sebagai
berikut:
1.5.1 Manfaat Teoritis

Manfat penelitian ini memberikan sumbangan dalam bidang ilmu kurikulum
dan teknologi pendidikan khususnya dalam hal pengembangan skenario

pembelajaran.

1.5.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Guru dan Dosen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas diri guru
dan dosen dan diharapkan film dapat menjadi referensi dalam megembangkan
skenario pembelajaran.
b. Bagi Mahasiswa

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk mahasiswa calon guru sebagai
inspirasi dan contoh metode dalam menghadapi berbagai macam karakter siswa
sebelum nantinya terjun sebagai guru profesional.
c. Bagi Lembaga

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan

skenario pembelajaran menggunakan film pendidikan



BAB I1

KERANGKA TEORITIK DAN KERANGKA BERPIKIR

2.1 Pengertian Film

Film merupakan karya sinematografi yang dapat berfungsi sebagai alat
cultural education atau pendidikan budaya. Dengan demikian film juga efektif
untuk menyampaikan nilai—nilai budaya. Sedangkan Ardianto dan Lukiati (2007)
menyebutkan, bahwa film dapat terkandung fungsi informatif, maupun edukatif,
bahkan persuasif. Film adalah bagian dari kehidupan sehari-hari kita dalam
banyak hal. Bahkan cara kita bicara sangat dipengaruhi oleh metafora film.
Film bukan semata-mata barang dagangan melainkan alat penerangan dan
pendidikan.  Sebagaimana karya sastra yang memiliki fungsi berguna dan
menghibur, film merupakan karya artistik. Namun film juga merupakan karya
sintetik (perpaduan berbagai cabang seni) dan karya kolektif. Film melibatkan para
seniman dari berbagai cabang kesenian, seperti seni rupa, seni desain, seni musik,
seni peran (acting), seni sastra, seni tari, dan lain-lain, di samping melibatkan para
ahli teknologi seperti; ahli elektronik, kamera, komputer, dan teknologi canggih
lainnya dalam menampilkan adegan-adegan action dan adegan atraktif lainnya
dengan trik-trik yang menawan. Karena itu Kiranya tidak berlebihan jika film dan

jenis sinema lainnya dikatakan sebagai media artistik yang paling kompleks.

Media massa, termasuk film dan jenis sinema lainnya memiliki tiga fungsi
utama yakni (1) memberi informasi (to inform), (2) mendidik (to educate), dan (3)
menghibur (to entertain). Di samping itu, ada tiga fungsi lain media massa yakni

(4) mempengaruhi (to influence), membimbing (to guide), dan mengeritik (to

12
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criticise) (Effendy, 1986). Melihat keenam fungsi film tersebut, alangkah baiknya
jika kita dapat memanfaatkannya sebagai media pendidikan kultural bagi kaum
terpelajar ataupun masyarakat pada umumnya. Sebab, dengan daya artistik dan
kecanggihan teknologinya, film tidak saja memberi penonton hiburan melainkan
juga memberi informasi sekaligus mendidik secara persuasif. Sehingga, seperti
halnya karya sastra, tanpa memaksa tau sebaliknya memanjakan, film mengajak

para pentonton memperoleh pendidikan kultural tanpa harus menggurui.

2.2 Pesan Edukatif Film

Sebuah film harus mempunyai makna dan pesan pendidikan yang
disampaikan dengan cara yang baik, sederhana, dan sekreatif mungkin. Dengan
cara seperti itu penonton dapat mengambil pesan pendidikan untuk dapat dijadikan
contoh dan motivasi. Melalui pengemasan yang baik dan apik, unsur-unsur yang
terkandung di dalam sebuah film akan terasa lebih hidup, sehingga lebih mudah
untuk memahami unsur-unsur tersebut. Melalui film masyarakat bisa mengambil
pelajaran, sosial dan pendidikan, motivasi dan hiburan tanpa merasa digurui. Film
dapat dikatakan sebagai media belajar karena film merupakan salah satu bentuk
perwujudan yang bersifat teknis dari metode cerita yang memuat kisah-kisah
menarik, ringan, menghibur dan mendidik. Film mampu menarik dan memikat
perhatian penontonnya tanpa memakan waktu lama. Film juga dapat menyentuh
nurani manusia dalam keadaannya yang utuh, menyeluruh, mendidik serta
memberikan kesempatan mengembangkan pola pikir. Selain itu, kisah-kisah
edukatif dapat melahirkan kehangatan perasaan dan aktivitas serta vitalitas di dalam

jiwa yang selanjutnya dapat memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan
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memperbaharui terkadnya sesuai dengan tuntunan, perjalanan dan akhir kisah serta
pengambilan pelajaran dari isi film tersebut. Namun, tentu tidak semua film bisa

menjadi media pendidikan dan sumber belajar.

Film yang bisa menjadi media pendidikan adalah yang memuat nilai-nilai
cerita yang mendidik manusia secara menyeluruh. Sedang cerita yang baik adalah
cerita yang mampu mendidik akal budi, imajinasi dan etika seseorang serta
mengembangkan potensi pengetahuan yang mendidik. Film pendidikan merupakan
salah satu produk media audio visual yang menyajikan pesan materi mendidik
(Pratista, 2008). Film pendidikan mempunya karakteristik yang tidak dimiliki oleh
film lain, yaitu: 1) mampu menyajikan pesan-pesan yang jelas kepada
penonton/pemirsa tentang hal-hal yang pantas atau patut di tiru, 2) tidak
bertentangan atau meninggung adat istiadat, agama, norma dan sopan santun, 3)
mampu memberikan karakter masyarakat, 4) mengutamakan pengetahuan atau
transfer pengetahuan, 5) sasaran tepat sesuai dengan kemasan pesan tersebut, 6)
mempunyai tujuan jelas, yaitu memberikan pesan pendidikan atau pengetahuan, 7)
durasi terbatas ( untuk film dokumentasi), kecuali film layar lebar, 8) konflik yang
ada relatif datar, 9) mengembangkan sikap mental dan kepercayaan diri, dan 10)
memilki nilai kedisiplinan terhadap diri sendiri. Nilai-nilai dalam film dikemas
sedemikian rupa untuk kemudian dijadikan sebagai dasar mencari solusi alternatif
atas persoalan yang muncul. Maka seharusnya pesan nilai-nilai yang terkandung
didalamnya juga dapat dijadikan pedoman menyelesaikan persoalan dalam proses
pembelajaran. Cerita dalam film diharapkan dapat membangkitkan motivasi untuk

meneladani nilai-nilai yang terkandung didalamnya.
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2.3 Hakikat Pendidikan Anti Rasisme dan Kekerasan

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan
didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Secara singkat Driyarkara yang dikutip oleh
Istiqgomah (2003: 7) mengatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha secara sadar
yang dilakukan oleh pendidik melalui bimbingan atau pengajaran dan latihan untuk
membantu peserta didik mengalami proses pemanusiaan diri ke arah tercapainya
pribadi dewasa, susila dan dinamis. Bidang pendidikan merupakan bidang yang
dipandang paling potensial untuk menanamkan nilai-nilai kebersamaan, pesatuan,
dan kedekatan di antara keragaman etnik, ras, agama, dan budaya. Karena lembaga
pendidikan berfungsi untuk melakukan integrasi sosial, yakni menyatukan anak-
anak dari berbagai sub budaya yang beragam dan mengembangkan masyarakat
yang memiliki nilai-bersama yang relatif hetrogen.

Keragaman suku dan ras yang ada Indonesia sudah pasti dapat
menimbulkan adanya sikap rasisme dari kelompok tertentu. Rasisme adalah
perbuatan yang memarginalkan suatu kelompok oleh kelompok lain dengan
identifikasi tertentu, atau sebaliknya membatasi kebebasan bagi suatu kelompok
dalam ruang sosial dengan kemungkinan subjektivitas individu dalam kelompok
yang dimarginalkan akan dirugikan (Kenny, 2004: 40). Di lingkungan sekolah,

sikap rasisme dapat terjadi baik diantara peserta didik atau bahkan berasal dari guru
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kepada peserta didiknya. Mencegah hal tersebut, Indonesia dapat menerapkan
pendidikan multikultural sebagai wujud pendidikan anti rasisme. Pendidikan
multikultural merupakan fenomena yang relative baru dalam dunia pendidikan
(Tilaar, 2004: 123). Pada prinsipnya pendidikan multikultural mendambakan
persamaan hak, termasuk hak dalam mengakses pendidikan untuk semua orang.
Seiring dengan proses demokratisasi yang dipicu oleh pengakuan hak asasi manusia
yang tidak membedakan perbedaan warna kulit, agama, dan gender (Tilaar,
2004:124).

Pendidikan multikultural di Indonesia relatif baru dikenal sebagai suatu
pendekatan yang dianggap lebih sesuai bagi masyarakat Indonesia yang heterogen,
plural, terlebih pada masa otonomi dan desentralisasi yang baru diberlakukan sejak
1999 lalu hingga saat ini. Secara operasional, pendidikan multikultural pada
dasarnya adalah program pendidikan yang menyediakan sumber belajar yang jamak
bagi pembelajar (multiple learning environments) dan yang sesuai dengan
kebutuhan akademis ataupun sosial anak didik.

Lembaga pendidikan diharapkan dapat menanamkan sikap kepada peserta
didik untuk menghargai orang, budaya, agama, dan keyakinan lain. Harapannya,
dengan implementasi pendidikan yang berwawasan multikultural, akan membantu
siswa mengerti, menerima dan menghargai orang lain yang berbeda suku, budaya
dan nilai kepribadian. Lewat penanaman semangat multikulturalisme di sekolah-
sekolah, akan menjadi medium pelatihan dan penyadaran bagi generasi muda untuk
menerima perbedaan budaya, agama, ras, etnis dan kebutuhan di antara sesama dan

mau hidup bersama secara damai.
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Sedang hakekat anti kekerasan adalah mensosialisasikan nilai-nilai,
norma-norma tingkah laku manusia yang harus dan wajib dilakukan dalam
kehidupan masyarakat yang mengedepankan nilai-nilai musyawarah dan
perdamaian dan menghindari kekerasan.

“Pendidikan anti kekerasan adalah suatu proses, pendekatan yang

digunakan secara komprehensif, pendidikan ini  hendaknya

dilakukan secara kondusif baik di lingkungan sekolah, rumah dan
masyarakat, semua partisan dan komunitas terlibat di dalamnya.

Pelatihan pendidikan anti kekerasan perlu diadakan bagi kepala

sekolah, guru-guru, murid-murid, orang tua murid, dan komunitas

pemimpin yang merupakan esensial utama. Perlu perhatian terhadap

latar belakang murid yang terlibat dalam proses kehidupan yang

utuh. Perhatian pendidikan anti kekerasan harus berlangsung cukup

lama, dan pembelajaran anti kekerasan harus diintegrasikan dalam

kurikulum secara praksis di sekolah dan masyarakat” (Raharjo,

2002: 28).

Pendidikan anti kekerasan harus direncanakan secara matang baik oleh para pakar
anti kekerasan seperti rohaniawan (tokoh agama), pemimpin non formal (tokoh
masyarakat), kepala sekolah, guru-guru, orang tua murid. Nilai-nilai anti kekerasan
harus senantiasa dijunjung tinggi seperti konsep tepa sliro berempati kepada orang
lain yang menekankan kebersamaan dan keteladanan pemimpin dalam kehidupan
anti kekerasan.

Dalam usaha mentransfer nilai-nilai anti kekerasan dapat digunakan
pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan tumbuh kembang
jiwa anak. Menurut Habibah (2007: 1) dalam sosialisasi pendidikan anti kekerasan
dapat digunakan pendekatan indoktrinasi, klarifikasi nilai, keteladanan, dan
perilaku guru. Keempat pendekatan tersebut di atas diharapkan dapat diterapkan

sesuai dengan situasi kondisi serta dilakukan secara holistik sehingga tidak akan

terjadi tumpang tindih. Pendekatan di atas juga diharapkan guru mengetahui
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karakteristik siswa maupun kondisi kelas, dan seorang guru harus memiliki
kemampuan untuk mengimplementasikan psikologi pendidikan sehingga kelas
kondusif untuk pembelajaran anti kekerasan. Pendekatan indoktrinasi dengan cara
memberi hadiah atau hukuman, peringatan, dan pengendalian fisik. Sedang
pendekatan klarifikasi nilai, dengan cara penalaran dan ketrampilan. Pendekatan
keteladanan dengan cara disiplin, tanggung jawab, empati, dan pendekatan
pembiasaan dengan cara perilaku seperti berdoa, berterima kasih, mengasihi
sesama. Pendekatan habitus diharapkan dapat merubah perilaku anti kekerasan.
2.4 Teori Semiotik

Semiotik atau ada yang menyebut dengan semiotika berasal dari kata
Yunani semeion yang berarti tanda. Istilah semeion tampaknya diturunkan dari
kedokteran hipokratik atau asklepiadik dengan perhatiannya pada simtomatologi
dan diagnostik inferensial (Sobur, 2009). Tanda pada masa itu masih bermakna
sesuatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain. Secara terminologis, semiotik
adalah cabang ilmu yang berurusan dengan dengan pengkajian tanda dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan proses yang
berlaku bagi tanda (Van Zoest, 1993:1). Semiotik merupakan ilmu yang
mempelajari sederetan luas obyek obyek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan
sebagai tanda. Ahli sastra Teew (1984:6) mendefinisikan semiotik adalah tanda
sebagai tindak komunikasi dan kemudian disempurnakannya menjadi model sastra
yang mempertanggungjawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk pemahaman
gejala susastra sebagai alat komunikasi yang khas di dalam masyarakat mana pun.

Semiotik merupakan cabang ilmu yang relatif masih baru. Penggunaan tanda dan
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segala sesuatu yang berhubungan dengannya dipelajari secara lebih sistematis pada
abad kedua puluh.

Para ahli semiotik modern mengatakan bahwa analisis semiotik modern
telah diwarnai dengan dua nama yaitu seorang linguis yang berasal dari Swiss
bernama Ferdinand de de Saussure (1857 - 1913) dan seorang filsuf Amerika yang
bernama Charles Sanders Peirce (1839 1914). Semiologi de Saussure berbeda
dengan semiotik Peirce dalam beberapa hal, tetapi keduanya berfokus pada tanda.
Saussure membayangkan suatu ilmu yang mempelajari tanda-tanda dalam
masyarakat. Semiologi didasarkan pada anggapan bahwa selama perbuatan dan
tingkah laku manusia membawa makna atau selama berfungsi sebagai tanda, harus
ada di belakang sistem pembedaan dan konvensi yang memungkinkan makna itu.
Dimana ada tanda, di sana ada sistem (Saussure, 1988:26).

Sampai saat ini, sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam semiotik
yang kita kenal sekarang (Pateda, dalam Sobur, 2009). Jenis-jenis semiotik ini
antara lain semiotik analitik, diskriptif, faunal zoosemiotic, kultural, naratif,
natural, normatif, sosial, struktural. Semiotik analitik merupakan semiotik yang
menganalisis sistem tanda. Semiotik deskriptif adalah semiotik yang
memperhatikan sistem tanda yang dapat kita alami sekarang meskipun ada tanda
yang sejak dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang. Semiotik faunal
zoosemiotic merupakan semiotik yang khusus memperhatikan sistem tanda yang
dihasilkan oleh hewan. Semiotik kultural merupakan semiotik yang khusus
menelaah sistem tanda yang ada dalam kebudayaan masyarakat. Semiotik naratif

adalah semiotik yang membahas sistem tanda dalam narasi yang berwujud mitos
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dan cerita lisan (folklore). Semiotik natural atau semiotik yang khusus menelaah
sistem tanda yang dihasilkan oleh alam. Semiotik normatif merupakan semiotik
yang khusus membahas sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud
norma-norma. Semiotik sosial merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang kata
maupun lambang rangkaian kata berupa kalimat. Semiotik struktural adalah
semiotik yang khusus menelaah sistem tanda yang dimanifestasikan melalui
struktur bahasa (Sobur, 2009).

2.5 Semiotika Roland Barthes

Roland Barthes dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang
getol mempraktikkan model linguistik dan semiologi Saussurean. la berpendapat
bahwa bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari
suatu masyarakat tertentu (Sobur, 2009: 63).

Salah satu area semiologi penting yang ditekuni Roland Barthes dalam
studinya tentang tanda adalah peran pembaca (the reader). Konotasi, walaupun
merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi.
Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut sebagai sistem
pemaknaan tataran kedua, yang dibangun di atas sistem lain yang telah ada
sebelumnya. Sistem kedua ini oleh Barthes disebut konotatif, yang di dalam
mythologies-nya secara tegas dia bedakan dari denotatif atau sistem pemaknaan

tataran pertama (Mudjiono, 2011).



21

Tabel 1.
Peta Tanda Roland Barthes (Sobur, 2009: 69).

1. Signifier (penanda) 2. Signified (petanda)
3. Denotative sign (tanda denotatif)

4. Connotative signifier 5. Connotative signified (petanda
(penanda konotatif) konotatif)
6. Connotative sign (tanda konotatif)

Dari peta tersebut di atas terlihat jelas bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi pada saat bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan demikian sumbangan Barthes sangat
berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure mengenai tanda konotatif tidak
sekedar memiliki makna tambahan, namun juga mengandung kedua bagian tanda
denotatif yang melandasi keberadaanya. Jadi, dalam konsep Barthes, tanda
konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua
bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.

Inanlou dan Alhashem (2016: 348-351) mengelompokkan 7 sistem dalam
menganalisis semiotika film animasi berdasarkan pandangan Roland Barthes, yaitu:
1) Sistem tanda visual (visual sign System). Hal ini sebagian besar terkait dengan
tanda-tanda ikonik, terdiri dari warna, tekstur, variasi dari gestur, jenis karakter,
pencahayaan, make-up, desain tema dan dekorasi, Kostum dan komposisi. 2)
Sistem tanda-tanda gerakan (the signs of movements system). Hal ini lebih terkait
dengan pengambilan gambar, pemotongan dan waktu, pemotongan montase dan
irama gerak, gerakan kamera, sudut kamera. 3) Sistem tanda linguistik percakapan
(the system of linguistic signs of speech), yaitu mengacu pada lokasi perbincangan,

bahasa, percakapan, dialog internal dan interpretasi eksternal dalam film. 4) Sistem
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tanda linguistik kata-kata tertulis (the system of linguistic signs of written words),
yaitu mengacu pada rentang luas kata-kata tertulis seperti judul film, sub judul, dan
tanda-tanda internal dalam struktur film seperti logo. 5) Sistem tanda non
linguisktik, seperti berbagai suara alam dalam film. 6) Sistem tanda musikal
(musical signs system). Hal ini terkait dengan teks musik, naskah musik, dan setiap
jenis musik dalam film. 7) Sistem cerita (story system), hal tersebut mencakup alur
cerita, cara cerita berlangsung, genre, tema, klimaks, cara menggunakan mitos dan
isu budaya. Semua tanda-tanda ini dapat dibagi menjadi dua kategori: tanda-tanda
yang berhubungan dengan teknik animasi, dan tanda-tanda yang berhubungan
dengan unsur-unsur visual dan grafis.

Pada studinya, mereka membuat kerangka analisis semiotika Barthes fokus
pada film animasi. Tentu jenis film ini berbeda dengan film Freedom Writers yang
akan dianalisis oleh peneliti. Namun, peneliti dapat menyeleksinya sesuai
kebutuhan analisis film Freedom Writers yang akan diteliti, yaitu tanda-tanda visual
(warna, tekstur, variasi dari gestur, jenis karakter, pencahayaan, make-up, desain
tema dan dekorasi), tanda linguistik percakapan (lokasi perbincangan, bahasa,
percakapan, dialog internal), dan sistem cerita (mencakup alur cerita, cara cerita
berlangsung, genre, tema, klimaks).

2.6 Perencanaan pembelajaran

Sudjana (2000:61) mengatakan bahwa perencanaan adalah proses yang
sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan
pada waktu yang akan datang. Sedangkan menurut Terry (1993:17) perencanaan

adalah menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk
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mencaai tujuan yang digariskan. Pembelajaran atau pengajaran menurut Prabowo
dan Nurmaliyah (2010) adalah upaya untuk membelajarakan siswa. Dalam
pengertian secara impisit dalam perencanaan pengajaran terdapat kegiatan memilih,
menetapan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang
diinginkan. Memilih, menetapkan dan mengembangkan metode ini didasarkan pada
kondisi pengajaran yang ada. Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari
perencanaan pembelajaran (Hamzah, 2014). Perencanaan pembelajaran juga
dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung.
Untuk itu terdapat beberapa manfaat perencanaan pembelajaran, yaitu sebagai
petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan pembelajaran, sebagai pedoman
kerja bagi setiap unsur, baik unsur guru maupun murid, dan sebagai alat ukur efektif
tidaknya proses pembelajaran.
2.7 Model Pengembangan ADDIE

ADDIE adalah model desain sistem intruksional yang memiliki 5 tahapan
yang mencakup analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Model
digunakan pada proses perancangan kurikulum maupun proses pembelajaran, dan
dengan menggunakan model ADDIE pada tahap desain di gunakan untuk
memastikan keefektifan proses pengembangan (Hua, 2016: 884).

Model ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan
produk seperti model, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan
bahan ajar (Pribadi, 2009: 127). Berikut ini diberikan contoh kegiatan pada setiap

tahap pengembangan model atau metode pembelajaran.
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a. Analysis

Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya
pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan
syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. Pengembangan
metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam model/metode
pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi karena model/metode
pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran,
lingkungan belajar, teknologi, karakteristik peserta didik, dan sebagainya. Oleh
karena itu, output yang akan kita hasilkan adalah berupa karakteristik atau profil
calon peserta belajar, identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis
tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan (Pribadi, 2009: 127).
b. Design

Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki
kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan
proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang skenario
atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, merancang
materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan model/metode
pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses
pengembangan berikutnya. Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat
rancangan (Pribadi, 2009: 128).
c. Development

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan

produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan
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model/metode pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang
masih  konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap
diimplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap design telah dirancang
penggunaan model/metode baru yang masih konseptual, maka pada tahap
pengembangan disiapkan atau dibuat perangkat pembelajaran dengan
model/metode baru tersebut seperti RPP, media dan materi pelajaran (Pribadi,
2009: 129).
d. Implementation

Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah
dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas (Pribadi, 2009: 129). Tujuan
utama tahap implementasi, yaitu membimbing siswa mencapai tujuan
pembelajaran, menjamin terjadinya pemecahan masalah atau solusi untuk
mengatasi  kesenjangan siswa, menghasilkan output kompetensi berupa
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan dalam diri siswa. Setelah
penerapan metode kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik
pada penerapan model/metode berikutnya.
e. Evaluation

Evaluasi dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif.
Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka (mingguan) sedangkan
evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester).
Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari mata pelajaran atau tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan

balik kepada pihak pengguna model/metode. Revisi dibuat sesuai dengan hasil
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evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh model/metode baru

tersebut (Pribadi, 2009: 130).

Model pengembangan ADDIE akan digunakan oleh peneliti untuk

mengembangkan skenario pembelajaran menggunakan film Freedom Writers.

Penelitian ini memilih menggunakan model ADDIE karena langkah-langkahnya

cukup detail dan sudah mencakup mulai dari kebutuhan pembelajaran mahasiswa

hingga hasil evaluasinya.

2.8 Penelitian yang relevan

1.

Penelitian yang relevan dengan topik yang akan dilakukan peneliti adalah.
Penelitian yang dilakukan olen Ahmad (2013) dengan judul Pendidikan
Multikultural dalam Film Freedom Writers menyimpulkan bahwa di dalam
film Freedom Writers memuat ajaran pendidikan multikultural tentang
bagaimana cara hidup di dalam lingkungan yang di dalamnya terdiri dari
beragam orang dengan latar belakang suku dan budaya hidup yang berbeda
tetapi berhasil saling menghargai dan menghormati perbedaan itu.

Saraswati (2012) dalam penelitiannya tentang Peran Pendidik Dalam Film
Freedom Writers menunjukkan bahwa peran pendidik yang tampak pada film
Freedom Writers terdapat 7 peran, yang semuanya dapat diidentifikasikan dan
dipilah menjadi dua bagian, yaitu peran terfokus kepada pengembangan
potensi pada dirinya dan peran pendidik yang terfokus pada pengembangan
potensi peserta didik. Adapun peran guru dalam pengembangan potensi dirinya

yaitu peran sebagai mediator dan demonstrator. Sedangkan peran pendidik
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dalam pengembangan peserta didik yaitu sebagai inspirator, fasilitator,
motivator, korektor dan evaluator.

Penelitian oleh Lestiyowati (2009) yang berjudul Representasi Rasialisme
dalam Film Freedom Writers menyimpulkan bahwa perjuangan untuk
menghapuskan diskriminasi dan kekerasan ras di lingkup pendidikan dengan
pendekatan multikultural membawa perubahan positif bagi kehidupan murid-
murid dari berbagai golongan ataupun ras.

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2014) dengan judul Makna Pesan Sosial
dalam Film Freedom Writers menyimpulkan bahwa film Freedom Writers
menampilkan pesan-pesan sosial dan nilai-nilai moral yang ditunjukkan
dengan teks dan adegan.

Penelitian yang dilakukan oleh Saputra (2015) dengan judul Representasi
Nasionalisme Dalam Film “Gie” Karya Riri Riza (Analisis Semiotika Roland
Barthes) berupa artikel jurnal. Secara konotasi ditemukan bahwa pemahaman
nasionalisme masih diartikan secara sempit. Representasi nasionalisme masih
diartikan melalui gerakan-gerakan kemahasiswaan yang berdemonstrasi
membawa simbol-simbol nasionalisme. Film ini dapat dijadikan suatu
pelajaran bagi kita agar dapat memaknai lagi nasionalisme yang dibutuhkan
bangsa ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Sudarto (2015) dengan judul Analisis
Semiotika Film “Alangkah Lucunya Negeri Ini” berupa artikel jurnal. Makna
denotasi dalam penelitian ini adalah gambaran tentang potret kehidupan Anak-

anak terlantar di Indonesia yang dahulunya pencopet menjadi pengasong,
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khususnya di Jakarta, sehingga, ada beberapa lokasi yang diwakilkan, serta
lingkungan kehidupan rakyat Indonesia di Jakarta. Secara singkat, mitos yang
ada dalam film ini adalah negara Indonesia yang masih perlu dibangun dari
segi ilmu pengetahuan yaitu pendidikan secara teori dan penerapan, khususnya
pendidikan moral dan spiritual.

Penelitian yang dilakukan oleh Tunggul (2015) dengan judul “Analisis
Semiotika Pesan Moral Dalam Film 12 Menit Untuk Selamanya”. Hasil
penelitian ini terdapat pesan moral yang diambil dari film 12 Menit Untuk
Selamanya karya Hanny R Saputra, yang direpresentasikan di realita
sesungguhnya, seperti moral cinta dan kasih sayang, keberanian,
kepemimpinan, rela berkorban, harapan, tanggung jawab. Diharapkan hasil
penelitian ini masyarakat yang menonton film 12 menit untuk selamanya dapat
merepresentasikan pesan moral yang terkandung dalam film 12 menit untuk
selamanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2016) berupa jurnal dengan judul
Analisis Semiotika Pesan Pendidikan Dalam Film “3 Idiots” Karya Sutradara
Rajkhumar Hirani. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pesan
pendidikan dalam film “3 Idiots”. Pesan pendidikan digambarkan dengan
kode-kode pendidikan dalam teks dan adegan-adegan. Teknik analisis dalam
penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan metode semiotika Roland
Barthes, yang meliputi denotasi, konotasi dan mitos. Temuan penelitian ini

mengisyaratkan sistem pendidikan yang idiots. Kata idiots yang menjadi judul
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film ini bukan merujuk kepada peserta didik dalam suatu sistem pendidikan,
melainkan pada sistem pendidikan itu sendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Kartini (2017) dengan judul Konstruksi
Seksualitas Dalam Film  (Studi Semiotika Roland Barthes Pada Film
Supernova). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) seksualitas dalam film
Supernova ditampilkan secara langsung maupun tidak langsung melalui tanda-
tanda yang terdapat dalam film, 2) tanda-tanda tersebut adalah dialog, shoot,
gesture tubuh, dan sudut pandang yang terdapat pada film, 3) seksualitas dalam
Film Supernova digambarkan secara fisik maupun psikologis, 4) seksualitas
dalam film Supernova digambarkan dalam berbagai bentuk orientasi seksual,
5) film Supernova berupaya melakukan dekonstruksi aturan sosial masyarakat
mengenai gender dan orientasi seksual.

Penelitian oleh Abidin (2017) berjudul “Representasi Nasionalisme Dalam
Film Nagabonar Jadi 2 . Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Nagabonar
Jadi 2 telah mampu merepresentasikan nilai dan makna nasionalisme melalui
berbagai adegan yang ditampilkan. Makna nasionalisme tersebut muncul
melalui dua tahap pemaknaan yaitu pemaknaan denotasi dan pemaknaan
konotasi. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa sikap
nasionalisme seseorang diantaranya bisa dilihat melalui rasa penghargaan dan
penghormatannya terhadap jasa-jasa para pahlawan dan terhadap
simbol/lambang kenegaraan.

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya (2012) yang berjudul “Penonjolan

Tokoh Antagonis Dalam Film The Dark Knight (Studi Semiotik Tokoh Joker
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Dalam Film The Dark Knight)”. Dari hasil analisis semiotika Roland Barthes
dan dilanjutkan dengan Analisis Tiga Level dari John Fiske, dapat disimpulkan
bahwa Joker ditonjolkan sebagai tokoh antagonis yang berbeda dengan
kebiasaan Western Film, di mana dalam shot size biasanya ditampilkan long
shot, namun dalam film The Dark Knight, Joker sering ditampilkan close up.
Editing scene penampilan Joker lebih banyak daripada Batman sebagai tokoh
protagonisnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Perdana (2009) dengan judul Diskriminasi Dan
Rasialisme Dalam Film “Australia” (Studi Analisis Semiotik Film Australia).
Dari penelitian yang telah dilakukan dengan metode analisis semiotika
mengenai diskriminasi dan rasialisme yang terdapat pada film Australia maka
dapat disimpulkan, pertama diskriminasi dan rasialisme dalam film “Australia”
terbentuk dari sebuah pola kehidupan masyarakat yang penuh dengan
prasangka. Kebanyakan dari orang kulit putih menganggap bahwa orang
Aborigin beserta seluruh keturunannya adalah merupakan kriminal atau orang
yang dianggap sebagai orang dengan perilaku jahat dan buruk.

Penelitian yang dilakukan oleh Elita (2013) dengan judul “Mempertanyakan
Stereotip Kecantikan” (Analisis Semiotika tentang Representasi Kecantikan
dalam Film Adaptasi Snow White and the Huntsman (2012) dan Mirror Mirror
(2012). Dari analisis dan pembahasan, ditemukan adanya mitos-mitos
kecantikan dalam film Snow White and the Huntsman dan Mirror mirror yang

sangat dominan. Temuan tersebut terdapat dalam dialog, visualisasi, shot
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kamera yang digunakan maupun teknik pencahayaan yang digunakan.
Terdapat tiga temuan mitos kecantikan pada kedua film.

Penelitian yang dilakukan oleh Hudoyo (2011) dengan judul Representasi Desa
Dalam Film-Tari “Dongeng Dari Dirah” Analisis Semiotika Barthesian. Hasil
penelitian ini adalah berusaha mengkomunikasikan berbagai usaha dan
persoalan yang terjadi. Usaha yang dimaksud adalah usaha mempertahankan
hidup masyarakat desa yang bermata pencaharian sebagai petani. Usaha
tersebut digambarkan dengan aktivitasnya menggarap sawah dan berdoa.
Adapun persoalan yang dimaksud adalah sulitnya para petani dalam mencari
sesuap nasi untuk menghidupi keluarganya. Persoalan ini digambarkan
Sardono dan Gotot dengan menyajikan rangkaian shot petani yang secara
perlahan-lahan tenggelam di dalam lumpur sawahnya sendiri. Di samping itu
dalam rangkaian shot yang disajikan, terdapat nilai-nilai yang bisa diambil,
seperti nilai kebersamaan dan gotong royong.

Penelitian yang dilakukan oleh Syulhaji (2017) yang berjudul “Representasi
Maskulinitas Dalam Film Talak 3 (Studi Analisis Semiotika Roland Barthes)”.
Berdasarkan hasil pembahasan, dapat diketahui bahwa representasi
maskulinitas dalam film Talak 3 terbagi dalam dua bentuk. Pertama
maskulinitas tradisional yang di citrakan kepada sosok laki-laki yang memiliki
harta, istri, dan pekerjaan yang dianggap sebagai lelaki sejati. Kedua
maskulinitas baru (new mascuality), yakni sebagai sosok lelaki yang menjalani
gaya hidup metropolitan masyarakat yang modern dan metroseksual yang

peduli akan gaya hidup yang teratur dan cenderung perfeksionis.



16.

17.

18.

32

Penelitian yang dilakukan oleh Irvan (2015) dengan judul Analisa Semiotika
Film “99 Cahaya Di Langit Eropa” Jilidl. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah peneliti kemukakan maka dapat disimpulkan bahwa
film 99 Cahaya Di Langit Eropa diangkat dari kisah nyata yang ditulis oleh
Hanum Salsabila dan Rangga alMahendra, menceritakan tentang bagaimana
hidup sebagai minoritas muslim di Eropa, dan film ini mengajarkan untuk
menjadi agen muslim yang baik, agen muslim yang selalu berbuat baik kepada
siapa saja tanpa melihat perbedaan, menyebarkan perdamaian, dan toleransi
agama.

Penelitian yang dilakukan oleh Wirianto dan Girsang (2016) dengan judul
Representasi Rasisme Pada Film “12 Years A Slave” (Analisis Semiotika
Roland Barthes). Penelitian ini menemukan empat jenis rasisme yang
direpresentasikan dalam film tersebut yakni: (1) Orang kulit putih
mendominasi orang kulit hitam. (2) Orang kulit putih dianggap ‘pahlawan’
bagi orang kulit hitam. (3) Orang kulit hitam dianggap sebagai jelmaan iblis.
(4) Orang kulit hitam diperuntukkan bekerja bukan untuk akademis.
Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti (2011) yang berjudul “Komodifikasi
Idealisme Feminisme Dalam Industri Musik” (Analisis Semiotika Roland
Barthes Dalam Video Klip Beyonce “Run The World”). Beyonce sebagai
penyanyi di video klip Run The Vorld mencoba untuk mengubah steriotip
dengan menampilkan sosok perempuan maskulin. Jika selama ini perempuan

bekerja pada level feminim sebagai sekretaris, suster, koki, resepsionis dan
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pekerjaan rumah tangga maka kali ini ditampilkan perempuan sangar lengkap
dengan pakaian ala militer.

Penelitian yang dilakukan oleh Izhar (2016) dengan judul “Skenario
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Dan Menyenangkan Dalam Mengembangkan
Kemampuan Siswa Menulis Kalimat Melalui Pemanfaatan Media Kartu
Bergambar”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa media pembelajaran
memainkan peranan pendukung dalam menunjang keberhasilan pembelajaran,
lebih-lebih dalam Kurikulum 2013 ini. Media tidak harus mahal. Hal kecil yang
kadang kita saksikan orang lain sering memainkannya tanpa kita sadari dapat
menjadi media efektif dalam membuat kalimat. Gairah, motivasi, dan antusias
siswa bertambah. Bukan saja efek pembelajaran aktif, kreatif, dan
menyenangkan yang didapat, tetapi nilai-nilai agama juga dapat disisipkan
dalam membentuk karakter siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2010) yang berjudul “Desain Model
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Dalam
Pembelajaran IPA (Fisika) Sekolah Menengah Pertama Di Kota Bandung”.
Melalui penelitian ini telah dihasilkan desain model pembelajaran PKPM
(Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah) yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada pembelajaran IPA
(Fisika) di SMP kelas VII.

Penelitian yang dilakukan oleh Fithria dan Rahmi (2016) dengan judul “Faktor-
Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Bullying”. Berdasarkan hasil

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa harga diri, kepribadian,
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keluarga, sekolah dan teman sebaya berhubungan dengan perilaku bullying.
Diharapkan pada pihak sekolah lebih mengajarkan toleransi serta
mencontohkan perilaku yang positif, menghargai, hormat, empati, peduli,
kasih sayang dan Kkerja sama dengan membangun aktivitas-aktivitas
antibullying seperti poster, dan membentuk diskusi bersama, serta melakukan
pengawasan di wilayah-wilayah yang kurang terstruktur, seperti lapangan
bermain, kantin atau koperasi sekolah. Sekolah juga ikut mengadakan
pertemuan dengan para orangtua siswa-siswi mengenai isu-isu kekerasan yang
ada di sekolah dan bersama-sama dengan orangtua meningkatkan perhatian
terhadaap hal tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Kusuwadewi (2017) dengan judul
“Menumbuhkan Kreativitas Calon Guru Sekolah Dasar Melalui Praktik
Pembelajaran Matematika Berbantuan Media Permainan Ular Tangga”.
Melalui media permainan ular tangga maka calon guru dituntut untuk sekreatif
mungkin dalam menciptakan suasana belajar. Permainan ular tangga
merupakan salah satu permainan educatif yang dapat menumbuhkan kreativitas
calon guru, karena disini calon guru tidak asal menerapkan bagaimana
permainan tersebut, namun juga memperhatikan beberapa aspek untuk
memunculkan kreativitas tersebut. Aspek yang dimaksud adalah calon guru
harus mampu membuat suatu karya dari bahan yang tersedia dikelas, mampu
mengusulkan suatu kegiatan baru dikelas. melakukan tindakan-tindakan untuk

membuat kelas menjadi sesuatu yang nyaman.
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Penelitian yang dilakukan oleh Citra (2012) dengan judul “Pelaksanaan
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran”. Dari hasil penelitian diperoleh
gambaran bahwa sebagian besar sekolah tidak memiliki kebijakan dan
administrasi mengenai pendidikan karakter, sebagian besar sekolah yang
memiliki lingkungan yang mendukung penyelenggaraan pendidikan karakter,
sebagian besar guru tidak memiliki pengetahuan dan sikap yang baik dalam
pendidikan karakter, sebagian besar guru tidak memiliki kompetensi yang baik,
sebagian besar sekolah telah menggunakan kurikulum dan sebagian besar guru
belum menggunakan penilaian yang cocok bagi pendidikan karakter dan
sebagian besar masyarakat belum mendukung jalannya pendidikan karakter.

Penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin (2012) yang berjudul “Membangun
SDM Bangsa Melalui Pendidikan Karakter”. Penelitian ini membahas tentang
pendidikan holistik yang merupakan filosofi pendidikan yang berangkat dari
pemikiran bahwa pada dasarnya pendidikan individu dapat menemukan
identitas, makna, dan nilai-nilai spiritual. Pendidikan moral ini dapat
membentuk generasi bangsa yang memiliki karakter yang mengakar pada
budaya dan nilai-nilai religius bangsa, sebagaimana negeri Cina yang mampu
melahirkan generasi handal justru dengan mengedepankan karakter dan tradisi

bangsanya.

2.9 Kerangka Pikir

Dalam penelitian ini berfokus untuk mengkaji substansi film Freedom

Writers dan kemudian dikembangkan sebagai media dalam skenario pembelajaran

untuk calon guru khususnya mata kuliah pengantar ilmu pendidikan. Film tersebut
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menunjukan bagaimana metode pembelajaran yang dilakukan guru untuk
menangani permasalahan rasisme yang dialami oleh muridnya di dalam kelas. Di
dalam film Freedom Writers peneliti menemukan banyak pesan yang dapat
sampaikan dengan baik. Untuk mengetahui adanya pesan edukatif dalam film
Freedom Writers, dapat menggunakan analisis semiotik. Peneliti menggunakan
teori semiotik Roland Barthes yaitu analisis denotasi dan konotasi.

Secara langsung peneliti akan mengamati dan menonton adegan per adegan
dan juga mengamati dialog antar tokoh dalam film Freedom Writers. Kemudian
peneliti akan mereduksi adegan yang dirasa sesuai dengan tujuan penelitian ini.
Adegan yang dipilih adalah adegan yang mengandung tanda-tanda baik itu audio
atau visual yang menunjukan tanda nilai-nilai edukatif. Adegan yang telah dipilih
selanjutnya akan dianalisis secara denotatif dan konotatif sesuai teori Roland
Barthes. Analisis denotatif berupa penjabaran makna sebenarnya dari tanda yang
ditampilkan oleh rangkaian adegan, seperti dialog yang dikatakan tokoh atau contoh
lainnya yaitu warna baju yang dikenankan oleh tokoh dalam film. Sedangkan
analisis konotatif berupa penjabaran makna tersembunyi, atau dalam penelitian ini
yang dimaksud makna konotatifnya adalah pesan edukatif yang diintepretasikan di
tiap rangkaian adegan dalam film Freedom Writers. Setelah tahap analisis
konotatif, barulah dapat disimpulkan pesan-pesan edukatif yang terkandung dalam
film Freedom Writers.

Adegan adegan yang mengandung pesan edukatif dijadikan media
pembelajaran untuk pengembangan skenario pembelajaran dalam mata kuliah

pengantar ilmu pendidikan. Pengembangan skenario pembelajaran dalam penelitian
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ini menggunakan model ADDIE. Hasil akhir pengembangan skenario pembelajaran
akan mengetahui pesan edukatif dalam adegan film Freedom Writers dapat

tersampaikan dan dipahami mahasiswa calon guru.



Kasus bullying dan rasisme sering terjadi di lingkungan pelajar

¥

Kompetensi calon guru untuk mengatasi masalah di dalam

kelas berpengaruh pada perilaku dan prestasi peserta didik

¢

Calon guru dapat diberikan kompetensi melalui media film

v
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Film Freedom Writers mengandung unsur edukatif bagi calon guru

V

Analisis pesan edukatif film Freedom Writers dengan semiotik

Roland Barthes

v

Hasil analisis adegan

'

Adegan-adegan pesan-pesan edukatif film Freedom Writers

digunakan sebagai media pembelajaran

v

Pengembangan skenario pembelajaran dengan film

Freedom Writers (dengan model ADDIE)

V

Mahasiswa calon guru mendapatkan pesan edukatif yang membantu

menambah kompetensi untuk mengatasi permasalahan di kelas.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif
dengan cara menyajikan data yang berupa kata-kata. Penelitian kualitatif deskriptif
digunakan oleh peneliti karena hasil analisis film Freedom Writers adalah berupa
penjelasan dalam paragraf dan pendekatan deskriptif dirasa cocok untuk
menyajikan hasil analisis film Freedom Writers.
3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian bertahap. Penelitian ini
bersifat kualitatif dengan menggunakan metode semiotika Roland Barthes.
Penelitian akan mengambil adegan-adegan dari film Freedom Writers yang
mengandung penggambaran terhadap pesan-pesan edukatif dan kategori yang
menjadi acuan peneliti. Dari adegan tersebut kemudian dianalisa dengan analisa
semiotika.Tahap pertama adalah analisis semiotik film Freedom Writers dengan
teori Roland Barthes. Tahap kedua adalah pengembangan skenario pembelajaran
dalam film Freedom Writers dengan model ADDIE. Pelaksanaan analisis disajikan

pada gambar.
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Film Freedom Writers
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Gambar 3.1 Tahapan analisis film menggunakan semiotik Roland Barthes
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belajar mahasiswa PIP)

!
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Development (pengembangan
skenario pembelajaran dengan
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!
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pembelajaran

!

Evaluasi (tes uraian)

Gambar 3.2 Tahapan pengembangan skenario pembelajaran
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3.3 Objek Penelitian

Objek dalam penelitan yaitu film Freedom Writers. Peneliti akan
menganalisis setiap adegan dalam film Freedom Writers dan mengembangkan
skenario pembelajaran dengan menggunakan film tersebut sebagai media
pembelajaran.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik penggalian data yang digunakan adalah observasi dan wawancara.
Teknik observasi dan wawancara cocok untuk mengamati dan mencari data dalam
film Freedom Writers. Sasaran penelitian ini adalah perkuliahan Pengantar limu
Pendidikan di kampus Universitas Negeri Semarang.
1. Metode Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati adegan-adegan yang mengandung
pesan edukatif dalam film Freedom Writers pada mata kuliah pengantar ilmu
pendidikan.
2. Metode Wawancara

Metode wawancara dilakukan dengan narasumber dosen dan mahasiswa
pada mata kuliah Pengantar Ilmu Pendidikan setelah kegiatan implementasi
skenario pembelajaran dengan film Freedom Writers.
3.5 Teknik Keabsahan Data

Teknik yang digunakan peneliti untuk meningkatkan akutansi data dan/atau
validasi data menggunakan tenik triangulasi data yaitu menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah ada. Untuk

penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik triangulasi metode yaitu hasil
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observasi di crosscheck dengan hasil analisis semiotik adegan-adegan dalam film
Freedom Writers dan hasil pengembangan skenario pembelajaran dalam film
Freedom Writers menggunakan model ADDIE.
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis semiotik Roland Barthes.
Peneliti memilih analisis Roland Barthers karena teorinya dan langkah analisisnya
mudah dipahami serta cocok untuk analisis tanda visual dalam film. Data yang
dianalisis ada dua.

1. Tanda-tanda (berupa dialog, mimik wajah, gesture, latar tempat dan lain-
lain) yang muncul dalam adegan-adegan dalam film Freedom Writers
dianalisis dengan teori Roland Barthes. Secara langsung peneliti akan
mengamati dan menonton adegan per adegan dan juga mengamati dialog
antar tokoh dalam film Freedom Writers. Kemudian peneliti akan
mereduksi adegan yang dirasa sesuai dengan tujuan penelitian ini. Adegan
yang dipilih adalah adegan yang mengandung tanda-tanda baik itu audio
atau visual yang menunjukan tanda nilai-nilai edukatif. Adegan di tiap detik
ataupun menit yang telah di pilih selanjutnya akan dianalisis secara denotatif
dan konotatif sesuai teori Roland Barthes. Analisis denotatif berupa
penjabaran makna sebenarnya dari tanda yang ditampilkan oleh rangkaian
adegan, seperti dialog yang dikatakan tokoh atau contoh lainnya yaitu warna
baju yang dikenankan oleh tokoh dalam film. Sedangkan analisis konotatif
berupa penjabaran makna tersembunyi, atau dalam penelitian ini yang

dimaksud makna konotatifnya adalah pesan edukatif yang diintepretasikan
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di tiap rangkaian adegan dalam film Freedom Writers. Setelah tahap analisis
konotatif, barulah dapat disimpulkan pesan-pesan edukatif yang terkandung
dalam film Freedom Writers.

. Skenario pembelajaran dalam film Freedom Writers pada mata kuliah
Pengantar lImu Pendidikan dikembangkan dengan model pengembangan
ADDIE. Untuk menganalisis hasil pengamatan terhadap pengembangan
skenario pembelajaran, peneliti menggunakan analisis deskriptif sehingga
peneliti akan mengambarkan serta menjelaskan secara apa adanya hasil
pengembangan sesuai tahapan pada model ADDIE. Pada tahap Analisis
(analysis), peneliti akan menganalisis kebutuhan belajar dalam
pembelajaran di mata kuliah Pengantar llmu Pendidikan. Pada tahap Desain
(design), peneliti akan membuat rancangan pembelajaran di mata kuliah
Pengantar llmu Pendidikan dengan memanfaatkan film Freedom Writers
sebagai media pembelajaran. Selanjutnya pada tahap Pengembangan
(development), peneliti akan mengembangkan rancangan pembelajaran
yang sudah di rancang sebelumnya dan menyesuaikan kebutuhan belajar di
mata kuliah Pengantar Illmu Pendidikan. Pada tahap Implementasi
(implementation), peneliti akan menerapkan atau mengimplementasikan
rancangan pembelajaran yang telah dikembangkan dan akan menggunakan
film Freedom Writers sebagai media untuk menyampaikan materi
pembelajaran. Kemudian pada tahap Evaluasi (evaluation), peneliti akan
melakukan evaluasi dengan teknik tes tertulis berbentuk uraian kepada

mahasiswa calon guru mata kuliah pengantar ilmu pendidikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini, penulis akan menguraikan hasil analisis penulis setelah
melakukan pengamatan dan penelusuran terhadap Film Freedom Writers
berdasarkan penggunaan metode bedah film yang diperkenalkan oleh Roland
Barthes. Hasil analisis tersebut berupa pesan-pesan edukatif yang terkandung dalam
adegan film Freedom Writers. Kemudian peneliti akan menjabarkan hasil
pengembangan skenario pembelajaran menggunakan media adegan-adegan film
Freedom Writers yang telah dianalisis.

4.1 HASIL PENELITIAN

411 IDENTITAS FILM FREEDOM WRITERS

Freenov WRITERS

THEIR STORY. THEIR WORDS.
THEIR FUTURE.

“AN'INSPIRING, UPLIFTING MOVIE
WHICH PULLS NO PUNCHES."”

Gambar 2. Poster Film Freedom Writers

Film berjudul Freedom Writers ditulis dan sutradarai oleh Richard
LaGravenese. Film ini diproduksi oleh Paramount Pictures pada tahun 2007. Film

berdurasi: 2 jam 2 menit 57 detik ini dibintangi oleh Hilary Swank (sebagai Erin
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Gruwell), Scott Glenn (sebagai Steve Gruwell), Imelda Staunton (sebagai Margaret
Campbell), Patrick Dempsey (sebagai Scott Casey), April Lee Hernandez (sebagai
Eva), Jason Finn (sebagai Marcus), Deance Wyat (sebagai Jamal), Gabriel Chavaria
(sebagai Tito), dan Mario (sebagai Andre Bryant).

4.1.2 SINOPSIS FILM

Freedom Writers merupakan film yang diangkat dari kisah nyata perjuangan
seorang guru di wilayah New Port Beach, Amerika Serikat dalam membangkitkan
kembali semangat anak-anak didiknya untuk belajar. Dikisahkan, Erin Gruwell,
seorang wanita idealis berpendidikan tinggi, datang ke Woodrow Wilson High
School sebagai guru Bahasa Inggris untuk kelas khusus anak-anak korban
perkelahian antargeng rasial. Misi Erin sangat mulia, ingin memberikan pendidikan
yang layak bagi anak-anak bermasalah yang bahkan guru yang lebih
berpengalaman pun enggan mengajar mereka.

Pada awal kedatangan Erin Gruwell, para murid dikelas 203 nampak sangat
tidak suka dengan kehadirannya. Mereka sangat sensitif terhadap orang berkulit
putih. Saat hari pertama Erin Gruwell mengajar, dia mendapatkan kesulitan dalam
mengajar. Saat itu juga Erin baru menyadari perang antargeng yang mereka alami
juga terbawa sampai di dalam kelas. Mereka duduk berkelompok, sesuai dengan ras
mereka. Murid didik Erin Gruwell disebut murid yang tidak dapat diajarkan dan
tidak memiliki etika yang baik.

Banyak tantangan yang harus ia hadapi. Pihak sekolah tidak mendukung
dengan program mengajar Erin, suaminya dan ayahnya juga tak mendukung usaha

Erin. Erin Gruwell akhirnya mencari cara untuk melakukan pendekatan dan metode
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pengajaran yang tepat. Demi murid-muridnya Erin Gruwell sampai memiliki 3
profesi selain menjadi guru, demi mencari tambahan untuk mengajar anak
muridnya diakhir pekan. Karena Erin sibuk dengan metode pendekatan kepada anak
muridnya di Woodrow Wilson High School, Erin Gruwell mendapatkan masalah
baru, ia diceraikan oleh suaminya. Dan pada suatu hari, ayahnya yang tadinya tidak
mendukung Erin, malah berbalik mendukung Erin.

Pihak sekolah juga memperlakukan mereka secara tidak adil. Mereka
melakukan pemisahan kelas dan juga perbedaan fasilitas-fasilitas sekolah, antara
ras kulit putih dan ras-ras lainnya.karena hal tersebut membuat Erin menjadi sedih.
Erin pun mendapatkan ide untuk mengetes kejujuran mereka. Saat memasuki kelas
203, Erin Gruwell ingin bermain games. Lalu dia membuat garis dengan solatip
berwarna merah, murid-murid pun disuruh untuk berdiri dibelakang garis. Erin pun
memberikan pertanyaan yang tak serius, sampai dia menanyakan pertanyaan
tentang hal-hal yang mereka alami. Setelah permainan selesai, Erin mengangkat
dua kantong yang berisikan buku jurnal untuk mereka tulis tentang apa saja yang
mereka pikirkan maupun setiap kejadian yang terjadi di dalam hidup mereka.
Mereka bisa menulis apa yang mereka sukai dan apa yang mereka benci. Mereka
bisa menulis lagu maupun puisi. Mereka bebas untuk menulis apa saja, yang
penting mereka harus menulis jurnal tersebut setiap hari.

Menurut Erin Gruwell kebenaran itu tidak dapat dinilai dari apa yang
mereka tulis. Dan jika murid-muridnya ingin tulisannya dibaca oleh Erin Gruwell
mereka dapat menaruh buku hariannya di lemari belakang kelas. Lemari itu akan

dibuka saat pelajaran dimulai, lalu lemari itu akan dikunci. Erin Gruwell
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memastikan tidak ada seorang pun yang bisa membaca buku jurnal mereka selain
dirinya sendiri. Satu persatu murid-murid pun mengambil buku harian yang
diberikan oleh Erin Gruwell, dan mereka pun menulis setiap kejadian yang mereka
alami. Dan ternyata, seluruh murid menaruh buku harian tersebut dilemari, agar
tulisan mereka dapat dibaca oleh Erin Gruwell. la pun membaca satu persatu buku
harian murid-muridnya, Erin cukup terkejut dengan tulisan mereka. Mereka harus
berlarian untuk bertahan hidup, sejak mereka masih kecil mereka sudah terbiasa
melihat dan mengalami kekerasan karena perang antar geng rasial. Ada beberapa
murid yang kehilangan banyak teman karena disebabkan oleh perang antar geng.
Erin sangat shock saat mengetahui apa yag mereka alami, Erin pun makin
bersemangat untuk mengajar para murid-muridnya. Dari buku harian yang ditulis
oleh anak-anak muridnya Erin pun ingin muridnya sadar, bahwa perang antar geng
yang terjadi di kotanya bukanlah kejadian yang sangat menggemparkan did unia.
Dia juga ingin mnyadari ke murid-muridnya dengan pendidikan mereka bisa
mengubah kehidupan mereka menjadi lebih baik.

Pada saat itu, Erin memimjamkan buku ke perpustakaan. Tapi sayangnya
pihak sekolah tidak mengizinkan Erin untuk meminjam buku, karena pihak sekolah
takut kalau buku yang akan Erin pinjami untuk murid-muridnya buka untuk
dipelajari melainkan hanya untuk dirusak. Tapi Erin Gruwell tidak mudah
menyerah, Erin Gruwell pun membelikaan buku baru untuk anak-anak didiknya
memakai uang dari pekerjaan tambahannya. Erin membelikan buku The Diary of
Anne Frank dan Zlata’s Diary: A Child’s Life in Sarajevo. Buku The Diary of Anne

Frank berkisahkan tentang seorang gadis yang bernama Anne Frank yang menjadi
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korban kekerasan korban Holocaust, peristiwa itu terjadi saat pembantaian terhadap
kelompok Yahudi di Eropa. Anne Frank juga menuliskan semua kejadian-kejadian
yang ia alami ke dalam buku Diary. Erin pun membuat sadar para muridnya, bahwa
banyak dibelahan bumi yang mengalami hal yang sama bahkan lebih kejam dari
pada ang mereka alami saat ini.

Suatu hari Erin membawa murid-muridnya bekunjung ke Museum
Toleransi, disana mereka belajar tentang toleransi dan beraneka ragam suku, agama,
dan juga ras. Saat masuk ke Museum, mereka diberi foto seorang gadis kecil,
setelah keluar dari museum mereka akan tahu kalau gadis kecil itu masih hidup atau
sudah tiada.

Suatu saat murid-murid Erin meminta untuk mendatangkan Miep Gies ke
sekolah mereka, mereka ingin sekali bertemu dengan Miep Gies. Miep Gies adalah
seorang wanita yang memberikan perlindungan kepada keluarga Anne Frank, Miep
Gies masih hidup dan masih tinggal di Belanda. Karena mereka ingin sekali
bertemu dengan Miep Gies, akhirnya mereka membuat bazaar di sekolah untuk
mengumpulkan dana untuk mendatangkan Miep Gies. Setelah dana mereka
terkumpul banyak, mereka bisa mendatangkan Miep Gies ke sekolah. Sebelum
Miep Gies datang, Erin Gruwell menyuruh murid-muridnya menulis surat untuk
dia. Dan sebelum Miep Gies datang, ia sudah membaca surat-surat kiriman dari
anak-anak didik Erin Gruwell. Murid-murid Erin Gruwell sangat senang, karena
mereka bisa bertatap langsung, bercerita apapun.

Erin Gruwell mengadakan sebuah proyek, proyek itu adalah menyuruh

muridnya untuk menulis semua tulisan dibuku harian mereka ke dalam komputer
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dan akan dijadikan buku lalu diterbitkan oleh Erin Gruwell. Dari buku-buku harian
itu, Erin paham bahwa dia harus membuat para muridnya sadar bahwa perang
antargeng yang mereka alami bukanlah segalanya di dunia. Akhirnya, banyak dari
murid-murid di kelas Erin Gruwell yang menjadi orang pertama dari keluarga
mereka yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Buku harian yang
mereka tulis diterbitkan menjadi sebuah buku berjudul ‘The Freedom Writers
Diary’
4.1.3 HASIL ANALISIS SEMIOTIK FILM FREEDOM WRITERS

Dalam menganalisis film Freedom Writers, peneliti menggunakan analisis
semiotik denotatif dan konotatif dari Roland Barthes. Analisis denotatif berupa
penjabaran makna sebenarnya dari tanda yang ditampilkan oleh rangkaian adegan,
seperti dialog yang dikatakan tokoh atau contoh lainnya yaitu warna baju yang
dikenankan oleh tokoh dalam film. Sedangkan analisis konotatif berupa penjabaran
makna tersembunyi, atau dalam penelitian ini yang dimaksud makna konotatifnya
adalah pesan edukatif yang diintepretasikan di tiap rangkaian adegan dalam film
Freedom Writers.
1. Anti rasisme dan kekerasan

Rasisme adalah suatu gagasan atau teori yang mengatakan bahwa ciri — ciri
jasmaniah dan ciri-ciri tertentu dalam hal kepribadian, intelek, budaya atau
gabungan dari itu semua, dapat menimbulkan superioritas dari ras tertentu terhadap
yang lain (Daldjoeni, 1991: 81). Beberapa adegan dalam film Freedom Writers
menunjukkan sikap rasisme dan dampak kekerasan yang ditimbulkan akibat

perilaku rasis.
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Gambar 3. Kericuhan antar geng murid SMA Woodrow Wilson (00:14:11-
00:16:39)

Adegan memperlihatkan suasana di kelas 203, Erin Gruwell sedang
menerangkan pelajaran tokoh bahasa daari Yunani Kuno. Murid bernama Eva
keluar menuju gerbang belakang sekolah dan memasukkan teman-teman ras
latinnya ke lingkungan SMA Woodrow Wilson. Saat pelajaran sedang berlangsung,
terjadi kericuhan di area taman sekolah. Anak-anak dari berbagai ras berkelahi dan
saling memukul. Bahkan ada anak yang hendak mengeluarkan pistol dari sakunya.
Erin yang melihat kejadian itu hanya terdiam dan kaget dengan apa yang terjadi dan
kemudian terdengar perintah dari speaker sekolah untuk segera kembali ke kelas
dan mengosongkan taman.

Makna denotasi adegan tersebut adalah proses pembelajaran di SMA
Woodrow Wilson terganggu karena terjadi kericuhan dan perkelahian murid-murid
di taman sekolah. Anak-anak dari ras yang berbeda-beda saling memukul ras
lainnya. Murid-murid di dalam kelas ikut berhamburan keluar untuk membantu ras
mereka. Erin Gruwell sebagai seorang guru baru hanya terkejut dan tidak bisa
berbuat apa-apa kecuali menyaksikan perkelahian antar ras yang terjadi pada

murid-muridnya. Makna konotasi adegan tersebut memperlihatkan dampak dari
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rasisme. Ketegangan ini hanya di sebabkan oleh suatu kelompok yang membesar-
besarkan masalah. Rasisme terlihat seolah sudah menjadi tradisi pada kelompok-
kelompk geng anak SMA. Harusnya dalam sebuah kelompok mempunyai rasa
toleransi dengan kelompok lain untuk menghindari pandangan rasisme antar

kelompok.
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Tito punya bakat’kang,

Gambar 4. Erin Gruwenceritakan tindakan isme Holocaust kepada murid
kelas 203 (00:26:16-00:37:19)

Adegan memperlihatkan Erin Gruwell sedang mengajar tentang materi
grammar. Kemudian seorang murid bernama Tito menggambar di kertas dan
menyebarkan kertas ke teman-teman kelas. Murid-murid yang melihat gambar di
kertas tertawa sampai akhirnya kertas itu sampai di anak bernama Jamal. Kertas
tersebut berisi gambar ilustrasi yang mencirikan ras kulit hitam. Jamal tertunduk
dengan ekspresi sedih. Erin menyadari situasi tersebut dan mengambil gambar itu.
la menanyakan siapa yang menggambar itu dan bertanya apakah lucu jika itu adalah
gambar diri mereka sendiri. Erin kemudian bercerita tentang perang geng dan
diskriminaasi terhadap kaum yahudi yang dilakukan hitler. Murid-murid secara
bergantian kemudian mengatakan rasa benci mereka terhadap ras lainnya. Erin
Gruwelll memberikan perkataan bahwa tindakan yang mereka lakukan sebagai

gangster dan perbuatan mereka yang mirip dengan Holocaus (Nazi) tidak akan



52

membuat mereka mendapatkan kehormatan. Murid bernama Tito kemudian
bertanya apa itu Holocaus dan murid lainnya mulai mengangkat tangan untuk
meminta diterangkan juga. Namun bel istirahat berbunyi.

Makna denotasi adegan tersebut adalah seorang murid menggambar
ilustrasi ras kulit hitam untuk mengejek teman mereka yang berasal dari ras kulit
hitam. Erin Gruwell yang menyadari hal itu kemudian menjalaskan tindakan
Holocaus yang menyerang kaum yahudi dengan cara yang sama. Murid-murid
bergantian mengatakan bahwa Erin tidak memahami situasi mereka yang hidup
dalam perang antar ras. Erin kemudian mengatakan bahwa kehidupan mereka
dalam geng belum ada apa-apanya dibandingkan dengan yang dilakukan Holocaus
pada kaum yahudi. Erin mengatakan bahwa tindakan rasisme mereka yang saling
membenci ras kulit lain adalah tindakan yang sia-sia. Murid-murid kemudian
merasa ingin tau tentang apa itu Holocaust (nazi).

Makna konotasi adegan tersebut adalah rasisme dan kekerasan akibat
kebencian antara satu ras dengan ras lainnya. Hal itu ditunjukkan dengan
penyebutan Holocaust dalam adegan. Holocaust adalah peristiwa pembantaian
kaum Yahudi ketika Perang Dunia Il (PD Il) yang dilakukan oleh pasukan Nazi
Jerman. Peristiwa Holocaust berkaitan dengan kebencian Jerman kepada Yahudi
ketika Perang Dunia | (PD I). Pada Perang Dunia | Jerman didaulat sebagai
pecundang oleh Yahudi. Mulai saat itu Jerman menggaungkan perang terhadap
Yahudi. Ketika Nazi naik panggung politik, kebijakan yang menekan Yahudi pun

diterapkan. Hak-hak Yahudi dicabut, harta benda mereka disita, rencana untuk
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mengusir mereka keluar Jerman dirancang, sampai terjadi pembantaian besar-
besaran.

Dalam adegan 00:14:11-00:16:39 Proses pembelajaran di SMA Woodrow
Wilson terganggu karena terjadi kericuhan dan perkelahian murid-murid di taman
sekolah. Anak-anak dari ras yang berbeda-beda saling memukul ras lainnya.
Kemudian dalam adegan 00:26:16-00:37:19, Seorang murid menggambar ilustrasi
ras kulit hitam untuk mengejek teman mereka yang berasal dari ras kulit hitam. Erin
Gruwell yang menyadari hal itu kemudian menjalaskan tindakan Holocaus yang
menyerang kaum yahudi dengan cara yang sama. Holoaust adalah peristiwa
pembantaian kaum Yahudi ketika Perang Dunia Il (PD II) yang dilakukan oleh
pasukan Nazi Jerman. Maka nilai edukatif yang dapat diambil adalah pendidikan
harus mengajarkan anti rasisme kepada peserta didik agar terhindar dari
perselisihan akibat adanya perbedaan ras.

2. Keadilan

Istilah keadilan berarti tidak berat sebelah, tidak memihak, berpihak kepada
yang benar, sepatutnya, tidak sewenang-wenang. Pengertian keadilan adalah semua
hal yang berkenan dengan sikap dan tindakan dalam hubungan antar manusia,
keadilan berisi sebuah tuntutan agar orang memperlakukan sesamanya sesuai
dengan hak dan kewajibannya, perlakukan tersebut tidak pandang bulu atau pilih
kasih melainkan, semua orang diperlakukan sama sesuai dengan hak dan

kewajibannya.
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Gambar 5. Erin Gruwell meminta saran kepada margaret Campbell untuk
memberi buku bacaan yang layak untuk kelas 203 (00:37:19-00:39:05)

Adegan menampilkan Erin dan Margaret berada di perpustakaan. Erin
meminta saran kepada Margaret buku apa yang bagus untuk dibaca oleh murid di
kelasnya agar bisa membahas tentang holocaus. Margaret hanya menyarankan agar
memberi buku yang seadanya karena merasa murid-murid itu tidak akan membaca
buku dan hanya merusaknya. Erin berpendapat berbeda bahwa murid-murid
tersebut harusnya diberi buku yang layak untuk dibaca.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah sosok Margaret Campbell dengan
jelas menampilkan diskriminasi terhadap murid-murid di kelas 203. la menganggap
murid-murid di kelas 203 tidak cukup pandai untuk diberi buku bacaan yang bagus.
la juga berpendapat bahwa murid-murid itu hanya akan merusak buku yang akan
diberikan dan akan merugikan sekolah. Erin Gruwell menunjukkan ketidak
setujuannya pada Margaret akrena ia menganggap bahwa murid-murid tersebut
harusnya diberi buku pendidikan yang layak bukan hanya bacaan seadanya.

Makna konotasi dalam adegan ini adalah nilai keadilan. Sosok Margaret
memperlihatkan perilaku tidak adil pada siswa-siswa yang memiliki nilai rendah.

Dalam dunia pendidikan keadilah untuk memberikan fasilitas belajar khusunya
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buku harus diterapkan terhadap seluruh siswa dan tidak mendiskriminasikan hanya

bedasarkan nilai dan kemampuan mereka.

Gambar 6. Victoria merasa gurunya yaitu Brian Gelford tidak adil dan rasis
kepada dia sebagai kulit hitam (01:09:02-01:09:45)

Brian Gelford sedang mengajar di kelas unggulan mengenai buku berjudul
The Color Purple. la kemudian menanyakan pendapat siswa bernama Victoria dan
dengan jelas menyebutkan bagaimana perspektif Victoria sebagai kulit hitam.
Victoria merasa tersakiti oleh perkataan gurunya dengan membahas rasnya sebagai
kulit hitam.

Makna denotasi dalam adegan ini Brian Gelford menunjukkan sikap rasisme
terhadap muridnya yang bernama Victoria yang berasal dari kulit hitam. Victoria
yang merasa tersinggung dengan pertanyaan gurunya merasa ia tidak ingin berada
di kelas tersebut lagi, sehingga ia ingin pindah kelas. Makna konotasi dalam adegan
ini adalah adegan tersebut mengandung makna ketidakadilan dan diskriminasi ras
yang dilakukan oleh guru. Hal seperti itu akan membuat murid merasa
didiskriminasi dan akan merasa tidak nyaman dalam proses pembelajaran dengan
gurunya.

Dalam adegan di menit 00:37:19-00:39:05 sosok Margaret Campbell

dengan jelas menampilkan diskriminasi terhadap murid-murid di kelas 203. la



56

menganggap murid-murid di kelas 203 tidak cukup pandai untuk diberi buku
bacaan yang bagus. la juga berpendapat bahwa murid-murid itu hanya akan
merusak buku yang akan diberikan dan akan merugikan sekolah. Dalam dunia
pendidikan keadilan untuk memberikan fasilitas belajar khusunya buku harus di
terapkan terhadap seluruh siswa dan tidak mendiskriminasikan hanya bedasarkan
nilai dan kemampuan mereka. Dalam adegan di waktu 01:09:02-01:09:45 Brian
Gelford seorang guru kelas unggulan menunjukkan sikap rasisme terhadap
muridnya yang bernama Victoria yang berasal dari kulit hitam. Victoria yang
merasa tersinggung dengan pertanyaan gurunya merasa ia tidak ingin berada di
kelas tersebut lagi. Guru yang mengajar di dalam kelas yang berisi berbagai ras
yang berbeda, hendaknya bersikap objektif dan tidak membeda-bedakan muridnya
secara sengaja berdasarkan ras mereka. Hal seperti itu akan membuat murid merasa
didiskriminasi dan akan merasa tidak nyaman dalam proses pembelajaran dengan
gurunya.
3. Kepedulian

Swanson (1991) mendefinisikan kepedulian sebagai salah satu cara untuk
memelihara hubungan dengan orang lain, dimana orang lain merasakan komitmen
dan tanggung jawab pribadi. Orang yang mengutamakan kebutuhan dan perasaan
orang lain daripada kepentingannya sendiri adalah orang yang peduli. Orang yang
peduli tidak akan menyakiti perasaan orang lain. Mereka selalu berusaha untuk
menghargai, berbuat baik, dan membuat yang lain senang. Banyak nilai yang

merupakan bagian dari kepedulian, seperti kebaikan, dermawan, perhatian,
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membantu, dan rasa kasihan. Kepedulian juga bukan merupakan hal yang dilakukan

karena mengharapkan sesuatu sebagai imbalan.

=yl 7/
Gambar 7. Erin Gruwell meminta muridnya menulis jurnal harian (00:40:35-
00:47:19)

Adegan menampilkan Erin Gruwell menggunakan metode game garis peda
murid-muridnya. la mengajukan pertanyaan dari yang sederhana hingga
menyangkut kehidupan rasisme yang telah dijalani murid-muridnya. Erin kemudian
membagikan jurnal kepada murid-muridnya dan meinta untuk menulis buku harian
dan menaruhnya di lemari kelas jika mereka menginginkan Erin untuk
membacanya. Satu persatu murid mengambil jurnal tersebut.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Erin Gruwell mencoba mencari
kesamaan di antara ketegangan perbedaan ras yang di jalani oleh murid-muridnya.
la menggunakan game garis dalam proses pembelajaran. Dengan pertanyaan-
pertanyaan Erin tentang kehidupan dan dampak rasisme yang dialami oleh murid-
murid tersebut, ia kemudian meminta muridnya untuk menulis jurnal harian tetang
apapun kisah yang ingin mereka tulis. Metode ini ia lakukan agar bisa mengenal
lebih dekat kehidupan murid-muridnya yang mengalami perselisihan ras selama ini.

Makna konotasi dalam adegan ini adalah Erin memperlihatkan sosok guru

yang peduli terhadap muridnya. Dia berusaha mengenal lebih dekat muridnya
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dengan metode yang dibuatnya sendiri demi kenyamanan proses pembelajaran.
Dalam adegan ini juga memperlihatkan guru harus kreatif untuk menciptakan

metode belajar yang efektif untuk memancing antusisas siswa.

Gambar 8. Erin Gruwell membaca jurnal yang telah ditulis oleh murid-muridnya
(00:48:50-00:53:53)

Erin Gruwell berada di kelas menunggu orang tua murid kelas 203 yang
ternyata tidak hadir dalam acara pertemuan wali murid. Erin kemudian melihat
lemari di kelas dan ia membukanya ternyata berisi buku-buku harian yang telah
ditulis oleh murid-murid seperti yang ia minta.Erin membaca satu per satu buku
harian mereka.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah tugas menulis buku harian yang
diberikan Erin Gruwelll kepada muridnya ternyata disambut dengan antusias
muridnya untuk menulis dalam jurnal harian. Erin kemudian membaca jurnal-jurnal
tersebut yang ternyata berisi kisah-kisah kekeraan geng yang dialami oleh murid-
muridnya. Makna konotasi dalam adegan ini adalah adegan tersebut mengandung
makna kepedulian guru untuk mengenal latar belakang siswanya. Sebagai guru
yang akan mengajar hendaknya memiliki keingintahuan dan kepedulian terhadap

kondisi siswa-siswanya terlebih lagi jika siswanya merupakan anak yang beralsa
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dari lingkungan keluarga yang kurang mendukung dan dapat menghambat proses

pembelajaran mereka.
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Gambar 9. Erin Gruwell menyemangati Andre untuk mengerjakan tugas dengan
sungguh-sungguh (01:49:04-01:50:44)

Adegan memperlihatkan Erin menasehati Andre yang sudah beberapa kali
tidak masuk kelas dan mendapat nilai F. Erin menjealskan keapda Andre bahwa ia
mengerti Andre sedang dalam keadaan kecewa tetapi itu bukan alasan baginya
untuk menyerah dan mengabaikan tugas sekolah. Erin mengatakan bahwa Andre
harus mengulangi tugas tersebut agar tidak gagal.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Andre yang sedang dalam keadaan
kecewa atas vonis yang dijatuhkan kepada saudaranya membuatnya beberapa kali
tidak masuk sekolah. Itu membuatnya mendapat nilai F. Erin sebagai guru tidak
ingin melihat Andre gagal dan menyuruh Andre untuk kembali fokus dan
mengerjakan ulang tugas tersebut. Erin menyemangati Andre karena Erin tidak
ingin Andre gagal. Makna konotasi dalam adegan ini adalah adegan ini
menunjukkan nilai kepedulian guru terhadap siswa. Sudah sewajarnya siswa akan
menghadapi msa-masa sulit dalam hidupnya yang bisa mempengaruhi proses

belajar dan nilainya. Peran guru dan rasa kepedulian guru diperlukan untuk
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membantu siswa keluar dari keterpurukan dan kembali mengingatkannya untuk
fokus terhadap pembelajaran dengan tujuan agar siswanya tidak gagal.

Dalam adegan di menit 00:40:35-00:47:19 Erin Gruwell mencoba mencari
kesamaan di antara ketegangan perbedaan ras yang di jalani oleh murid-muridnya.
la menggunakan game garis dalam proses pembelajaran. Dengan pertanyaan-
pertanyaan Erin tentang kehidupan dan dampak rasisme yang dialami oleh murid-
murid tersebut, ia kemudian meminta muridnya untuk menulis jurnal harian tetang
apapun kisah yang ingin mereka tulis. Metode ini ia lakukan agar bisa mengenal
lebih dekat kehidupan murid-muridnya yang mengalami perselisihan ras selama ini.
Nilai kepedulian juga ditunjukkan pada menit 00:48:50-00:53:53. Tugas menulis
buku harian yang diberikan Erin Gruwelll kepada muridnya ternyata disambut
dengan antusais muridnya untuk menulis dalam jurnal harian. Erin kemudian
membaca jurnal-jurnal tersebut yang ternyata berisi kisah-kisah kekeraan geng
yang dialami oleh murid-muridnya. Adegan pada menit ke 01:49:04-01:50:44
Andre yang sedang dalam keadaan kecewa atas vonis yang dijatuhkan keapda
saudaranya membuatnya beberapa kali tidak masuk sekolah. Itu membuatnya
mendapat nilai F. Erin sebagai guru tidak ingin melihat Andre gagal dan menyuruh
Andre untuk kembali fokus dan mengerjakan ulang tugas tersebut. Erin
menyemangati Andre karena Erin tidak ingin Andre gagal. Sebagai guru yang akan
mengajar di dalam hendaknya memiliki keingintahuan dan kepedulian terhadap
kondisi siswa-siswanya terlebih lagi jika siswanya merupakan anak yang berasal
dari lingkungan keluarga yang kurang mendukung dan dapat menghambat proses

pembelajaran mereka. Sudah sewajarnya siswa akan menghadapi msa-masa sulit
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dalam hidupnya yang bisa mempengaruhi proses belajar dan nilainya. Peran guru
dan rasa kepedulian guru diperlukan untuk membantu siswa keluar dari
keterpurukan dan kembali mengingatkannya untuk fokus terhadap pembelajaran
dengan tujuan agar siswanya tidak gagal.
4. Pantang menyerah

Sikap pantang menyerah dan ulet adalah sikap yang tidak mudah patah
semangat dalam menghadapi berbagai rintangan, selalu bekerja keras untuk
mewujudkan tujuan, menganggap rintangan/hambatan selalu ada dalam setiap

kegiatan yang harus dihadapi.
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Gambar 10. Erinruwell bercerita tentang kerja sambilan sebagai pegawai toko
kepada suaminya (00:55:10-00:55:42)

Suami Erin Gruwell terkejut dengan rencana Erin bekerja paruh waktu di
toko bra untuk membeli buku untuk murid-muridnya. Erin kemudian menjelaskan
bahwa ia memiliki masalah mendapatkan buku yang layak untuk muridnya
sehingga ia harus mengumpulkan uang tambahan untuk membelikan buku.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Erin Gruwell bekerja paruh waktu
di sebuah supermarket untuk mengumulkan demi membelikan buku yang layak
untuk murid-muridnya. la yakin dengan buku yang layak nilai membaca murid-

muridnya akan meningkat dan pihak sekolah akan mau memberikan fasilitas



62

sumber belajar yang baik untuk murid-muridnya. Makna konotasi dalam adegan ini
adalah makna yang terkandung dalam adegan adalah nilai pantang menyerah dalam
situasi yang sulit. Itu adalah salah satu sikap yang harus dimiliki oleh seorang guru

untuk memperjuangkan keberhasilan dalam mendidik murid-muridnya.

Yaa anda ményatukan mereka
danfitl kemajuan.

Gambar 11. Erin Gruwell meminta dukungan dari Dr.Cohn untuk kegiatan tur
(00:56:21-00:58:17)

Erin berbincang dengan Dr.Cohn yang merupakan dewan pendidikan untuk
meminta ijin mengadakan tour ke musium agar murid-muridnya dapat belajar
dengan suasana baru. Makna denotasi dalam adegan ini adalah Erin Gruwell
mencoba menggunakan metode bealajar lain untuk mengajarkan Holocaus keapda
muridnya yaitu dengan mengadakan tur ke museum. la meminta ijin keapda dewan
sekolah yaitu Dr. Cohn langsung karena ia tahu bahwa ia akan ditolak jika meminta
ijin keapda Margaret Campbell. la yakin bahwa usahanya akan membuat para
murid tertarik untuk belajar. Makna konotasi dalam adegan ini adalah nilai
perjuangan terkandung dalam adegan ini, seorang guru harus memiliki rasa
semangat untuk mencari cara agar metode pembelajaran yang akan digunakannya

dapat terlaksana.
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Gambar 12. Guru- SMA Woodrow Wilson rapat membahas permintaan Erin untuk
mengajar kelas 3 (01:46:37-01:49:04)

Adegan di dalam ruangan dewan sekolah membahas usulan Erin Gruwell
untuk tetap mengajar muridnya di kelas 3. Margaret Campbell menentang usulan
tersebut karena itu elanggar aturan yang telah ada di sekolah dan Erin dianggap
kurang berpengalaman untuk mengajar kelas 3. Brian sebagai guru sekolah
menengah ats dan kelas unggulan juga tidak mau Erin mengajar kelas 3 yang
merupakan bagiannya. Margaret merasa emosi bahwa jika siswa Erin tidak bisa
diajar oleh guru lain berarti Erin telah gagal mendidik mereka.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Erin Gruwell berusaha untuk tetap
bisa mengajar murid kelas 203 di tahun depan dengan jalan mengajukan ususlan ke
dewan sekolah. Namun tentu saja hal itu ditentang oleh guru lainnya yang lebih
senior dan menganggap Erin belum cukup layak dan berpengalaman untuk bisa
mengajr di kelas 3. Bahkan Margaret Campell mengatakan jika murid di kelas Erin
tidak bisa mengikuti pelajaran dengan guru lain itu berarti Eri telah gagal dalam
mendidik murid-muridnya. Makna konotasi dalam adegan ini adalah adegan
tersebut mengandung makna ketegasan dalam sistem pendidikan. Suatu sistem
pendidikan tentunya memiliki aturan yang harus dipatuhi oleh guru sebagai

pengajar agar kurikulum dan proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan
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lancar. Permintaan perubahan secara mendadak terhadap sistem pendidikan suatu
sekolah akan sulit dilakukan karena pihak yang membuat peraturan akan merasa
bahwa proses pembelajaran akan menjadi kacau.

Pada menit 00:55:10-00:55:42 menunjukkan adegan Erin Gruwell bekerja
paruh waktu di sebuah supermarket untuk mengumulkan demi membelikan buku
yang layak untuk murid-muridnya. la yakin dengan buku yang layak nilai membaca
murid-muridnya akan meningkat dan pihak sekolah akan mau memberikan fasilitas
sumber belajar yang baik untuk murid-muridnya. Adegan di menit 00:56:21-
00:58:17 menampilkan Erin Gruwell mencoba menggunakan metode bealajar lain
untuk mengajarkan Holocaus kepada muridnya yaitu dengan mengadakan tur ke
museum. la yakin bahwa usahanya akan membuat para murid tertarik untuk belajar.
Kemudian adegan pada waktu 01:46:37-01:49:04 Erin Gruwell berusaha untuk
tetap bisa mengajar murid kelas 203 di tahun depan dengan jalan mengajukan
ususlan ke dewan sekolah. Makna yang terkandung dalam adegan-adegan adalah
nilai pantang menyerah dalam situasi yang sulit. Itu adalah salah satu sikap yang
harus dimiliki oleh seorang guru untuk memperjuangkan keberhasilan dalam
mendidik murid-muridnya.

5. Peran guru sebagai motivator

Jucius (1991) menyebutkan motivasi sebagai kegiatan memberikan
dorongan kepada seseorang atau diri sendiri untuk mengambil suatu tindakan yang
dikehendaki. Motivasi mempunyai peranan starategis dalam aktivitas belajar

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi, tidak ada motivasi
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berarti tidak ada kegiatan belajar. Maka dari itu seorang guru harus mampu

menanamkan motivasi pada muridnya. Seperti yang tampak pada adegan berikut.

Gambar 13. Erin Gruwell memotivasi dan memberi semangat murid kelas 203 di
semester baru (01:09:45-01:15:04)

Murid-murid memasuki kelas di semester dua. Erin Gruwell guru mereka
menyambut dengan memberikan hadiah buku-buku baru untuk mereka dan
mengajak murid-murid bersulang untuk perubahan. Satuper satu murid bersulang
dan mengatakan keinginan mereka untuk berubah. Salah satu murid membacakan
buku harianya yang bercerita tentang kekerasan yang terjadi keapda ibu dan
keluarganya namun ia merasa kelas dan teman-teman di kelasnya adalah rumah dan
keluarga baru baginya. Murid-murid kemudian memeluknya dan memberikan
semangat keapda satu sama lain.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Erin Gruwell yang mengetahui
kondisi kekerasan geng yang dialami muridnya mengadakan sebuah acara minum
dan bersulang bersama muridnya untuk mengajak mereka berubah ke arah yang
lebih baik dengan meninggalkan perselisihan ras yang mereka alami. la juga
memberikan hadiah berupa buku-buk yang akan membangkitkan semangat belajar

muridnya. Makna konotasi dalam adegan ini adalah seorang guru harus mempunyai
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sosok motifator dalam dirinya. Dalam adegan ini erin memotifasi murid-muridnya
agar muridnya memiliki semangat untuk melakukan perubahan diri mereka menjadi

lebih baik.

Semua orangidiliianganiini /
punya kesempatan unta P2 (ulvs.

Gambar 14. Erin Gruwell memberi semangat kapada murid kelas 203 untuk lebih
rajin mengejar cita-cita meskipun dia tidak menjadi guru mereka lagi (01:50:44-
01:52:28)

Gambar di atas memperlihatkan adegan Erin Gruwell memberi tahu murid-
murid di kelas 203 bahwa ia tidak dapat mengajar mereka lagi di kelas 3 karena
peraturan sekolah meskipun ia dibantu Dr.Cohn sudah berusaha. Para murid sangat
kecewa, tetapi Erin menegaskan kepada mereka bahwa mereka tidak boleh
beralasan tidak mau mengikuti pelajaran hanya karena Erin tidak lagi menajdi guru
mereka. Erin menegaskan bahwa mereka telah melakukan yang terbaik sampai bisa
ke kelas 3. Bahwa mereka harus menggunakan kesempatan yang terbuka nantinya
untuk mereka untuk ke perguruan tinggi.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah murid-murid keals 203 sangat
kecewa bahwa Erin Gruwell tidak dapat mengajar mereka lagi di kelas 3.Erin
berusaha meyakinkan murid-muridnya bahwa mereka telah berhasil sampai ke
keals 3 karena mereka melakukan usaha terbaik mereka, bukan karena Erin. la
menjealskan bahwa setiap murid memiliki kesempatan untuk lulus. Sehingga,

nantinya mereka harus menggunakan kesempatan tersebut dengan maksimal agar
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bisa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Makna konotasi dalam adegan
ini adalah nilai yang terkandung dalam adegan inia adalah guru sebagai motivator
siswa. Seorang guru harus mampu memberikan nasehat yang membangun semngat
siswanya untuk berusaha belajar dan mengejar pendidikan tinggi dengan sebaik
mungkin.

Adegan pada waktu 01:09:45-01:15:04 Erin Gruwell yang mengetahui
kondisi kekerasan geng yang dialami muridnya mengadakan sebuah acara minum
dan bersulang bersama muridnya untuk mengajak mereka berubah ke arah yang
lebih baik dengan meninggalkan perselisihan ras yang mereka alami. la juga
memberikan hadiah berupa buku-buk yang akan membangkitkan semngat belajar
muridnya. Kemudian pada jam ke 01:50:44-01:52:28 Murid-murid keals 203 sangat
kecewa bahwa Erin Gruwell tidak dapat mengajar mereka lagi di kelas 3.Erin
berusaha meyakinkan murid-muridnya bahwa mereka telah berhasil sampai ke
kelas 3 karena mereka melakukan usaha terbaik mereka, bukan karena Erin. la
menjealskan bahwa setiap murid memiliki kesempatan untuk lulus. Sehingga,
nantinya mereka harus menggunakan kesempatan tersebut dengan maksimal agar
bisa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Seorang guru harus mempunyai
sosok motifator dalam dirinya. Seorang guru harus mampu memberikan nasehat
yang membangun semangat siswanya untuk berusaha belajar dan mengejar
pendidikan tinggi dengan sebaik mungkin.

6. Peran guru sebagai fasilitator
Guru wajib memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar

mengajar misalnya dengan menciptakan susana kegiatan pembelajaran yang
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kondusif, seerasi dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar mengajar

berlangsung efektif dan optimal (Sardiman, 2011: 144-146)

Kau'jugargadis muda.

Gambar 15. Erin Gruwell dan ayahnya menjemput para muri untuk kegiatan tur
museum (01:00:04-01:02:20)

Adegan menampilkan Erin Gruwell dan ayahnya mengendarai mobil
masing-masing dan berhenti di depan rumah muridnya untuk menjemput Andre.
Erin berniat menjemput langsung ke rumah Andre namuan ayahnya melarangnya
dan menyuruh Erin untuk tetap di mobil akhirnya ayah Erin yang menghampiri
Andre ke rumahnya. Andre sedang di dalam rumah dan ijin ke ibunya untuk keluar.
Di depan rumah ia bertemu dengan temannya. Temannya hendak mengajaknya
kelaur namun Andre mengatakan ia tidak bisa karena ada sesuatu yang harus
dikerjakan. Temannya mengucapkan turut berduka atas kasus yang menimpa kakak
Andre. Ayah Erin memanggil Andre dari bawah tangga. Andre masuk ke mobil
yang di dalamnya juga sudah ada murid lain. Ayah Erin menyuruh mereka
memasang sabuk pengaman.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Erin Gruwell dibantu dengan
ayahnya menjemput siswa-siswa ke rumah mereka untuk pergi tur ke museum.
Ayah Erin mendukung dan merasa khawatir dengan Erin akhirnya membantu

menjemput salah satu siswa dengan menghampiri langsung ke rumahnya yang
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dikelilingi geng dari ras kulit hitam Makna konotasi dalam adegan ini adalah nilai
yang terkandung dalam adegan adalah peran guru sebagai fasilitator. Jika seorang
guru mengetahui muridnya memiliki hambatan untuk melaksanakan proses
pembelajaran, hendaknya ia mau menjadi fasilitator agar muridnya dapat mengikuti
proses pembelajaran.

Adegan dalam jam ke 01:00:04-01:02:20 menunjukkan Erin Gruwell
dibantu dengan ayahnya menjemput siswa-siswa ke rumah mereka untuk pergi tur
ke museum. Nilai yang terkandung dalam adegan adalah peran guru sebagai
fasilitator. Jika seorang guru mengetahui muridnya memiliki hambatan untuk
melaksanakan proses pembelajaran, hendaknya ia mau menjadi fasilitator agar
muridnya dapat mengikuti proses pembelajaran.

7. Kerjasama

Tarricone dan Luca (2002), kerjasama tim merupakan sekumpulan individu
yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Dalam lingkungan yang
multikultural kerjasama di perlukan untuk menanamkan sifat toleransi terutama di

lingkungan pendidikan.
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Gambar 16. Murid kelas 203 menggalang dana untuk mendatangkan Miep Gies
(01:22:40-01:25:11)
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Adegan ini menampilkan usaha murid-murid kelas 203 untuk
mengumpulkan uang agar bisa mendatangkan Mies Giep ke kelas. Mereka menjual
makan siang, menggelar konser dan juga mengadakan kontes menari. Mereka
bekerja sama bersamaan dengan usaha Erin Gruwell untuk mencari informasi agar
dapat mengirim surat dan mendatangkan Mies Giep .

Makna denotasi dalam adegan ini adalah antusias murid-murid untuk
bekerja sama mengumpulkan dana untuk bisa mendatangkan Mies Giep. Usaha
yang mereka lakukan mulai dari menjual makan siang, mengadakan konser musik
dan juga mengadakan kontes tari. Bersamaan dengan itu, Erin Gruwell mencari
informasi untuk mengirim surat kepada Mies Giep hingga akhirnya Mies Giep bisa
mengunjungi SMA Woodrow Wilson. Makna konotasi dalam adegan ini adalah
kerja sama, kebersamaan, semangat dan niat yang besar tampak dalam adegan ini
dimana murid-murid yang sebelumnya saling berselisih, dapat bekerja sama
melakukan kegiatan menggalang dana demi mendatangkan tokoh inspiratif ke
sekolah.

Adegan pada jam ke 01:22:40-01:25:11 menampilkan Antusias murid-
murid untuk mendatangkan Mies Giep ke kelas membuat mereka bekerja sama
mengumpulkan dana untuk isa mendatangkan Mies Giep. Usaha yang mereka
lakukan mulai dari menjual makan siang, mengadakan konser musik dan juga
mengadakan kontes tari. Bersamaan dengan itu, Erin Gruwell mencari informasi
untuk mengirim surat kepada mles Giep hingga akhirnya Mies Giep bisa
mengunjungi SMA Woodrow Wilson. Perbedaan ras bukanlah sebuah penghalang

bagi siswa untuk saling membantu dan bekerja sama demi mencapai satu tujuan
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baik. Kerja sama juga membuktikan adanya toleransi di dalam perbedaan yang ada
pada siswa.
8. Kejujuran

Jujur jika diartikan secara baku adalah mengakui, berkata atau memberikan
suatu informasi yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran. Dalam kamus bahasa
Indonesia, kata jujur berarti tidak bohong, lurus hati, dapat dipercaya kata-katanya,
tidak khianat. Jika seseorang berkata tidak sesuai dengan kebenaran dan kenyataan
atau tidak mengakui suatu hal sesuai dengan apa adanya, maka orang tersebut dapat
dinilai tidak jujur, menipu, mungkir, berbohong, munafik dan sebagainya. Jujur
adalah suatu karakter yang berarti berani menyatakan keyakinan pribadi

menunjukkan siapa dirinya.

/
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Gambar 17. Eva menjadi saksi persidangan kasus penembakan yang melibatkan
gengnya (01:31:30-01:33:12)

Adegan memperlihatkan suasana persidangan kasus penembakan. Eva
menjadi saksi di persidangan tersebut. Melihat teman satu rasnya ia merasa
tertekan, namun setelah melihat keluarga tersangka dari ras kulit hitam ia terlihat
merasa bersalah. Eva akhirnya mengaku bahwa temannya Paco yang melakukan

pembunuhan. Paco terlihat marah dan kecewa.
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Makna denotasi dalam adegan ini adalah sebagai seorang saksi kasus
penembakan yang dilakukan sendiri oleh teman satu gengnya, Eva sangat merasa
bimbang dan tertekan. la harus melindungi gengnya, tetapi ia merasa bersalah
melihat keluarga tersangka yang berasal dari ras kulit hitam. Eva akhirnya berani
mengakui dengan jujur bahwa temannya Paco adalah pelaku penembakan yang
sebenarnya. Makna konotasi dalam adegan ini adalah nilai yang ditampilkan dalam
adegan adalah keberanian untuk bertindak jujur. Kejujuran adalah suatu sikap yang
berani mengatakn hal yang benar fakta apa adanya. Tidak semua orang memiliki
keberanian untuk bertindak jujur dalam kehidupannya. Namun tokoh Eva dalam
adegan mampu menunjukkannya dengan bersaksi secara jujur dalam pengadilan.

Adegan pada jam 01:31:30-01:33:12 memperlihatkan sebagai seorang saksi
kasus penembakan yang dilakukan sendiri oleh teman satu gengnya, Eva sangat
merasa bimbang dan tertekan. la harus melindungi gengnya, tetapi ia merasa
bersalah melihat keluarga tersangka yang berasal dari ras kulit hitam. Eva akhirnya
berani mengakui dengan jujur bahwa temannya Paco adalah pelaku penembakan
yang sebenarnya. Kejujuran adalah suatu sikap yang berani mengatakn hal yang
benar fakta apa adanya. Tidak semua orang memiliki keberanian untuk bertindak
jujur dalam kehidupannya. Namun tokoh Eva dalam adegan mampu
menunjukkannya dengan bersaksi secara jujur dalam pengadilan.

9. Keikhlasan

Ikhlas menjadi sumber kekuatan. Keikhlasan hati dalam bekerja merupakan

sumber kekuatan yang dapat mendorong diri seseorang untuk bergerak dan

melakukan pekerjaan itu dengan sungguh-sungguh. Seseorang yang ikhlas dalam
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bekerja pasti dia mau melakukan pekerjaan dengan baik. Keikhlasan juga membuat

diri dapat menerima resiko dari pekerjaan yang kita lakukan.

Gambar 18. Scott memutuskan untuk bercerai dari Erin Gruwell (01:38:00-
01:42:20)

Dalam adegan ini Erin pulang ke rumah dan menemukan tas dan barang-
barang suaminya telah dikemas. Erin menyadari bahwa hal buruk tellah terjadi.
Scott meminta untuk berpisah dari Erin karena kesibukan Erin dengan pekerjaannya
sebagai guru dan mengurusi murid-muridnya. Scott merasa Erin tidak lagi
memerlukan Scott sebagai suaminya. Erin menangis dan menelpon ayahnya.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Erin Gruwell yang baru saja
pulang ke rumah terkejut melihat barang-barang suaminya telah dikemas dalam tas.
Scott meminta untuk bercerai dari Erin karena Erin sudah terlalu sibuk dengan
pekerjaannya menjadi guru dan mngurusi murid-muridnya. Hal itu membuat Scott
merasa Erin tidak lagi membutuhkan Scott sebagai suaminya, akrena Erin lebih
mementingkan murid-muridnya. Scott akhirnya pergi dan Erin harus menerima
dirinya bercerai.

Makna konotasi dalam adegan ini adalah nilai yang ingin disampaikan
dalam adegan adalah nilai keikhlasan. Dalam suatu kehidupan berumah tangga akan

ada masanya dimana suami atau istri mengalami permasalahan yang membuat satu
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pihak merasa dikesampingkan dan tidak dibutuhkan dan akhirnya memutuskan
untuk berpisah. Keikhlasan sangat dibutuhkan dalam menghadapi permasalahan
seperti itu dan adegan ini dapat menunjukkan kehlasan Erin sebagai istri yang
diceraikan.

Pada jam 01:38:00-01:42:20 menunjukkan adegan Erin Gruwell yang baru
saja pulang ke rumah terkejut melihat barang-barang suaminay telah dikemas dalam
tas. Scott meminta untuk bercerai dari Erin karena Erin sudah terlalu sibuk dengan
pekerjaannya menjadi guru dan mngurusi murid-muridnya. Hal itu membuat Scott
merasa Erin tidak lagi membutuhkan Scott sebagai suaminya, akrena Erin lebih
mementingkan murid-muridnya. Scott akhirnya pergi dan Erin harus menerima
dirinya bercerai. Dalam suatu kehidupan berumah tangga akan ada masanya dimana
suami atau istri mengalami permasalahan yang membuat satu pihak merasa
dikesampingkan dan tidak dibutuhkan dan akhirnya memutuskan untuk berpisah.
Keikhlasan sangat dibutuhkan dalam menghadapi permasalahan seperti itu dan
adegan ini dapat menunjukkan kehlasan Erin sebagai istri yang diceraikan.

10. Ketegasan

Dalam proses belajar mengajar, dikelas guru terkadang mengalami
hambatan dan tantangan dari siswa yang bertingkah laku yang kurang terdidik.
Karena sebelum proses belajar mengajar dilakukan, guru terlebih dahulu harus
menertibkan siswa, serta mempersiapkan siswa untuk belajar. Dalam hal ini guru
berhadapan dengan berbagai latar belakang siswa. Tindakan tegas sangat
diperlukan dari seorang guru terhadap setiap pelanggaran yang dilakukan siswa,

baik pelanggaran displin maupun tingkah laku.
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Gambar 19. Erin Gruwell meminta murid kelas 203 berpindah tempat duduk
bercampur dengan ras yang berbeda (00:19:42-00:23:18)

Adegan menampilkan Erin Gruwell sedang mencoba menerangkan
pelajaran dengan media lagu 2Pac Shakur. Murid-murid yang mengenal lagu itu
secara bergantian menyanyikan bagian rap dari lagu tersebut. Kemudian murid dari
ras kulit hitam mengolok Erin bahwa mereka lebih tau tentang rap daripada Erin.
Murid bernama Jamal mulai membuat keributan. Erin Gruwell merasa kesal dan
akhirnya meminta Jamal serta murid lain berpindah tempat duduk. Beberapa murid
menolak karena tidak mau berjauhan dengan teman satu rasnya, kemudian Erin
menyuruh mereka pindah tempat duduk bersama teman satu rasnya. Semakin hari
murid yang masuk kelas semakin sedikit jadi Erin harus meminta bantuan dari
petugas kedisiplinan untuk membuat murid-murid masuk ke kelas.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Erin Gruwelll yang sedang
menerangkan pelajaran di dalam kelas merasa kesal dengan lelucon dan tingkah
muridnya yang menyepelekan pelajaran terus menerus. Akhirnya ia membuat
keputusan untuk menyuruh murid-muridnya berpindah tempat duduk. Namun
setelah berpindah tempat duduk, murid-murid setiap hari justru semakin jarang
yang masuk kelas. Sehingga Erin harus meminta bantuan petugas kedisiplinan

untuk membuat mereka masuk kelas.
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Makna konotasi dalam adegan ini adalah Adegan tersebut mengandung
makna konotasi tentang ketegasan seorang guru ketika menjumpai murid yang
melakukan keributan dan membuat masalah di kelas. Dalam situasi seperti itu, guru
harus mampu memberikan tindakan yang tegas agar murid-murid tidak melanjutkan
kegiatan mereka yang dapat mengganggu proses pembelajaran.

Dalam adegan pada menit 00:19:42-00:23:18 Erin Gruwelll yang sedang
menerangkan pelajaran di dalam kelas merasa kesal dengan lelucon dan tingkah
muridnya yang menyepeleka pelajaran terus menerus. Akhirnya ia membuat
keputusan untuk menyuruh murid-muridnya berpindah tempat duduk. Namun
setelah berpindah tempat duduk, murid-murid setiap hari justru semakin jarang
yang masuk Kkelas. Sehingga Erin harus meminta bantuan petugas kedisiplinan
untuk membuat mereka masuk kelas. Adegan tersebut mengandung makna konotasi
tentang ketegasan seorang guru ketika menjumpai murid yang melakukan keributan
dan membuat masalah di kelas. Dalam situasi seperti itu, guru harus mampu
memberikan tindakan yang tegas agar murid-murid tidak melanjutkan kegiatan
mereka yang dapat mengganggu proses pembelajaran.

11. Kreativitas

Sebuah ide kreatif seorang guru sangat diperlukan untuk dapat mengubah
situasi pembelajaran menjadi menarik dan efektif sekaligus mengajak siswa lebih
aktif. Seorang guru merupakan inovator yang pada dasarnya dituntut untuk
memiliki kemampuan dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui inovasi

pembelajaran. Seperti yang ditunjukkan dalam adegan berikut.
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Gambar 20. Murid kelas 2013 menonton fim tentang holocaust saat kegiatan tur
museum (01:03:32-01:07:30)

Murid-murid kelas 203 dan guru mereka Erin Gruwell melakukan tur ke
museum untuk mepelajari tentang holocaust dan kisah-kisah peperangan antar geng
dan ras. Murid-murid menonton film yang ditampilkan di museum, membaca
biografi korban peperangan geng, kemudian melakukan makan malam di hotel
bersama dengan korban-korban peperangan antar ras yang didatangkan oleh Erin
Gruwell.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Erin Gruwell mencoba metode
pembelajaran tur lapngan keapda murid-muridnya untuk mengajarkan holocaus dan
kisah-kisah peperangan ras karena topik tersebut mampu memancing ketertarikan
siswanya. Para siswa tampak serius menonton film yang dipitar di museum dan
antusias mendengarkan cerita langsung dari korban-korban peperangan antar geng
yang sengaja didatangkan oleh Erin. Makna konotasi dalam adegan ini adalah
adegan tersebut mengandung makna kreatifitas guru dalam memilih metode
pembelajaran. Guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang dirasa akan

efektif menyampaikan materi dan topik pembelajaran yang ingin diajarkan kepada
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muridnya sekaligus dapat memancing antusias siswa untuk memahami materi yang
disampaikan.

Pada jam ke 01:03:32-01:07:30 terdapat adegan Erin Gruwell mencoba
metode pembelajaran tur lapangan kepada murid-muridnya untuk mengajarkan
holocaus dan kisah-kisah peperangan ras karena topik tersebut mampu memancing
ketertarikan siswanya. Para siswa tampak serius menonton film yang dipitar di
museum dan antusias mendengarkan cerita langsung dari korban-korban
peperangan antar geng yang sengaja didatangkan oleh Erin. Adegan tersebut
mengandung makna kreatifitas guru dalam memilih metode pembelajaran. Guru
harus mampu memilih metode pembelajaran yang dirasa akan efektif
menyampaikan materi dan topik pembelajaran yang ingin diajarkan kepada
muridnya sekaligus dapat memancing antusias siswa untuk memahami materi yang
disampaikan.

12. Kebebasan mengungkapkan kebebasan

Sebagai pendidik guru tidak hanya berperan untuk mendorong
meningkatkan prestasi belajar siswa, tetapi juga yang lebih jauh lagi untuk
memotivasi siswa agar lebih aktif, bergairah belajar dan menumbuhkan rasa ingin
tahu pada siswa. Selaku motivator, guru harus selalu memberi semangat agar motif-
motif yang positif pada siswanya dapat dibangkitkan, ditingkatkan dan
dikembangkan.

Guru harus memotivasi siswanya agar terbiasa bertanya, karena hal itu

penting bagi perkembangan kepribadian dan penambah pengetahuan. Selain itu,
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guru harus mau mengajarkan siswanya agar berani mengemukakan pendapat dan

pemikirannya secara terbuka.

:' —
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Gambar 21. Victoria meminta untuk pindah ke kelas 203 kepada Margaret

Campbell (01:09:45-01:16:23)

Margaret Campbell terkejut dengan permintaan murid unggulan bernama
Victoria yang ingin pindah ke kelas 203 yang merupakan siswa-siswa yang
dianggap kemampuannya kurang. Victoria menjelaskan alasannya pindah karena
sikap rasisme dari guru-guru di kelas unggulan terhadap dia dan ras kulit hitam.

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Sikap rasisme yang ditunjukkan
oleh guru di kelas unggulan membuat Vicoria seorang murid unggulan dari ras kulit
hitam merasa ingin pindah ke kelas 203 yang diajar Erin Gruwell. Meskipun itu
bukan kelas unggulan ia tetap memilih untuk pindah ke keals tersebut karena ia
merasa perlakuan rasis dari guru di kelas unggulan adalah tidak pantas. Makna
konotasi dalam adegan ini adalah keberanian mengemukakan pendapat. Seorang
siswa yang merasa diperlakukan tidak pantas oleh gurunya akan berusaha untuk
melawan dengan mengatakan pendapat dan suaranya agar ia tidak lagi mendapat
perlakuan yang tidak diinginkan dan dapat menjalani proses pembelajaran dengan

nyaman.



80

MsiGlingin kami taruh semua buku harian kami
bersamaan dalam satu buku, seperti Anne Fraw

Gambar 22. Erin gruwell meminta murid kelas 203 menulis buku berdasarkan
jurnal harian mereka (01:52:28-01:53:36)

Gambar di atas memperlihatkan adegan murid-murid kelas 203 berada di
ruang komputer. Mereka mendapat tugas akhir dari Erin Gurwell untuk mengetik
buku berdasarkan jurnal harian yang telah mereka tulis. Erin menamakan buku
murid-muridnya dengan judul “The Freedom Writers Diary”

Makna denotasi dalam adegan ini adalah Antusias murid-muridnya terhadap
buku Anne Frank memberikan ide kepada Erin untuk memberikan tugas kepada
murid-muridnya. la meminta muridnya untuk menjadikan jurnal harian mereka
menjadi sebuah buku dengan tujuan agar cerita dan suara murid-muridnya selama
ini dapat tersuarakan. Bahkan jika tidak ada orang yang membacanya, buku tersebut
akan menjadi sebuah peninggalan dan bukti bahwa murid-murid tersebut pernah
berjuang dengan kisah mereka masing-masing. Buku yang berisi catatan harian
murid-muridnya tersebut kemudian ia beri judul “The Freedom Writers Diary”.
Makna konotasi dalam adegan ini adalah Adegan tersebut mengandung makna
kebebasan dalam mengeluarkan pendapat. Menulis sebuah buku yang berisi catatan
harian merupakan upaya guru untuk mengajarkan kebebasan bersuara keapda
murid-muridnya sekaligus meningkatkan kreatifitas dan kemampuan menulis

siswanya.
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Pada adegan di menit ke 01:09:45-01:16:23 menampilkan sikap rasisme
yang ditunjukkan oleh guru di keals unggulan membuat Vicoria seorang murid
unggulan dari ras kulit hitam merasa ingin pindah ke kelas 203 yang diajar Erin
Gruwell. Meskipun itu bukan kelas unggulan ia tetap memilih untuk pindah ke kelas
tersebut karena ia merasa perlakuan rasis dari guru di kelas unggulan adalah tidak
pantas. Seorang siswa yang merasa diperlakukan tidak pantas oleh gurunya akan
berusaha untuk melawan dengan mengatakan pendapat dan suaranya agar ia tidak
lagi mendapat perlakuan yang tidak diinginkan dan dapat menjalani proses
pembelajaran dengan nyaman. Kemudian pada adegan di jam 01:52:28-01:53:36
Erin Gruwell meminta muridnya untuk menjadikan jurnal harian mereka menjadi
sebuah buku dengan tujuan agar cerita dan suara murid-muridnya selama ini dapat
tersuarakan. Bahkan jika tidak ada orang yang membacanya, buku tersebut akan
menjadi sebuah peninggalan dan bukti bahwa murid-murid tersebut pernah
berjuang dengan kisah mereka masing-masing. Buku yang berisi catatan harian
murid-muridnya tersebut kemudian ia beri judul “The Freedom Writers Diary”.
Adegan tersebut mengandung makna kebebasan dalam mengeluarkan pendapat.
Menulis sebuah buku yang berisi catatan harian merupakan upaya guru untuk
mengajarkan kebebasan bersuara keapda murid-muridnya sekaligus meningkatkan
kreatifitas dan kemampuan menulis siswanya.

Secara ringkas, peneliti merangkum pesan-pesan edukatif yang terkandung

dalam film Freedom Writers dan peneliti sajikan dalam tabel sebagai berikut.
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No. Adegan Pesan Edukatif
1. Erin Gruwell menceritakan tindakan rasisme Holocaust Nilai anti rasisme
kepada murid kelas 203 (00:26:16-00:37:19) dan kekerasan

2. Erin Gruwell meminta saran kepada margaret Campbell Nilai keadilan
untuk memberi buku bacaan yang layak untuk kelas 203
(00:37:19-00:39:05)

3. Erin Gruwell membaca jurnal yang telah ditulis oleh Nilai kepedulian
murid-muridnya (00:48:50-00:53:53)

4.  Erin Gruwell meminta dukungan dari Dr.Cohn untuk Nilai pantang
kegiatan tur (00:56:21-00:58:17) menyerah

5. Erin Gruwell memotivasi dan memberi semangat murid Peran guru sebagai
kelas 203 di semester baru (01:09:45-01:15:04) motivator

6.  Erin Gruwell dan ayahnya menjemput para murid untuk Peran guru sebagai
kegiatan tur museum (01:00:04-01:02:20) fasilitator

7. Murid kelas 203 menggalang dana untuk mendatangkan Nilai kerjasama
Miep Gies (01:22:40-01:25:11)

8.  Evamenjadi saksi persidangan kasus penembakan yang Nilai kejujuran
melibatkan gengnya (01:31:30-01:33:12)

9.  Scott memutuskan untuk bercerai dari Erin Gruwell Nilai keikhlasan
(01:38:0001:42:20)

10. Erin Gruwell meminta murid kelas 203 berpindah Nilai ketegasan

tempat duduk bercampur dengan ras yang berbeda
(00:19:42-00:23:18)

MENGGUNAKAN MEDIA FILM FREEDOM WRITERS

Pengantar

11. Murid kelas 2013 menonton fim tentang holocaust saat Nilai kreativitas
kegiatan tur museum (01:03:32-01:07:30)

12.  Erin gruwell meminta murid kelas 203 menulis Kebebasan mengemukakan
buku berdasarkan jurnal harian mereka pendapat
(01:52:28-01:53:36)

4.1.4 HASIL PENGEMBANGAN SKENARIO PEMBELAJARAN

Media pembelajaran film Freedom Writers digunakan dalam mata kuliah

Ilmu Pendidikan dengan materi

“Kaitan Antara Pendidikan,

Perkembangan Masyarakat, dan Perubahan Sosial”. Mata kuliah Pengantar IImu

Pendidikan adalah mata kuliah yang mempelajari tentang pengertian hakikat
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manusia dan hakikat pendidikan, landasan dan asas-asas pendidikan, lingkungan
pendidikan, pendidikan menurut tokoh-tokoh pendidikan dunia, faktor-faktor
pendidikan, pendidikan dan perkembangan masyarakat, permasalahan pendidikan,
sistem pendidikan nasional. Capaian mata kuliah ini yaitu mahasiswa mampu
menguasai konsep dan teori-teori tentang Pengantar Ilmu Pendidikan secara
mendalam, serta memiliki rasa tanggung jawab atas hasil pekerjaannya. Mata
kuliah ini diampu oleh dosen Basuki Sulistyo.

Pengembangan skenario pembelajaran dalam film Freedom Writers pada
mata kuliah pengantar ilmu pendidikan dilakukan dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Hasil pengembangan skenario pembelajarannya akan
peneliti jabarkan dalam tiap tahapannya, sebagai berikut.

a. Analisis

Pada tahap analisis (analysis), peneliti menganalisis kebutuhan belajar
dalam pembelajaran di mata kuliah Pengantar IiImu Pendidikan dengan melakukan
pengamatan dan juga melihat RPS mata kuliah Pengantar Ilmu Pendidikan. Selama
ini dalam proses perkuliahan, mahasiswa mendapatkan materi dengan metode
ceramah dari dosen dan juga diskusi kelompok melalui presentasi di depan kelas.
Berdasarkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS), pada materi “Kaitan Antara
Pendidikan, Perkembangan Masyarakat, dan Perubahan Sosial” mahasiswa
diharapkan mampu menganalisis dan menjelaskan kaitan antara pendidikan,
perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial. Berdasarkan hasil wawancara
singkat dengan tiga orang mahasiswa, peneliti mendapatkan pernyataan bahwa

perkuliahan dengan media berupa presentasi power point terasa membosankan dan
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kurang menarik antusias untuk fokus pada materi yang disajikan. Peneliti dapat
menyebutkan bahwa mahasiswa mata kuliah Pengantar 1lmu Pendidikan rombel 10
membutuhkan media pembelajaran yang menarik sekaligus dapat menampilkan
contoh nyata atau gambaran pengaruh perkembangan sosial dan masyarakat
terhadap proses pendidikan. Karena hal itu, media pembelajaran berbentuk audio-
visual cocok digunakan pada materi “Kaitan Antara Pendidikan, Perkembangan
Masyarakat, dan Perubahan Sosial”. Media audio-visual memiliki kelebihan yaitu
lebih menarik antusias belajar mahasiswa dan mampu menampilkan gambaran
contoh pengaruh perkembangan sosial dan masyarakat terhadap proses pendidikan,
sesuai yang dibutuhkan mahasiswa pada materi ini. Media film Freedom Writers
sebagai media audio-visual, mengandung pesan-pesan edukatif yang sesuai dengan
materi tersebut. Dengan media film Freedom Writers, mahasiswa perkuliahan
Pengantar Ilmu Pendidikan akan lebih mudah memahami materi “Kaitan Antara
Pendidikan, Perkembangan Masyarakat, dan Perubahan Sosial” karena film
Freedom Writers menampilkan kondisi pembelajaran yang terpengaruhi oleh
situasi sosial seperti kekerasan geng, latar belakang keluarga yang bermasalah,
sehingga menyebabkan pendidikan atau proses pembelajaran dan motivasi siswa
terganggu. Dengan menonton film Freedom Writers, mahasiswa PIP akan lebih
mudah mengaitkan pengaruh perubahan sosial masyarakat terhadap pendidikan,
dan kemampuan yang diharapkan pada RPS yaitu mahasiswa mampu menganalisis
dan menjelaskan kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan

perubahan sosial akan dapat tercapai.
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b. Desain

Pada tahap desain (design), berdasarkan kebutuhan belajar mahasiswa untuk
materi “Kaitan Antara Pendidikan, Perkembangan Masyarakat, dan Perubahan
Sosial”, peneliti membuat rancangan pembelajaran di mata kuliah Pengantar limu
Pendidikan dengan memanfaatkan film Freedom Writers sebagai media
pembelajaran. Film Freedom Writers digunakan sebagai media pembelajaran
karena sebelumnya telah dianalisis semiotik terlebih dulu dan terbukti film
Freedom Writers mengandung nilai-nilai yang berkaitan dengan materi sesuai
kebutuhan mahasiswa. Desain pembelajaran yang dibuat oleh peneliti tersaji dalam

tabel berikut.

Tabel 3.
Desain Pembelajaran
Kemampuan yang Media Metode Evaluasi Waktu
diharapkan pembelajaran  Pembelajaran
yang
digunakan
Mahasiswa mampu Film Freedom Ceramah, Tes tertulis 2 sks (100
menganalisis dan Writers diskusi menit)

menjelaskan kaitan
antara pendidikan,
perkembangan
masyarakat,  dan
perubahan sosial.

Desain atau rancangan pembelajaran yang dirancang oleh peneliti sesuai
dengan tujuan pembelajaran yaitu agar mahasiswa mampu menganalisis dan
menjelaskan kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan
sosial. Kurniawati dan Djuniadi (2015) mengatakan bahwa salah satu komponen

dalam desain sistem pembelajaran adalah media. Media pembelajaran yang
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digunakan yaitu film Freedom Writers. Dalam pertemuan sebelumnya dosen akan
menugaskan mahasiswa untuk menonton film Freedom Writers di kos masing-
masing agar mahasiswa mempunyai waktu luang untuk memahami sepenuhnya
makna dan pesan edukatif film Freedom Writers. Kemudian pada pertemuan
selanjutnya adegan-adegan film Freedom Writers akan didiskusikan oleh
mahasiswa secara berkelompok dengan arahan dosen. Selanjutnya akan dilakukan
evaluasi dengan tes tertulis berbentuk tes uraian agar mahasiswa menjawab secara
objektif dengan kalimatnya sendiri tentang pesan-pesan edukatif dalam film
Freedom Writers yang berkaitan dengan materi perkuliahan. Berikut ini adalah Kisi-

kisi evaluasinya.
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Kisi-Kisi Evaluasi

Mata Kuliah : Pengantar llmu Pendidikan
Semester 2
Materi : Kaitan antara pendidikan, perkembangan amsyarakat dan

perubahan sosial

Alokasi Waktu : 10 menit
Tabel 4.
Kisi-kisi soal evaluasi
Kemampuan yang Indikator Soal Bentuk  Nomor
diharapkan soal Soal
Mahasiswa mampu Menentukan kaitan antara  Uraian 1

menganalisis dan menjelaskan pesan edukatif film Freedom
kaitan antara pendidikan, Writers dengan pendidikan,
perkembangan  masyarakat, perkembangan masyarakat
dan perubahan sosial. dan perubahan sosial.

Menentukan strategi  Uraian 2
pembelajaran yang tepat

untuk kelas dengan

perbedaan ras dan karakter.

Menentukan metode  Uraian 3
pembelajaran yang tepat

untuk mengatasi masalah

motivasi  belajar  siswa

berdasarkan nilai edukatif

film Freedom Writers.

¢. Pengembangan

Selanjutnya pada tahap pengembangan (development), peneliti
mengembangkan rancangan pembelajaran yang sudah di rancang sebelumnya.
Dengan menyesuaikan kebutuhan belajar mahasiswa untuk materi “Kaitan Antara
Pendidikan, Perkembangan Masyarakat, dan Perubahan Sosial”, peneliti

menyeleksi potongan-potongan adegan dalam film Freedom Writers yang
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mengandung nilai-nilai edukatif yang bisa menambah kompetensi mahasiswa calon
guru untuk mengajar di kelas nantinya. Peneliti memilih tiga adegan yaitu yang
mengandung 1) nilai anti rasisme, 2) nilai keadilan, dan 3) nilai kepedulian. Ketiga
adegan tersebut dipilih dengan alasan bahwa pesan utama dari film adalah nilai anti
rasisme, hal itu sesuai dengan kondisi latar belakang pendidikan di Indonesia yang
merupakan negara majemuk dengan ras dan suku yang berbeda, dan di dalam
pendidikan harus mengajarkan nilai-nilai toleransi serta anti rasisme. Kedua, nilai
keadilan dipilih karena berhubungan dengan sikap seorang guru ketika menjumpai
murid dengan kemampuan yang berbeda. Hal ini dapat dijadikan sebuah isnpirasi
oleh mahasiswa calon guru. Ketiga, nilai kepedulian dipilih untuk menunjukkan
sikap peduli dari seorang guru yang sudah seharusnya diberikan kepada murid-
muridnya disaat muridnya menghadapi masalah motivasi belajar.

Adegan-adegan yang dipilih oleh peneliti akan ditampilkan di kelas oleh
dosen, kemudian mahasiswa mendiskusikan nilai edukatif dalam adegan-adegan
tersebut dalam bentuk kelompok. Dalam sesi diskusi, dosen akan dapat menilai
keaktifan mahasiswa dalam menjawab dan menyampaikan pendapatnya mengenai
materi dan film. Hasil pengembangan kemudian peneliti tuangkan dalam naskah
skenario pembelajaran. Berikut adalah skenario pembelajaran yang peneliti

kembangkan.
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SKENARIO PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA FILM
FREEDOM WRITERS PADA MATA KULIAH PENGANTAR ILMU
PENDIDIKAN DALAM SATU PERTEMUAN

Mata Kuliah

Materi pelajaran

Deskripsi Matakuliah :

Capaian Pembelajaran

Matakuliah (CPMK) :

Kemampuan yang
diharapkan

Dosen Pengampu
Alokasi waktu

Semester

: Pengantar llmu Pendidikan

. Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan
perubahan sosial

Mempelajari tentang pengertian hakikat manusia dan
hakikat pendidikan, landasan dan asas-asas pendidikan,
lingkungan pendidikan, pendidikan menurut tokoh-tokoh
pendidikan dunia, faktor-faktor pendidikan, pendidikan dan
perkembangan masyarakat, permasalahan pendidikan,
sistem pendidikan nasional

Mampu menguasai konsep dan teori-teori tentang Pengantar
IImu Pendidikan secara mendalam,serta memiliki rasa
tanggung jawab atas hasil pekerjaannya

: Mahasiswa mampu menganalisis dan menjelaskan kaitan

antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan
perubahan sosial.

: Basuki Sulistyo, S.Pd, M.Pd
: 2 Sks (100 menit)
: 2 (Dua)
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Skenario Pembelajaran Menggunakan Media Film Freedom Writers

No Kegiatan

Estimasi
waktu

1 Persiapan
Menyiapkan proyektor lcd, speaker, laptop dan file media
yang akan di tampilkan

5 menit

2 Kegiatan awal atau Pendahuluan
a. Dosen memimpin doa untuk memulai kegiatan
pembelajaran.

3 menit

b. Pengenalaan garis besar film Freedom Writers
(menjelaskan sinopsis film Freedom Writers, durasi
film, tahun produksi, sutradara dan pemain dalam
film) dan dijelaskan juga manfaat bagi dunia
pendidikan khsusnya dalam mata kuliah pengantar
ilmu pendidikan. Di jelaskan juga kaitan media film
Freedom Writers untuk mengetahui kaitan antara
pendidikan, perkembangan masyarakat dan
perubahan sosial.

15 menit

3 Kegiatan inti

a. Dosen menampilkan di depan kelas adegan-adegan
yang ada dalam film Freedom Writers seperti
makna Anti rasisme dan kekerasan , Keadilan,
Kepedulian, Pantang Menyerah, Peran guru
sebagai motivator, Peran guru sebagai fasilitator,
Kerja sama, Kejujuran, Keikhlasan, Ketegasan,
Kreatifitas dan Kebebasan mengemukakan
pendapat kemudian diskusikan dengan mahasiswa
untuk menganalisis substansi pesan edukatif
tersebut. Dosen juga menyimpulkan di akhir diskusi
setiap adegannya agar mahasiswa mendapatkan
kesimpulan yang baik dan sesuai dari makna
adegannya.

40 menit

b. Dosen menunjuk beberapa mahasiswa yang aktif
dalam kelas untuk memberikan pendapatnya
tentang film Freedom Writes tentang manfaat
penggunaan media film bagi pendidikan khusunya
mata kuiah pengantar ilmu pendidikan.

15 menit
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c. Dosen memberikan waktu untuk mahasiswa
bertanya jika dalam proses diskusi ada yang belum
paham dan ingin di tanyakan.

3 menit

d. Dosen membagikan lembar pertanyaan dan
langsung di kerjakan oleh mahasiswa.

10 menit

Penutup
a. Dosen memberikan kesimpulan diskusi yang sudah
dilaksanakan dan memberikan kesimpulan
penggunaan media film Fredom Writers dan
menjelaskan pesan edukasi untuk mata kuliah
pengantar ilmu pendidikan.

5 menit

b. Dosen memimpin doa penutup untuk mengakhiri
perkuliahan.

2 menit

Peneliti juga mengembangkan tes uraian sebagai evaluasi untuk mengetahui

apakah mahasiswa mendapatkan kompetensi dan inspirasi dari media film Freedom

Writers. Tes uraian sangat tepat untuk pengukuran dan penilaian terhadap

kemampuan siswa dalam hal memahami, menganalisis, memecahkan masalah,

menginterpretasikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Soal dalam tes uraian

berjumlah tiga yang bertujuan untuk mengetahui 1) inspirasi yang mereka dapatkan

dari film Freedom Writers serta kaitannya dengan pendidikan, perkembangan

masyarakat, dan perubahan sosial, 2) strategi pembelajaran yang akan mereka

gunakan jika mengajar di kelas dengan perbedaan karakter, ras dan agama, 3)

metode pembelajaran apa yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi

belajar siswa berdasarkan film Freedom Writers. Berikut adalah soal tes uraian

yang dikembangkan oleh peneliti.
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1. Apa inspirasi yang anda dapatkan dari film Freedom Writers?
Jelaskan kaitanya dengan pendidikan, perkembangan masyarakat
dan perubahan sosial!

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan anda
gunakan jika mengajar di kelas dengan perbedaan karakter,
agama, dan ras?

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode
pembelajaran apa yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah
motivasi belajar siswa?

d. Implementasi

Pada tahap implementasi (implementation), peneliti menerapkan skenario
pembelajaran yang telah dikembangkan menggunakan film Freedom Writers
sebagai media untuk menyampaikan materi pembelajaran. Implementasi dilakukan
pada hari Rabu, 06 Juni 2018 pukul 09.00 di ruang C2 315, gedung Fakultas lImu
Sosial Universitas Negeri Semarang. Perkuliahan diisi oleh dosen Basuki Sulistyo
bersama 37 orang mahasiswa rombel 10 mata kuliah Pengantar llmu Pendidikan.
Selama proses implementasi, peneliti melakukan observasi terhadap pembelajaran
yang dilakukan. Hasil impelementasi skenario pembelajaran yang telah
dilaksanakan adalah sebagai berikut.

Pada tahap persiapan, dosen telah memahami tujuan kegiatan persiapan dan
melaksanakan tahapan persiapan sesuai naskah skenario pembelajaran. Hal itu
ditunjukkan dengan bersedia mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk
perkuliahan pada hari itu,agar memastikan proses diskusi akan berjalan baik dan
lancar. Seperti menyalakan LCD dan laptop kemudian memasang speaker portabel

dan menyiapkan file video yang akan ditampilkan sambil menunggu mahasiswa

yang belum hadir
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Pada tahap kegiatan awal atau pendahuluan, dosen telah memahami dan
melaksanakan tahapan pembukaan pembelajaran sesuai skenario pembelajaran.
Selain itu, dosen mengajarkan nilai religi dalam mengawali perkuliahan dibuktikan
dengan mengajak mahasiswa untuk berdoa bersama sebelum proses perkuliahan
dimulai. Pada tahap desain sudah dipaparkan bahwa pertemuan sebelumnya, dosen
memberikan tugas kepada mahasiswa untuk menonton film Freedom Writers di
rumah atau di kos masing-masing. Dengan metode ceramah, dosen menceritakan
sinopsis film Freedom Writers untuk mengingatkan mahasiswa yang sebelumnya
sudah diberi tugas oleh dosen untuk menonton film tersebut. Hal ini bertujuan untuk
memberikan pancingan sekaligus memastikan apakah mahasiswa benar-benar
sudah menonton film tersebut agar diskusi nantinya dapat derjalan lancar. Respon
mahasiswa menunjukan bahwa dari 37 mahasiswa, hanya 16 orang yang memenuhi
tugas untuk menonton film tersebut. Dosen melanjutkan pembelajaran dan memulai
diskusi.

Pada tahap kegiatan inti, proses diskusi berjalan dengan efektif sesuai
naskah skenario pembelajaran. Mahasiswa menampilkan indikator keaktifan yaitu
mau mengerjakan tugas yang diberikan dosen berupa diskusi tentang adegan dalam
film yang ditampilkan oleh dosen. Mahasiswa mampu menemukan pesan edukatif
anti rasisme dengan tepat melalui adegan pertama. Hal ini menunjukkan bahwa
potongan adegan pertama efektif untuk menyampaikan materi pesan edukatif yang
terkandung dalam film. Sedangkan pesan edukatif pada adegan kedua yaitu nilai
keadilan masih sulit ditangkap oleh mahasiswa. Dibuktikan dengan pendapat dari

dua mahasiswa yang keduanya menyampaikan pesan edukatif yag berbeda padahal
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dengan adegan yang sama. Potongan adegan ketiga juga efektif menyampaikan
pesan edukatif nilai kepedulian. Ditunjukkan dengan mahasiswa yang dapat dengan
tepat menemukan pesan edukatif sesuai dengan yang diharapkan pada naskah
skenario pembelajaran. Selama kegiatan inti, mahasiswa menunjukkan antusias
dalam diskusi ditunjukkan dengan berani mengemukakan pendapatnya meskipun
berbeda dengan kelompok lainnya. Namun, mahasiswa tidak menunjukkan
indikator keaktifan yaitu sering bertanya kepada dosen atau mahasiswa lain selama
diskusi ketika dosen mempersilahkan dan ketika mahasiswa menemukan hal atau
materi yang belum dimengerti. Sebaliknya, mahasiswa justru diam dan tidak
menggunakan kesempatan bertanya kepada dosen.

Setelah proses diskusi, mahasiswa diberi tes tertulis. Dosen melaksanakan
kegiatan evaluasi sesuai skenario pembelajaran dengan memberikan lembar
pertanyaan yang dikerjakan oleh mahasiswa secara langsung. Mahasiswa
menunjukkan indikator keaktifan yaitu mampu menjawab pertanyaan tes uraian
dengan benar dan memberikan pendapat pribadinya secara kritis. Mahasiswa juga
memenuhi indikator keatifan lainnya yaitu senang diberi tugas belajar dengan
menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan dan tidak terlambat
mengumpulkan.

Terakhir pada tahap penutup, dosen juga telah melaksanakan tahapan
skenario pembelajaran secara tepat ditunjukkan dengan memberikan kesimpulan
sesuai hasil diskusi yang telah dilaksanakan oleh mahasiswa. Pada kegiatan ini
dosen kembali mengajarkan nilai religi dengan cara mengajak doa bersama sebelum

perkuliahan ditutup.
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Berdasarkan hasil proses impelementasi, peneliti menyimpulkan bahwa
penerapan naskah skenario pembelajaran dari kegiaatn pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup berjalan lancar. Dosen melaksanakan tahapan kegiatan
pembelajaran sesuai dalam naskah dan mahasiswa juga melaksanakan diskusi
dengan baik sesuai arahan dosen.

e. Evaluasi

Pada tahap evaluasi (evaluation), peneliti melakukan penilaian atau evaluasi
mengenai proses pembelajaran dengan melakukan tes tertulis sebagai bentuk
wawancara secara tidak langsung kepada mahasiswa calon guru mata kuliah
pengantar ilmu pendidikan. Evaluasi dengan teknik tes uraian dilaksanakan untuk
mengetahui apakah mahasiswa calon guru mendapatkan kompetensi dan pesan
edukatif dari media film Freedom Writers dengan ditunjukkan dari jawaban mereka
pada lembar tes uraian. Dari hasil evaluasi menggunakan tes uraian mengenai
materi “Kaitan Antara Pendidikan, Perkembangan Masyarakat, dan Perubahan
Sosial” menggunakan media film Freedom Writers dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa calon guru mendapatkan tambahan kompetensi dari pesan edukatif yang
terdapat dalam film. Kompetensi tersebut adalah inspirasi strategi pembelajaran
dalam mendidik dan mengajar di dalam kelas dengan perbedaan ras, serta metode
pendekatan untuk mengatasi masalah motivasi dan minat belajar siswa. Berikut
adalah salah satu jawaban evaluasi dari Isnaini, mahasiswa mata kuliah Pengantar
IImu Pendidikan:

“Dalam film Freedom Writers kita dapat mengambil pembelajaran
tentang cara mendidik jika terdapat perbedaan antar siswanya. Di

jaman sekarang ini banyak sekali orang-orang yang membeda-
bedakan suku ras dan agama, dengan melihat film tersebut kita dapat
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mengambil pelajaran untuk tidak membeda-bedakan dan saling
menghormati meskipun itu berbeda suku bangsa”.

Sedangkan Nila Mahsa Wilona mendapatkan inspirasi bahwa seorang guru
harus memiliki sikap dan mental yang kuat, seperti dalam kutipan jawabnnya
berikut:

“Saya mendapatkan nilai jika kita menjadi seorang guru kita harus
memiliki sikap dan mental yang kuat terlebih dalam film tersebut guru
tersebut dihadapkan dengan murid-murid dengan latar belakang
kehidupan yang keras penuh dengan pertentangan. Jadi guru tersebut
sangatlah patut untuk dicontoh menjadi inspirasi. Dengan mental
yang kuat, sifat sabar, cerdas mampu menciptakan metode
pembelajaran bagaimana supaya murid-muridnya mau memahami
sikap saling menghargai dan juga rela berkorban”.

Pertanyaan kedua dalam tes uraian bertujuan untuk mengetahui strategi
pembelajaran apa yang akan digunakan mahasiswa calon guru jika menghadapi
situasi seperti dalam film Freedom Writers, yaitu mengajar di kelas dengan siswa-
siswa yang berbeda ras, karakter, maupun agama. Berikut adalah kutipan jawaban
dari mahasiswa bernama Rudy Aziz S.

“Insya Allah saya sendiri sebagai calon guru untuk mengajar dalam
menghadapi perbedaan karakter, agama dan ras sendiri adalah dengan
cara menekankan pentingnya Bhineka Tunggal Ika dan nilai
Pancasila. Karena kedua hal termasuk tonggak ukur pendidikan
Indonesia agar tidak adanya perselisiham, perdebatan SARA yang
terjadi di pendidikan Indonesia di masa depan”.

Berbeda dengan pendapat Rudy Aziz, Aldi Edvan Oktavio dan Nila Mahsa
Wilona lebih memilih menggunakan nilai toleransi sebagai strategi pembelajaran

yang akan mereka gunakan. Berikut adalah kutipan jawaban mereka.

Kutipan jawaban Aldi Edvan Oktavio:
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“Sebagai calon guru, saya akan menanamkan nilai toleransi keapda

murid. Yaitu dengan menunjukan suatu tayangan motivasi atau contoh

langsung melalui permainan edukatif”.
Kutipan jawaban Nila Mahsa Wilona:

“Dengan menciptakan sebuah kelas yang mengedepankan sebuah

toleransi. Membebaskan setiap muridnya untuk berpendapat, tidak

membedakan atau memperlakukan secara adil dan sama. Memberikan
pelajaran akan pentingnya persaudaraan, perdamaian agar mereka

saling menghargai dan tidak saling menjatuhkan hanya karena

perbedaan”.

Melalui hasil evaluasi, dapat terlihat bahwa mahasiswa calon guru juga
mendapatkan kompetensi berupa metode mengajar berdasarkan film Freedom
Writers. Devy Nur Sa’diah mengungkapkan metode yang akan digunakan adalah
seperti yang dicontohkan dalam film Freedom Writers. Berikut adalah kutipan
jawabannya:

“Metode pembelajaran yang dapat melalui game, memberikan sebuah

jurnal untuk diisi para siswanya mengenali kehidupan sehari-hari hal

ini agar guru lebih mengenal latar belakang siswanya, memberikan

buku-buku yang berkualitas sebagai bahan bacaan siswanya”.

Sedangkan Istigomah berpendapat bahwa pemilihan media pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa dapat mengatasi masalah motivasi
belajar siswa. Seperti dalam kutipan jawabnnya berikut ini:

“Metode  pembelajaran  yang  digunakan  bisa  berupa

menganekaragamkan media-media pembelajaran yang kreatif dan

menarik, serta disesuaikan dengan keadaan peserta didik”.

Selain media pembelajaran, lingkungan belajar juga bisa mempengaruhi

semangat siswa dalam menjalani kegiatan pembelajaran. Seperti yang disampaikan

oleh Anggita Inassalma dalam kutipan jawaban berikut.
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“Metode yang bisa membuat siswa nyaman untuk belajar. Tidak
hanya menjelaskan tentang materi saja yang ada yang dilakukan di
dalam kelas. Namun juga bisa dilakukan di luar kelas supaya siswa
bisa benar-benar memahami materi tersebut secara real”.

4.2 PEMBAHASAN

Penelitian dengan judul “Analisis Substansi Pesan Edukatif Film Freedom
Writers dan Pengembangan Skenario Pembelajarannya Untuk Perkuliahan Mata
Kuliah Pengantar Ilmu Pendidikan” bertujuan untuk mengidentifikasi substansi
pesan film pendidikan Freedom Writers dan mengetahui proses pengembangan

skenario pembelajaran menggunakan film pendidikan Freedom Writers.

4.2.1 Substansi Pesan Edukatif Film Freedom Writers

Efendi (2000: 209) menyebutkan bahwa film merupakan medium
komunikasi yang ampuh, bukan saja untuk hiburan tapi juga untuk penerangan
dan pendidikan. Pesan-pesan dapat disampaikan kepada penonton secara halus
dan menyentuh relung hati tanpa mereka merasa digurui. Film bisa dianggap
sebagai pendidik yang baik jika memuat nilai edukatif. Sumarno (1996: 95)
mengatakan bahwa nilai pendidikan sebuah film lebih kepada pesan-pesan yang
ingin disampaikan (nilai moral film). Setiap film umumnya mengandung nilai
pendidikan, hanya perbedaan satu dengan lainnya adalah pada kedalam pesan yang

ingin disampaikan.

Dalam rangka mengetahui pesan edukatif dalam film, peneliti
menganalisis film Freedom Writers menggunakan teori analisis semiotik dari
Roland Barthes. Melalui analisis dan interpretasi makna denotasi dan makna

konotasi terhadap adegan-adegan dalam film Freedom Writers, ditemukan 12 pesan
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edukatif. Pesan-pesan edukatif tersebut ditampilkan melalui tanda-tanda yang
berupa tindakan tokoh, dialog tokoh, dan ekspresi yang ditampilkan oleh tokoh.
Berdasarkan hasil intepretasi analisis semiotik Roland Barthes, dapat teridentifikasi

pesan edukatif dalam film Freedom Writers yaitu sebagai berikut.

4.2.1.1 Nilai anti rasisme dan kekerasan

Keanekaragaman kultur, khususnya keragaman agama, suku, dan ras secara
langsung ataupun tidak telah memberikan banyak tantangan bagi umat manusia.
Salah satu tantangan tersebut adalah kekerasan antar pelajar ketika mereka
memiliki sikap rasisme. Menurut catatan Komnas Perlindungan Anak, pada tahun
2011 tawuran pelajar mencapai 339 kasus dan korban tewas 82 orang. Jumlah ini
meningkat 165 persen dari 128 kasus pada tahun sebelumnya (Al-Yamin, 2012).
Memberikan pendidikan sejak dini kepada anak bangsa dengan menanamkan sikap
dan prilaku anti kekerasan, yang dikenal dengan istilah pendidikan karakter anti

kekerasan, dapat dijadikan upaya preventif terhadap tindakan kekerasan.

4.2.1.2 Nilai keadilan

Keadilan memang penting, apalagi keadilan tidak bisa dipisahkan dari dasar
negara kita, Pancasila. Lebih khususnya adalah keadilan sosial bagi seluruh rakyat
Indonesia. Setiap warga negara memiliki kesamaan hak dan tidak memperoleh
perlakuan diskriminaif, serta memperoleh perhatian baik berkenaan dengan hak
pribadi maupun penunaian hak-haknya. Berangkat dari makna keadilan, kiranya
dapat ditemukan sejumlah landasan hukum yang memperkuat posisi keadilan bagi
akses pendidikan. Setidak-tidaknya dapat dijumpai dalam beberapa landasan

hukum diantaranya Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 4 ayat 1, bahwa pendidikan diselenggarakan
secara demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa.
Pasal 5 ayat 1, bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan bermutu. Atas dasar landasan legal tersebut di atas, maka
setiap warga sepenuhnya mendapatkan perlindungan hukum nasional dan
internasional yang sangat kuat untuk memiliki akses yang sama terhadap
pendidikan bermutu, dan berhak mendapat pemenuhan hak yang sama dari layanan

pendidikan bermutu pula.

4.2.1.3 Nilai kepedulian dan nilai pantang menyerah

Guru sebagai pengganti peran orang tua di sekolah perlu memiliki
kesadaran, pemahaman, kepedulian, dan komitmen untuk membimbing peserta
didik menjadi manusia-manusia shaleh yang bertakwa (Mulyasa, 2013: 31).
Kepedulian guru dalam pembelajaran akan berdampak pada hasil belajar siswa,
dimana akan terjadi peningkatan hasil belajar. Disisi lain guru mampu menunjukan
sikap yang dapat membangun dan membangkitkan gairah siswa dalam berpikir di
kelas, sehingga suasana pembelajaran menjadi hidup (Sabandar, 2010). Sikap
kepedulian tersebut dapat ditunjukan dengan bagaimana guru merencanakan
pembelajaran dengan baik, dalam hal ini mampu mendesain pembelajaran sesuai
kurikulum yang tepat. Strategi pembelajaran yang digunakan hendaknya
disesuaikan dengan karakteristik siswa, sehingga apa yang menjadi kebutuhan dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan nilai kepedulian dan sikap pantang

menyerah, guru dapat memberikan pengaruh yang positif dalam pembelajaran.
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4.2.1.4 Peran guru sebagai motivator

Keberhasilan seorang guru dalam mendidik siswanya ditentukan apabila
guru tersebut telah mewujudkan konsep Ki Hajar Dewantara. Konsep pendidikan
Ki Hajar Dewantara, yaitu, ing ngarso sung tulodo (di depan dapat memberi
teladan), ing madya mangun karso (di tengah dapat memberi motivasi), dan tut wuri
handayani (di belakang dapat mengawasi) (Aryani, 2010: 9). Dalam proses
pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting.
Sering terjadi peserta didik yang kurang berprestasi bukan disebabkan
kemampuannya yang kurang, tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi untuk
belajar. Oleh sebab itu, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar
peserta didik, karena pada hakikatnya aktivitas belajar adalah aktivitas yang
berhubungan dengan keadaan mental seseorang. Dengan demikian apabila peserta
didik belum siap (secara mental) menerima pelajaran yang akan disampaikan, maka
dapat dipastikan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan tersebut akan berjalan
dengan sia-sia dan tanpa makna (Haidir dan Salim, 2012: 61).
4.2.1.5 Peran guru sebagai fasilitator

Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar
yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar-
mengajar baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, ataupun surat kabar.
Sanjaya (2008) mengemukakan bahwa agar guru dapat mengoptimalkan perannya
sebagai fasilitator, maka guru perlu memahami hal-hal yang berhubungan dengan
pemanfaatan berbagai media dan sumber belajar. Dari ungkapan ini, jelas bahwa

untuk mewujudkan dirinya sebagai fasilitator, guru mutlak perlu menyediakan
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sumber dan media belajar yang cocok dan beragam dalam setiap kegiatan
pembelajaran, dan tidak menjadikan dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar
bagi para siswanya.
4.2.1.6 Nilai kerjasama

Kerjasama diartikan sebagai dua orang atau lebih untuk melakukan aktivitas
bersama yang dilakukan secara terpadu yang diarahkan ke suatu target atau tujuan
tertentu. Karakter kerja sama penting dimiliki oleh setiap siswa pada jenjang
pendidikan, karena karakter tersebut mampu melatih siswa dalam memahami,
merasakan, dan melaksanakan aktivitas kerja sama guna mencapai tujuan bersama
(Rukiyati, dkk, 2014). Selain itu kemampuan kerja sama mampu meningkatkan rasa
percaya diri dan kemampuan berinteraksi, serta melatih siswa beradaptasi dengan
lingkungan baru. Hal tersebut menurut Hurlock (1997: 10) merupakan tugas
perkembangan yang harus dicapai oleh siswa Sekolah Dasar dalam melakukan
hubungan sosial. Karakter kerjasama dapat ditanamkan, dilatih, dan dikembangkan
melalui berbagai cara, salah satu bentuknya melalui kegiatan pembelajaran. Kerja
sama dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh dua siswa atau lebih yang saling
berinteraksi, menggabungkan tenaga, ide atau pendapat dalam waktu tertentu dalam

mencapai tujuan pembelajaran sebagai kepentingan bersama.

4.2.1.7 Nilai kejujuran

Tujuan utama sebuah pendidikan adalah membentuk kejujuran, sebab
kejujuran adalah modal dasar dalam kehidupan bersama dan kunci menuju
keberhasilan. Jujur adalah suatu karakter yang berarti berani menyatakan keyakinan

pribadi menunjukkan siapa dirinya. Melalui kejujuran kita dapat mempelajari,
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memahami, dan mengerti tentang keseimbangan-keharmonisan. Jujur terhadap
peran pribadi, jujur terhadap hak dan tanggung jawab, jujur terhadap tatanan yang
ada, jujur dalam berfikir, bersikap, dan bertindak. Kecurangan adalah sebuah
bentuk ketidakjujuran yang acap kali terjadi dalam kehidupan. Bila kejujuran sudah
hilang, maka kekacauan dan ketidakharmonisan akan menguasai situasi. Menurut
Wijaya (2015), penanaman nilai-nilai kejujuran menuntut tata kehidupan sosial
yang merealisasikan nilai-nilai tersebut. Keteladanan yang baik dari orang tua atau
guru, akan mengantarkan anak didik untuk mendapatkan modelling yang tepat
untuk dijadikan cermin kepribadian dalam kehidupan mereka.
4.2.1.8 Nilai keikhlasan

Profesi guru adalah orang yang bekerja atas panggilan hati nurani. Dalam
melaksanakan tugas pengabdian pada masyarakat hendaknya didasari atas
dorongan atau panggilan hati nurani, sehingga guru akan merasa senang dalam
melaksanakan tugas berat mencerdakan anak didik (Galbreath, 1999). Maka dari
itulah nilai keikhlasan diperlukan.
4.2.1.9 Nilai ketegasan

Tantangan dunia pendidikan pada zaman sekarang ini adalah tantangan bagi
guru di dalam berhubungan dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Guru
sangat diharapkan dapat membangkitkan motivasi belajar, hasrat ingin tahu, dan
minat yang kuat pada siswanya untuk mengikuti pelajaran di sekolah dan partisipasi
aktif di dalamnya. Menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan
sekolah diperlukan guru yang penuh ketaatan pada peraturan yang berlaku dan

sadar akan tanggung jawabnya untuk menyelenggarakan tujuan sekolah, dengan
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kata lain ketegasan para guru sangat diperlukan dalam meningkatkan tujuan
sekolah. Menegakkan disiplin dan bersikap tegas merupakan hal yang sangat
penting, sebab dengan kedisiplinan dapat diketahui seberapa besar peraturan-
peraturan dapat ditaati oleh guru, dengan terlaksananya kedisiplinan maka akan
tercapai proses pembelajaran yang efektif dan efisien (Amini, 2015: 8).
4.2.1.10 Nilai kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan ide dan gagasan baru
atauberbeda dalam pembe lajaran dengan tujuan untuk memotivasi siswa dalam
belajar. Guru sebagai pendidik harus mampu mengolah kreativitas pribadi dalam
memumculkan ide-ide baru dalam penyampaian materi pelajaran kepada siswa.
Dalam hal ini guru harus mampu mengolah proses belajar mengajar sehingga siswa
merasa nyaman ketika menerima materi pelajaran dari guru. Menurut Brown
(dalam Talajan, 2012: 33), guru yang kreatif adalah guru yang kaya akan ide-ide
dan menerapkannya dalam bentuk nyata. Kreativitas dalam pembelajaran
merupakan bagian dari suatu sistem yang tak terpisahkan dengan siswa dan guru
dalam proses belajar mengajar. Peranan kreativitas guru tidak sekedar membantu
proses belajar mengajar dengan mencakup satu aspek dalam diri manusia saja, akan
tetapi mencakup aspek-aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif.
Secara umum kreativitas guru memiliki fungsi utama yaitu membantu
menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan efisien.
4.2.1.11 Nilai kebebasan mengemukakan pendapat

Anindawati (2013: 4) mengungkapkan bahwa kemampuan mengemukakan

pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang
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logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan bahasa yang baik.
Kemampuan mengemukakan pendapat yang dikuasai siswa diharapkan akan
membantu memperoleh hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan hasil analisis, pesan-pesan edukatif dalam film Freedom
Writers yang telah peneliti jabarkan merupakan nilai-nilai yang dapat dijadikan
inspirasi dalam dunia pendidikan. Seperti nilai guru sebagai motivator dan
fasilitator, yang merupakan peran wajib yang harus dimiliki seorang pendidik. Nilai
kreativitas juga merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru sebagai
bekal dalam mengembangakan pembelajaran.

4.2.2 Pengembangan Skenario Pembelajaran Menggunakan Media Film
Freedom Writers

Pada penelitian ini, peneliti mengembangkan sebuah skenario
pembelajaran. Materi pembelajaran yang dipilih dalam skenario pembelajaran yaitu
“Kaitan Antara Pendidikan, Perkembangan Masyarakat, dan Perubahan Sosial”.
Pesan-pesan edukatif yang ditemukan dalam film Freedom Writers dipilih dan
digunakan sebagai media pembelajaran dalam pengembangan skenario
pembelajaran. Media pembelajaran sebagai pengantar pesan antara guru dan murid
dalam sebuah pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting. Kemp dan
Dayton (dalam Daryanto, 2010: 6), kontribusi media dalam pembelajaran antara
lain pembelajaran menjadi lebih menarik, pembelajaran menjadi lebih interaktif,
waktu pembelajaran dapat diperpendek, kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan,
proses pembelajaran dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun diperlukan,

penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih berstandar. Kelebihan film sebagai
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media pembelajaran adalah sangat banyak tersedia dan mudah untuk
mendapatkannya.

Prosedur pengembangan dalam penelitian ini diadaptasi dari rangkuman
aktivitas model ADDIE Dick dan Carey (dalam Mulyatiningsih, 2011: 185).
Maharani (2015) mengungkapkan bahwa model pengembangan ADDIE memiliki
keunggulan, yaitu prosedur kerjanya yang sistematik, sehingga diperoleh produk
yang efektif. Berdasarkan proses pengembangan skenario pembelajaran dengan
menggunakan model ADDIE, didapatkan data bahwa mahasiswa Pengantar limu
Pendidikan membutuhkan media pembelajaran yang dapat memberikan gambaran
contoh kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial,
dan media pembelajaran yang dipilih yaitu audio-visual berupa film Freedom
Writers. Film Freedom Writers dipilih adegan-adegannya yang mengandung pesan
edukatif dan akan ditampilkan dalam diskusi. Secara singkat, skenario
pembelajaran yang disusun oleh peneliti yaitu film Freedom Writers ditonton oleh
mahasiswa dan kemudian akan didiskusikan pesan edukatifnya bersama dosen.

Selanjutnya dalam proses implementasi skenario pembelajaran
menggunakan media film Freedom Writers pada mata kuliah Pengantar limu
Pendidikan, peneliti menggunakan teknik observasi untuk mengamati tahapan
proses pembelajaran. Hasil yang didapatkan adalah proses penerapan skenario
pembelajaran berjalan lancar sesuai tahapan dalam naskah skenario. Dosen
melakukan persiapan sebelum perkuliahan dimulai dengan memastikan peralatan
dan file media siap digunakan. Dosen juga membuka perkuliahan dengan

menanamkan nilai religi melalui doa bersama serta dosen menunjukkan
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kepeduliannya terhadap mahasiswa dengan mengingatkan dan memastikan
presensi mahasiswa sesuai ketentuan. Dalam kegiatan inti, proses diskusi berjalan
dengan efektif sesuai naskah skenario pembelajaran. Mahasiswa memperlihatkan
ekspresi serius saat menonton potongan adegan yang ditampilkan oleh dosen.
Mahasiswa menunjukkan keaktifan mengemukakan pendapatnya selama diskusi
dan mampu menemukan pesan edukatif adegan dengan tepat. Mahasiswa juga
berani menyanggah pendapat kelompok lain yang berbeda dengan pendapatnya.
Dapat disimpulkan bahwa kegiatan menonton film dan diskusi, efektif untuk
meningkatkan antusias dan keaktifan mahasiswa dalam menangkap materi.

Pada tahap evaluasi, peneliti memilih tes uraian untuk mengetahui seberapa
dalam materi dapat tersampaikan kepada mahasiswa melalui media film Freedom
Writers. Pada tes tertulis, mahasiswa diberi tiga pertanyaan tentang inspirasi,
strategi pembelajaran dan metode mengajar yang didapatkan dari film Freedom
Writers. Berdasarkan jawaban dari mahasiswa, peneliti menyimpulkan bahwa
mahasiswa mata kuliah pengantar ilmu pendidikan mendapatkan inspirasi dalam
mendidik dan mengajar, guru tidak boleh membeda-bedakan muridnya atau
mendiskriminasi murid berdasarkan ras atau suku bangsa, guru justru harus
mengajarkan nilai saling menghargai. Guru juga harus memiliki kreatifitas dan
inovasi dalam mengajar disesuaikan dengan kondisi latar belakang siswa agar
tercipta situasi pembelajaran yang kondusif dan nyaman bagi siswa. Hal ini juga
diungkapkan oleh Brown (dalam Talajan, 2012: 33), bahwa guru yang kreatif

adalah guru yang kaya akan ide-ide dan menerapkannya dalam bentuk nyata.
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Pasal 4 ayat (1) UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan “Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa”. Bunyi pasal tersebut
menunjukkan bahwa multikulturalisme menjadi salah satu perhatian dalam sistem
pendidikan nasional di Indonesia (Tilaar, 2004: 123). Pada konteks ini dapat
dikatakan, tujuan utama dari pendidikan multikultural adalah untuk menanamkan
sikap simpati, respek, apresiasi, dan empati terhadap penganut agama dan budaya
yang berbeda. Meskipun pendidikan Indonesia tidak didominasi oleh perilaku
rasisme, namun pendidikan Indonesia tetap menjunjung nilai toleransi agama, suku
dan budaya. Hal itu untuk mencegah diskriminasi sesama pelajar ketika mereka
menjumpai teman kelas yang berbeda daerah, suku, ataupun budaya.

Melalui nilai anti rasisme dalam film Freedom Writers, dalam hasil tes
tertulis para mahasiswa calon guru mengatakan bahwa mereka mendapatkan
pandangan tentang strategi yang akan mereka terapkan di dalam kelas dengan
perbedaan suku, agama maupun budaya. Beberapa strategi pembelajaran tersebut
diantaranya adalah dengan menanamkan nilai bhineka tunggal ika dan nilai
pancasila yang mengutamakan rasa toleransi dan nilai persatuan di atas adanya
berbagai macam perbedaan siswa. Para mahasiswa calon guru sudah memiliki
gambaran metode masing-masing untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa,
diantaranya adalah dengan memilih media pembelajaran serta lingkungan belajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta tidak memaksakan metode guru yang

sulit diikuti oleh siswa. Selain itu, metode seperti dicontohkan dalam film Freedom
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Writers juga dipilih untuk dijadikan isnpirasi, yaitu dengan mengenal terlebih
dahulu latar belakang dan kondisi siswa-siswanya agar guru mengetahui penyebab
penurunan motivasi minat belajar siswa.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan
skenario pembelajaran menggunakan media film Freedom Writers dengan model
ADDIE dapat diterapkan dengan lancar. Mulai dari kegiatan persiapan, pembukaan
perkuliahan, kegiatan inti berupa menonton dan mendiskusikan pesan edukatif
adegan film, kegiatan evaluasi dan terakhir kegiatan penutup perkuliahan berjalan
sesuai naskah skenario. Hal ini sejalan dengan pendapat Karimah (2015) yang
mengatakan bahwa sub komponen pelaksanaan pembelajaran diarahkan pada tiga
aspek, antara lain, kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Menurut
Berlo (1960) keefektifan proses pembelajaran akan terjadi apabila ada komunikasi
antara sumber pesan (tenaga pengajar) dengan penerima pesan (peserta didik). Hal
ini ditunjukkan pada kegiatan diskusi mahasiswa dan tanya-jawab dengan dosen
pada saat kegiatan inti. Keaktifan mahasiswa dapat terlihat selama proses diskusi.
Skenario pembelajaran menggunakan media film Freedom Writers ini dapat
dikatakan berkontribusi dalam menambah wawasan dan mampu menyampaikan
materi.

Calon guru yang profesional harus memiliki kompetensi dalam
melaksanakan program pembelajaran. Sujanto (dalam Melati dan Utanto, 2016)
mengatakan bahwa calon guru profesional adalah guru yang menguasai mata
pelajaran dengan baik dan mampu membelajarkan siswa secara optimal, menguasai

semua kompetensi yang dipersyaratkan bagi seorang guru. Kompetensi calon guru
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sangat penting untuk melaksanakan tugasnya sehari-hari di sekolah (Viantari,
2015). Kompetensi calon guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah. Menurut Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 tentang Guru dan Dosen bahwa
“Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi”.

Hal ini sejalan dengan pandangan Makmun (dalam Usman, 2007: 262)
bahwa setiap kompetensi pada dasarnya mempunyai 6 unsur yaitu performance,
adalah penampilan sesuai bidang profesinya; subject component, yaitu penguasaan
bahan/substansi pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai bidang profesinya;
professional, yaitu substansi pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai bidang
profesinya; process, yaitu kemampuan intelektual seperti berpikir logis, pemecahan
masalah, kreatif, membuat keputusan; adjustment, yaitu penyesuaian diri; dan
attitude, yaitu sikap serta nilai kepribadian.

Berdasarkan hasil evaluasi tes uraian, skenario pembelajaran menggunakan
media film Freedom Writers terbukti dapat menambah kompetensi yang harus
dimiliki calon pendidik untuk mahasiswa calon guru melalui pesan-pesan edukatif
yang terkandung dalam film Freedom Writers sesuai tujuan yang diharapkan.
Kompetensi tersebut diantaranya adalah kemampuan calon guru dalam
memecahkan masalah di kelas, kompetensi kepribadian dan juga kompetensi sosial

dalam mengenal lebih dekat peserta didik.



BAB V

PENUTUP

5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya tentang
substansi pesan film Freedom Writers dan pengembangan skenario pembelajaran
menggunakan film Freedom Writers, maka dapat disimpulkan.

1) Melalui interpretasi analisis menggunakan semiotik Roland Barthes, dapat
ditemukan substansi pesan edukatif dalam film Freedom Writers. Substansi
pesan edukatif yang terkandung dalam film Freedom Writers yaitu nilai anti
rasisme dan kekerasan, nilai keadilan, nilai kepedulian, nilai pantang menyerah,
peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai fasilitator, nilai kerjasama,
nilai kejujuran, nilai keikhlasan, nilai ketegasan, nilai kreatifitas, dan kebebasan
mengemukakan pendapat.

2) Proses pengembangan skenario pembelajaran menggunakan media film
Freedom Writers dengan model ADDIE dapat diterapkan dengan lancar dan
efektif. Mulai dari kegiatan persiapan, pembukaan perkuliahan, kegiatan inti
berupa menonton dan mendiskusikan pesan edukatif adegan film, kegiatan
evaluasi dan terakhir kegiatan penutup perkuliahan berjalan sesuai naskah
skenario. Keaktifan mahasiswa dapat terlihat selama proses diskusi, dan
berdasarkan hasil evaluasi tes uraian, skenario pembelajaran menggunakan
media film Freedom Writers juga terbukti dapat menambah kompetensi untuk
mahasiswa calon guru melalui pesan-pesan edukatif yang terkandung dalam film

Freedom Writers.
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5.2 SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1) Bagi Dosen
Dosen dapat menggunakan media film Freedom Writers untuk mata kuliah
Pengantar Ilmu Pendidikan. Media film Freedom Writers dipilih karena
mempunyai nilai edukatif yang dapat menambah kompetensi mahasiswa dan
dapat menyampaikan materi lebih efektif karena merupakan media audio-visual
yang membuat mahasiswa lebih antusias dalam proses pembelajaran.

2) Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat memilih film lainnya dengan tema pendidikan atau

tema umum untuk dianalisis menggunakan semiotik Roland Barthes.
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Lampiran 1.Kisi-kisi instrumen penelitian

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
“Analisis Substansi Pesan Edukatif Film “Freedom Writers” dan
Pengembangan Skenario Pembelajarannya Untuk Perkuliahan Mata Kuliah
Pengantar Ilmu Pendidikan”
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No | Fokus Penelitian Data yang dicari Teknik Instrumen
1. | Substansi pesan film | Mengidentifikasi Studi Identitas dan
pendidikan substansi pesan film | Pustaka Sinopsis film
“Freedom Writers” | pendidikan “Freedom Freedom Writers
Writers”
Analisis Tabel interpretasi
Hasil Analisis
Substansi Pesan
Film Freedom
Writers
2. | Pengembangan Mengetahui proses Observasi Lembar Data
skenario pengembangan Hasil Observasi
pembelajaran skenario pembelajaran
menggunakan film menggunakan film Analisis Lembar Analisis
pendidikan“Freedom | pendidikan “Freedom Data Hasil
Writers” yang tepat Writers” Observasi
Penelitian
Lembar Indikator
Keaktifan
Mahasiswa
Dokumentasi | Dokumentasi
Observasi
Mengetahui Tes tertulis | Lembar
mahasiswa calon guru Pertanyaan Tes
telah mendapatkan Uraian
pesan edukatif yang
kmoenpr;Zﬁ;m%rtﬁ?bah Analisis Hasil Ar_1a|isis
mengatasi Eva_lua5| Tes
Uraian

permasalahan di kelas.
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Lampiran 2. Identitas dan Sinopsis Film Freedom Writers

IDENTITAS FILM FREEDOM WRITERS

Judul Film: Freedom Writers

Sutradara: Richard LaGravenese

Produksi: Paramount Pictures

Tahun: 2007

Penulis Naskah: Richard LaGravenese

Dibintangi: Hilary Swank (Erin Gruwell), Scott Glenn (Steve Gruwell),
Imelda Staunton (Margaret Campebell), Patrick Dempsey (Scott
Casey),April Lee (Eva), Jason Finn (Marcus), Deance Wayat( Jamal),
Gabril Chavaria (Tito), Gabrel Chavria(Tito), Mario(Andre Bryant).

7. Durasi 2 jam 2 menit 27 detik

SN

SINOPSIS FILM FREEDOM WRITERS

Freedom Writers merupakan film yang diangkat dari kisah nyata perjuangan
seorang guru di wilayah New Port Beach, Amerika Serikat dalam membangkitkan
kembali semangat anak-anak didiknya untuk belajar. Dikisahkan, Erin Gruwell,
seorang wanita idealis berpendidikan tinggi, datang ke Woodrow Wilson High
School sebagai guru Bahasa Inggris untuk kelas khusus anak-anak korban
perkelahian antargeng rasial. Misi Erin sangat mulia, ingin memberikan pendidikan
yang layak bagi anak-anak bermasalah yang bahkan guru yang lebih
berpengalaman pun enggan mengajar mereka.

Tapi kenyataan tidak selalu seperti yang dipikirkan Erin. Di hari pertamanya
mengajar, ia baru menyadari bahwa perang antargeng yang terjadi di kota tersebut
juga terbawa sampai ke dalam kelas. Di dalam kelas mereka duduk berkelompok
menurut ras masing-masing. Tak ada seorang pun yang mau duduk di kelompok ras
yang berbeda. Kesalahpahaman kecil yang terjadi di dalam kelas bisa memicu
perkelahian antarras.

Erin mencoba menaklukkan murid-muridnya dengan meminta mereka
menulis semacam buku harian. Di buku harian itu, mereka boleh menulis apa pun
yang mereka inginkan, rasakan, dan alami. Cara ini ternyata berhasil. Buku-buku
harian dari para murid-muridnya setiap hari kembali pada Erin dengan tulisan
mereka tentang apa yang mereka alami dan mereka pikirkan setiap hari.Dari buku-
buku harian itu, Erin paham bahwa dia harus membuat para muridnya sadar bahwa
perang antargeng yang mereka alami bukanlah segalanya di dunia. Melalui cara
mengajarnya yang unik, dia berusaha membuat para muridnya sadar bahwa dengan
pendidikan mereka akan bisa mencapai kehidupan yang lebih baik. Walaupun
semua usahanya itu tidak didukung oleh rekan-rekan guru yang lain dan pihak
sekolah, Erin terus maju. Bahkan, dia rela mengorbankan waktu luangnya untuk
bekerja sambilan demi membeli buku-buku bacaan yang berguna bagi para
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muridnya. Hasilnya, semangat belajar murid-muridnya kembali muncul. Akhirnya,
banyak dari murid-murid di kelas Erin Gruwell yang menjadi orang pertama dari
keluarga mereka yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Buku harian
yang mereka tulis diterbitkan menjadi sebuah buku berjudul ‘The Freedom Writers

Diary’.



Lampiran 3. Tabel Intepretasi Film Freedom Writers

TABEL INTEPRETASI

NO.

Adegan

Interpretasi

Denotatif

Konotatif

Waktu : 00:0:54- 00:01:15

Deskripsi Adegan
Adegan ini memperlihatkan cupikan berita kerusuhan yang terjadi
di Los Angeles, California di tahun 1992. Tim penyelamat, tim
pemadam kebakaran berlarian untuk menyelamtkan masyarakat
yang terluka. Banyak pendemo di jalan, dan para geng membuat
kerusuhan, menjarah pertokoan, dan menembaki masyarakat di
wilayah itu sehingga mengakibatkan pembunuhan dan perang

geng.

Di tahun 1992 di wilayah Los
Angeles, Amerika sedang
marak peperangan antar geng
rasial. Peperangan antar geng
itu berdampak pada lingkungan
masyarakat umum karena para
geng membuat kerusuhan
seperti menjarah toko,
melakukan penembakan
bahkan pembunuhan. Dan
perang geng rasial pada saat itu
menjadi permasalahan yang
sangat serius.

Makna konotatif yang terlihat
dalam adegan tersebut adalah
nilai kekerasan. Tindakan
kekerasan ditunjukkan
dengan adanya perilaku
penjarahan toko yang
melanggar hukum,
melakukan penembakan dan
pembunuhan merupakan
tindakan contoh dari
kekerasan yang
mengakibatkan diri sendiri
maupun orang lain terluka.
Kekerasan merupakan
tindakan yang sangat dilarang
dalam dunia pendidikan
karena tidak ada unsur
edukatif di dalamnya.

ecl



Waktu: 00:01:25-00:02:58

Deskripsi Adegan
Adegan ini menceritakan di amerika seorang anak kecil bernama
eva di sebuah toko mainan. Dalam adegan tersebut di ceritakan
eva yang sedang melihat mainan dan di panggil oleh ayahnya
untuk di pasangkan sarung tinju dan bermian pukul-pukulan
bersama ayahnya. Di hari pertamanya sekolah eva sedang duduk
di depan rumahnya untuk menunggun ayahnya mengantarkan ke
bus sekolah. Pada saat eva sedang duduk di depan rumah eva
menyapa tetanggaya yang sedang membersikan mobil dengan
melambaikan tanganya. Beberapa saat setelah eva menyapa
tetangganya itu di tembak oleh orang yang melintas dengan mobil
dan ayahnya yang mendengarkan suara tembakan langsung lari
keluar untuk menolong tetangganya yang tertembak. Di saat
itulah eva merasa pertama kalinya melihat perang.
Selanjutnya polisi mendatangi rumah Eva dan ayahnya ditangkap
meskipun tidak bersalah. Sejak itu eva melakukan balas dendam
dengan cara menjadi anggota geng.

Tokoh Eva yang berasal dari
ras Amerika Latin dari kecil
sudah di biasakan oleh ayahnya
untuk menjadi perempuan yang
tangguh dengan ditunjukkan
dalam adegan membeli mainan
sarung tinju tidak seperti
seusianya yang biasanya
membeli boneka . di hari
pertama eva berangkat sekolah
ia melihat tetangga yang satu
ras dengannya ditembak untuk
pertama kalinya dan ayah eva
bergegas keluar untuk melihat
dan berusaha menolong.
Setelah kejadian penembakan
itu, ayah eva yang tidak
bersalah ditangkap oleh polisi
karna ayah eva adalah anggota
geng. Setelah itu eva mulai
memasuki dunia geng dan
melakukan balas dendam
dengan cara berkelahi dengan
kelompok geng dari ras lain.

makna konotasi dalam adegan
tersebut meperihatkan
ketidakadilan. ayah eva yang
tidak bersalah di tangkap
karena pandangan negatif
antar geng yang berbeda ras.
Dalam kehidupan bernegara
pihak hukum dan kepolisan
seharusnya tidak mnghakimi
seseorang yang tidak bersalah
hanya karna asumsi dan
pandangan negatif terhadap
suatu kelompok.

174"



Waktu 00:02:59-00:03:57

Deskripsi Adegan
Gambar di atas memperlihatkan adegan Eva dan temannya dari
ras Latin sedang berjalan kemudian ras Asia datang menghampiri
menggunakan mobil lalu mengejar Eva dan temannya. Teman
Eva mengeluarkan pistol dari sakunya, ia mulai menembaki
orang-orang dari ras Asia yang juga mempunyai pistol, mereka
saling menembak. Eva berlari untuk menghindar, tetapi ia
bertemu dengan geng dari ras kulit hitam dan Eva dihajar oleh
mereka.

Perselisihan antar geng dan ras
sangat terlihat dalam adegan
ini. Tokoh Eva dan temannya
yang berasal dari ras latin
sedang berjalan di jalan umum
tiba-tiba diserang dan dikejar
oleh geng dari ras asia, bahkan
mereka tidak segan untuk
saling menembak. Kekerasan
antar ras juga diperlihatkan
ketika Eva berlari dan tidak
sengaja bertemu dengan geng
dari ras kulit hitam, Eva dihajar
dan dipukuli oleh geng dari ras
kulit hitam.

Nilai yang diperlihakan
dalam adegan adalah nilai
rasisme. Orang yang
menganut paham rasisme
akan menganggap
kelompoknya lebih baik dan
cenderung memberikan
perlakuan yang negatif
terhadap ras lain. Dalam
kehidupan bermasarakat
tindakan raisme akan
mengakibatkan perselisihan
dan perkelahian diantara
berbagai ras seperti yang di
contohkan dalam adegan
tersebut. Bahkan hal
sepelepun dapat memancing
timbulnya perkelahian.

GZt



Waktu 00:03:57-00:06:25

Deskripsi Adegan
Adegan di setting pada tahun 1994 saat ajaran pertama sekolah.
Memperlihatkan Erin Gruwell seorang guru bahasa Inggris baru
di SMA Woodrow Wilson sedang bercakap-cakap dengan
Margaret Campel, kepala departemen kurikulum di SMA
tersebut. Erin menjelaskan alasannya memilih mengajar di SMA
Woodrow Wilson untuk membela anak-anak yang menjadi
korban perkelahian geng pada saat itu.

Erin Gruwell sebagai sosok
guru baru di SMA Woodrow
Wilson memiliki alasan khusus
untuk memilih mengajar di
SMA Woodrow Wilson yang
pada saat itu telah kehilangan
banyak siswa unggulan. Erin
merasa harus membela dan
ingin membantu anak-anak
yang terkena dampak dari
perkelahian antar geng yang
sedang marak terjadi di saat itu
melalui pendidikan dan proses
pembelajaran di kelas.

Percapakapan Erin Gruwell
dengan Margaret Campel
menunjukan pandangan
diskriminatif Margaret pada
murid-murid yang akan di
ajar erin. Pandangan
diskriminatif itu di sebabkan
kemampuan dan nilai murid-
murid yang dianggap kurang
dari standar. Hal itu
menyebabkan sikap margaret
yang cenderung
menyepelekan murid-murid
itu. Berbeda dengan tokoh
erin yang mempelihatkan
sikap pecaya diri bahwa
murid-murid yang merupakan
korban peperangan gang
dapat di bantu melalui proses
pendidikan dan pembelajaran
yang layak di dalam kelas.

9¢1



Waktu 00:06:25-00:11:52

Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan Erin Gruwell bersiap-siap di pagi hari
untuk hari pertamanya mengajar bahasa Inggris di SMA
Woodrow Wilson. Erin berjalan memasuki lingkungan SMA
dengan tersenyum dan semangat, ia berjalan melewati murid-
murid di taman sekolah, melewati kelas lain dan akhirnya
memasuki kelas 203, yaitu kelas dimana ia mengajar. Erin
menuliskan namanya “Ms.Gruwell” di papan tulis dan menunggu
mruid-murid untuk memasuki kelas. Sampai bel berbunyi, murid-
murid memasuki kelas dengan sedikit terlambat. Mereka duduk
sesuai dengan ras yang sama. Seorang murid dari ras kulit hitam
mengeluarkan kata yang tidak pantas dan mengolok Erin. Erin
kemudian memperkenalkan diri, dan mengecek daftar hadir
siswa. Seorang murid bernama Jamal Hill mulai membuat
kerusuhan karena tidak terima dirinya berada di kelas itu.
Kemudian murid lain saling menyaut
dan akhirnya terjadi keributan di kelas. Erin mencoba menyuruh
mereka untuk tenang tetapi akhirnya ia memanggil petugas
kedisiplinan untuk melerai murid yang bertengkar.

Erin Gruwell terlihat sangat
antusias di hari pertamanya
mengajar. la memasuki Kelas
203 dengan ekspresi tersenyum
dan antusias menunggu
siswanya untuk memasuki
kelas. Namun kelas yang ia
ajar berisi murid-murid dari
berbagai ras yang berbeda dan
memiliki rasa rasisme diantar
mereka yang membuat
ketegangan dan keributan
terjadi akibat adanya satu siswa
dari ras kulit hitam yang mulai
membuat keributan dan murid
lainnya terpancing.

Dalam adegan ini
deperlihakan kebisaan-
kebiasaan siswa yang
cenderung tidak baik dan
terlihat juga para siswa tidak
bisa nyaman dalam
lingkungan sekolah. Dalam
hal ini di sebabkan oleh
lingkunag yang paham
dengan rasisme yang tampak
dalam kelas dengan mereka
berpilaku duduk sesuai
dengan rasnya masing-masing
dan tampak juga siswa yang
mempunyai kreatifitas tidak
di dukung oleh lingkungan
sekolah. Ketidak nyaman
dalam kelas akan
menyebabkan proses belajar
siswa akan terganggu dan
antusisas siswa untuk belajar
kurang.

LZT



Waktu 00:11:52-00:12:49

Deskripsi Adegan
Gambar di atas berisi adegan di kantin guru saat Margaret
Campbell memperkenalkan Erin Gruwell dengan Brian Gelford,
guru bahasa Inggris kelas unggulan. Mereka berbincang tentang
kejadian keributan di kelas 203.

Sebagai guru baru, Erin
Gruwell pastinya
diperkenalkan dengan guru-
guru yang juga mengajar di
SMA Woodrow Wilson, salah
satunya yaitu Brian Gelford,
guru bahasa Inggris di kelas
unggulan. Sebagai guru senior,
Brian Gelford memberi saran
kepada Erin agar tidak terlalu
memikirkan kejadian keributan
yang terjadi di kelas 203.

Dalam adegan ini brian
seorang guru dalam kelas
unggulan memperlihatkan
sikap meremehkan siswa
daari kelas khusus dengan
menyebutkan bahwa siswa-
siswa akan mudah bolos
sekolah. Sebagai guru senior
yang mengajar kelas
unggulan harusnya
membeikan sikap positif dan
optimis terhadap siswa-
siswanya. Seperti yangg di
tunjuukan erin bahwa jika
guru melakukan pekrjaanya
dengan tulus maka siswa
dengan sendirinya akan
semangat masuk kelas.

8¢l



Waktu 00:12:49-00:14:11

Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan murid-murid SMA Woodrow Wilson
berkumpul di taman sekolah, namun mereka berkelompok sesuai
ras mereka. Ada ras kulit putih, kulit hitam, ras kamboja, asia dan
latin. Kemudian salah satu anak dari ras kulit hitam berjalan ke
wilayah ras latin dan ras latin memberikan pandangan yang
memperlihatkan tidak suka dan merasa terganggu.

Ketegangan antar geng yang
berbeda ras tampak di
lingkungan SMA Woodrow
Wilson, dibuktikan dengan
geng-geng tersebut
berkelompok sesuai dengan
rasnya mereka masing-masing,
tidak mau bercampur dengan
ras lain. Bahkan ketika salah
satu anak dari ras lain hanya
berjalan di sekitar ras tertentu,
anggota-anggota ras tersebut
langsung memperlihatkan
pandangan ketidak sukaan.

Rasisme sangat terlihat dalam
adegan tersebut. Bhakan
dalam tempat yang sama
masing-masing ras akan
mengelompok dan jika salah
satu ras merasa wilayahnya
tidak di hormati maka di
pastikan akan menimbulkan
masalah dan ketegangan
sosial.

6¢1



Waktu 00:14:11-00:16:39

Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan suasana di kelas 203, Erin Gruwell
sedang menerangkan pelajaran tokoh bahasa daari Yunani Kuno.
Murid bernama Eva keluar menuju gerbang belakang sekolah dan
memasukkan teman-teman ras latinnya ke lingkungan SMA
Woodrow Wilson. Saat pealjaran sedang berlangsung, terjadi
kericuhan di area taman sekolah. Anak-anak dari berbagai ras
berkelahi dan saling memukul. Bahkan ada anak yang hendak
mengeluarkan pistol dari sakunya. Erin yang melihat kejadian itu
hanya terdiam dan kaget dengan apa yang terjadi dan kemudian
terdengar perintah dari speaker sekolah untuk segera kembali ke
kelas dan mengosongkan taman.

Proses pembelajaran di SMA
Woodrow Wilson terganggu
karena terjadi kericuhan dan
perkelahian murid-murid di
taman sekolah. Anak-anak dari
ras yang berbeda-beda saling
memukul ras lainnya. Murid-
murid di dalam kelas ikut
berhamburan keluar untuk
membantu ras mereka. Erin
Gruwell sebagai seorang guru
baru hanya terkejut dan tidak
bisa berbuat apa-apa kecuali
menyaksikan perkelahian antar
ras yang terjadi pada murid-
muridnya.

Dalam adegan ini
memperlihatkan dampak dari
rasisme. Ketegangan ini
hanya di sebabkan oleh suatu
kelompok yang membesar-
besarkan masalah. Harusnya
dalam sebuah kelompok
mempunyai rasa toleransi
dengan kelompok lain untuk
menghindari pandangan
rasisme antar kelompok.

0€T



Waktu 00:16:39-00:18:37

Deskripsi Adegan
Gambar di atas memperlihatkan adegan Erin Gruwell yang sedih
dan tertekan setelah kejadian kericuhan di SMA Woodrow
Wilson. Suaminya Scott, memeluk dan menenangkan Erin. Erin
dan Scott maka malam bersama Steve Gruwell, ayah Erin. Steve
mulai membicarakan kekhawatirannya terhadap pekerjaan Erin
yang mengajar di SMA dan kejadian perkelahian murid-murid.
Ayah Erin mengungkapkan ketidak sukaannya pada pekerjaan
Erin yang mengajar anak-anak yang tidak mementingkan
pendidikan.

Kejadian kericuhan dan
perkelahian murid-murid di
SMA Woodrow Wilson
membuat Erin Gruwell sangat
terpukul dan tertekan. Scott
sebagai suami Erin
menenangkan dan
menyemangati Erin.
Sebaliknya, ayah Erin
mengungkapkan kekhawatiran
dan ketidak sukannya pada
pekerjaan Erin yang mengajar
anak-anak anggota geng. Ayah
Erin merasa kemampuan Erin
akan sia-sia jika mengajar
anak-anak geng tersebut.

Dalam adegan mengandung
makna kesukesan tidak bisa
dilihat dari satu pandangan
saja. Kesuksesan juga tidak
bisa di nilai dengan besarnya
gaji atau harus dengan profesi
tertentu. Karna sebenarnya
kesuksesan itu di ukur dari
rasa sukur dan bahagia dalam
menjalani sebuah pekerjaan.

TET
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Waktu 00:18:37-00:19:42

Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan Erin dan Scott sedang berada di kamar
mandi dan membicarakan ayah Erin yang sangat tidak menyukai
pekerjaan Erin sebegai guru di SMA Woodrow Wilson. Scott
menyemnagati Erin dan memberi tahu Erin bahwa Erin tdak harus
menjadi putri yang selalu sempurna dan menjadi guru adalah hal
yang baik.

Erin Gruwell sangat tidak ingin
mengecewakan ayahnya
sehingga terus membicarakan
kenapa ayahnya tidak
menyukai pekerjaannya
sebagai guru. Sebagai suami,
Scott mencoba memberi
penjelasan keapda Erin untuk
tidak terlalu menekan dirinya
sendiri. Erin tidak harus
menjadi putri yang semprna,
dan sikap ayah Erin hanyalah
bentuk perhatian kepada Erin.
Scott juga memuji pekerjaan
Erin sebagai seorang guru.

Rasa percaya diri sangat
penting untuk menumbuhkan
semangat dan pandangan
positif dalam menjalani
sebuah pekerjaan. komentar
negatif dari lingkungan
sekitar sebaiknya tidak
dijadikan hambatan untuk
melakukan yang terbaik
dalam pekerjaan.

cel
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Waktu 00:19:42-00:23:18

Deskripsi Adegan
Erin Gruwell sedang mencoba menerangkan pelajaran dengan
media lagu 2Pac Shakur. Murid-murid yang mengenal lagu itu
secara bergantian menyanyikan bagian rap dari lagu tersebut.
Kemudian murid dari ras kulit hitam mengolok Erin bahwa
mereka lebih tau tentang rap daripada Erin. Murid bernama
Jamal mulai membuat keributan. Erin Gruwell merasa kesal
dan akhirnya meminta Jamal serta murid lain berpindah tempat
duduk. Beberapa murid menolak karena tidak mau berjauhan
dengan teman satu rasnya, kemudian Erin menyuruh mereka
pindah tempat duduk bersama teman satu rasnya. Semakin hari
murid yang masuk kelas semakin sedikit jadi Erin harus
meminta bantuan dari petugas kedisiplinan untuk membuat
murid-murid masuk ke kelas.

Erin Gruwelll yang sedang
menerangkan pelajaran di dalam
kelas merasa kesal dengan lelucon
dan tingkah muridnya yang
menyepeleka pelajaran terus
menerus. Akhirnya ia membuat
keputusan untuk menyuruh murid-
muridnya berpindah tempat
duduk. Namun setelah berpindah
tempat duduk, murid-murid setiap
hari justru semakin jarang yang
masuk kelas. Sehingga Erin harus
meminta bantuan petugas
kedisiplinan untuk membuat
mereka masuk kelas.

Adegan tersebut mengandung
makna konotasi tentang
ketegasan seorang guru ketika
menjumpai murid yang
melakukan keributan dan
membuat masalah di kelas.
Dalam situasi seperti itu, guru
harus mampu memberikan
tindakan yang tegas agar
murid-murid tidak
melanjutkan kegiatan mereka
yang dapat mengganggu
proses pembelajaran.
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B
Waktu 00:23:18-00:26:16

Deskripsi Adegan
Anak-anak dari ras kamboja berada di sebuah toko untuk
membeli dan berbincang dengan pemilik toko. DI toko tersebut
ada satu anak dari ras kulit hitam yang sedang bermain game
di mesin game. la kalah dalam game dan menendang mesin
itu, kemudian pemilik toko memarahinya. Geng dari ras latin
sedang berada di mobil dan melihat anak dari ras kulit hitam
keluar dari toko. Salah satu pria dari ras latin mengeluarkan
pistol dan emngarahkan untuk menembak anak dari ras kulit
hitam namun tembakan itu justru mengenai pria dari ras
kamboja. Geng dari raas latin lalu kabur.

Perselihan yang terjadi antara ars
latin dan kulit hitam menajdikan
sebuah kasus penembakan di
sebuah toko milik ras kamboja.
Salah satu anak dari geng latin
mencoba menmbak anak dari ras
kulit hitam namun malah mengnai
anak dari ras kamboja. Eva yang
merupakan dari anggota gang
rasis latin terkejut dengan
tindakan gangnya yang
melakukan penembakan. Eva
kemudian ikut lari menaiki mobil
mobil bersama gang untuk kabur
dari polisi yang sedang menuju
toko tersebut.

Makna yang terkandung
dalam adegan tersebut adalah
nilai kekerasan dan dampak
negatif dari perilaku balas
dendam. Permasalahan sepele
yang memancing salah satu
kelompok dapat
menimbulkan adanya dendam
dan tindakan kekerasan
bahkan pembunuhan seperti
yang ditampilkan dalam
adegan. Namun perilaku
keekrasan dan balas dendam
dapat mengakibatkan resiko
yang fatal seperti adanya
korban yang tidak bersalah
dan menimbulkan
permaaslahan baru yang lebih
serius.
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Wakitu 00:26:16-00:27:23

Deskripsi Adegan
Adegan menampilkan kepala sekolah dan para guru berkumpul
membicarakan kejadian penembakan dan keapla sekolah
memberikan perintah untuk tidak membahas kejadian tersebut
di dalam kelas. Eva adalah murid di kelas Erin yang menjadi
saksi kasus penembakan tersebut. Kepala sekolah juga
mengintrusikan agar tidak membahas kejadiaan ini di kelas.
Guru-guru segera meninggalkan ruang rapat setelah mendaapat
instruksi dari kepala sekolah.

Kepala sekolah dan para guru
berkumpul secara khsusu
membahas kasus penembakan
yang melibatkan murid di sekolah
mereka. Kepala sekolah
memberikan isntruksi kepada para
guru untuk tidak membahs
kejadian tersebut di kelas.secara
tertib para guru hanya diam dan
mendengarkan arahan dari kepala
sekolah.

Nilai yang ingin ditampilkan
dalam adegan tersebut adalah
peran kepala sekolah dalam
memberikan keputusan dan
arahan kepada guru untuk
menjaga kenyamanan murid
di dalam kelas. Ini merupakan
fungsi kepala sekolah sebagai
Leader (pemimpin).
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Waktu 00:26:16-00:37:19

Deskripsi Adegan
Erin Gruwell sedang mengajar tentang materi grammar.
Kemudian seorang murid bernama Tito menggambar di kertas
dan menyebarkan kertas ke teamn-teman kelas. Murid-murid
yang melihat gambar di kertas tertawa sampai akhirnya kertas itu
sampai di anak bernama Jamal. Kertas tersebut berisi gambar
ilustrasi yang mencirikan ras kulit hitam. Jamal tertunduk dengan
ekspresi sedih. Erin menyadari situasi tersebut dan mengambil
gambar itu. la menanyakan siapa yang menggambar itu dan
bertanya pakah lucu jika itu adalah gambar diri mereka sendiri.
Erin kemudian bercerita tentang perang geng dan diskriminaasi
terhadap kaum yahudi yang dilakukan hitler. Murid-murid secara
bergantian kemudian mengatakan rasa benci mereka terhadap ras
lainnya. Erin Gruwelll memberikan perkataan bahwa tindakan
yang mereka lakukan sebagai gangster dan perbuatan mereka
yang mirip dengan Holocaus (Nazi) tidak akan membuat mereka
mendapatkan kehormatan. Murid bernama Tito kemudian
bertanya apa itu Holocaus dan murid lainnya mulai mengangkat
tangan untuk meminta diterangkan juga. Namun bel istirahat
berbunyi.

Seorang murid menggambar
ilustrasi ras kulit hitam
untuk mengejek teman
mereka yang berasal dari ras
kulit hitam. Erin Gruwell
yang menyadari hal itu
kemudian menjalaskan
tindakan Holocaus yang
menyerang kaum yahudi
dengan cara yang sama.
Murid-murid bergantian
mengatakan bahwa Erin
tidak memahami situasi
mereka yang hidup dalam
perang antar ras. Erin
kemudian mengatakan
bahwa kehidupan mereka
dalam geng belum ada apa-
apanya dibandingkan
dengan yang dilakukan
Holocaus pada kaum
yahudi. Murid-murid
kemudian merasa ingin tau
tentang apa itu Holocaust
(nazi).

Makna yang ingin disampaikan
dalam adegan ini adalah rasisme
dan kekerasan akibat kebencian
antara satu ras dengan ras
lainnya. Hal itu ditunjukkan
dengan penyebutan Holocaust
dalam adegan. Holoaust adalah
peristiwa pembantaian kaum
Yahudi ketika Perang Dunia Il
(PD 1) yang dilakukan oleh
pasukan Nazi Jerman. Peristiwa
Holocaust berkaitan dengan
kebencian Jerman kepada
Yahudi ketika Perang Dunia |
(PD 1). Pada Perang Dunia |
Jerman didaulat sebagai
pecundang oleh Yahudi. Mulai
saat itu Jerman menggaungkan
perang terhadap Yahudi. Ketika
Nazi naik panggung politik,
kebijakan yang menekan Yahudi
pun diterapkan. Hak-hak Yahudi
dicabut, harta benda mereka
disita, rencana untuk mengusir
mereka keluar Jerman dirancang,
sampai terjadi pembantaian
besar-besaran.
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Deskripsi Adegan
Adegan menampilkan Erin dan Margaret berada di
perpustakaan. Erin meminta saran keapda Margaret buku apa
yang bagus untuk dibaca oleh murid di kelasnya agar bisa
membahas tentang holocaus. Margaret hanya menyarankan agar
memberi buku yang seadanya karena merasa murid-murid itu
tidak akan membaca buku dan hanya merusaknya. Erin
berpendapat berbeda bahwa murid-murid tersebut harusnya
diberi buku yang layak untuk dibaca.

Sosok Margaret Campbell
dengan jelas menampilkan
diskriminasi terhadap murid-
murid di kelas 203. la
menganggap murid-murid di
kelas 203 tidak cukup pandai
untuk diberi buku bacaan
yang bagus. la juga
berpendapat bahwa murid-
murid itu hanya akan
merusak buku yang akan
diberikan dan akan
merugikan sekolah. Erin
Gruwell menunjukkan
ketidak setujuannya pada
Margaret akrena ia
menganggap bahwa murid-
murid tersebut harusnya
diberi buku pendidikan yang
layak bukan hanya bacaan
seadanya.

Dalam adegan di perihatkan nilai
keadilan. Sosok Margaret
memperlihatkan prilaku tidak
adil pada siswa-siswa yang
memiliki nilai rendah. Dalam
dunia pendidikan keadilah untuk
memberikan fasilitas belajar
khusunya buku harus di terapkan
terhadap seluruh siswa dan tidak
mendiskriminasikan hanya
bedasarkan nilai dan
kemampuan mereka.
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Deskripsi Adegan
Adegan bersetting di kantin guru. Erin Gruwell meminta
bantuan dari Brian Gelford agar bisa mendukungnya untuk
mendapatkan buku-buku yang layak bagi murid-muridnya.
Brian hanya mengolok dan bahkan menyuruh Erin berhenti
bertindak berlebihan.

Erin meminta bantuan kepada
Brian Gelford guru bahasa
Inggris di kelas unggulan
agar dapat mendukungnya
untuk mendapatkan buku-
buku yang layak untuk
murid-murid di keals 203.
Namun respon Brian adalah
mengolok Erin bahwa
sikapnya menggelikan dan
berlebihan.

Brian memperilahkan sikap
meremehkan guru baru. Dia
meremehkan usaha erin untuk
meminjam buku yang menurut
brian sanagat tidak perlu di
lakukan pada siswa di erin yang
menurutnya siswa di kelas erin
adalah pembuat masalah. Dan
Brian juga menunjukan sikap
rasisme terhadap murid-
muridnya di kelas Erin.
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Deskripsi Adegan
Adegan menampilkan Erin Gruwell menggunakan metode game
garis peda murid-muridnya. la mengajukan pertanyaan dari yang
sederhana hingga menyangkut kehidupan rasisme yang telah
dijalani murid-muridnya. Erin kemudian membagikan jurnal
kepada murid-muridnya dan meinta untuk menulis buku harian
dan menaruhnya di lemari kelas jika mereka menginginkan Erin
untuk membacanya. Satu persatu murid mengambil jurnal
tersebut.

Erin Gruwell mencoba
mencari kesamaan di antara
ketegangan perbedaan ras
yang di jalani oleh murid-
muridnya. la menggunakan
game garis dalam proses
pembelajaran. Dengan
pertanyaan-pertanyaan Erin
tentang kehidupan dan
dampak rasisme yang dialami
oleh murid-murid tersebut, ia
kemudian meminta muridnya
untuk menulis jurnal harian
tetang apapun Kisah yang
ingin mereka tulis. Metode
inijia lakukan agar bisa
mengenal lebih dekat
kehidupan murid-muridnya
yang mengalami perselisihan
ras selama ini.

Dalam adegan ini Erin
memperlihatkan Eerin adalah
sosok guru yang peduli terhadap
muridnya. Dia berusaha
mengenal lebih dekat muridnya
dengan metode yang di buatnya
sendiri yaitu game garis dan
meminta muridnya menlis buku
harian tentang apapun kegiatan
dan pemikiran mereka tanpa
adanya paksaan. Dalam adegan
ini juga memperlihatkan guru
harus kreatif untuk menciptakan
metode belajar yang efektif
untuk memancing antusisas
siswa.
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Deskripsi Adegan
Erin Gruwelll dan suaminya Scott berada di dapur. Erin sedang
meamsak kue sambil bercerita tentang keajdian di keals saat ia
membagikan jurnal harian. Suaminya sedang berdiri sambil makan
karena meja dan kursinya dipakai untuk meletakkan spanduk yang
Erin persiapkan untuk pertemuan dengan prang tua murid. Suaminya
bertanya sampai kapan ia akan mengerjakan itu dan Erin dengan
bercanda bertannya apakah suaminya akan membantu. Suaminya
menjawab ia tidak bisa menggambar. Tapi Erin dengan tertawa
berkata bahwa suaminya adalah arsitek. Suaminya berkata ia tidak lagi
menghendaki menjadi arsitek. Erin bertanya apakah ada masalah. la
menjawab bahwa Scott hanya merasa mereka hanya membicarakn
tentang perkerjaan Erin terus, namun ia hanya ingin sedikit santai di
rumah dan membahas mereka berdua. Erin memintaa maaf dan
berjanji untuk menyelesaikan peekrjaannya dengan cepat.

Erin Gruwell selalu
membicarakan tentang
pekerjaannya ketika di
rumah dan sibuk
emngerjakan hal-hal yang
ebrhubungan dengan
muridnya hingga membuat
suaminya Scott merasa
mereka kurang kedekatan.
Scott (suami Erin)
menyindir kegiatan Erin
yang terlalu fokus
mengurusi siswa-
siswanyahingga repot-repot
membuat poster. Hal itu
dikatakan Scott sebagai
tand.akesalnya.

Makna yang terkandung
dalam adeagan adalah
kedekatan suami dan sitri.
Sesibuk apapun sebuah
pekerjaan, kewajiban
seorang istri adalah
melayani dan menjadi ibu
rumah tangga ketika berada
dir umah agar suami dan
kehidupan rumah tangga
tetap harmonis.
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Deskripsi Adegan
Erin Gruwell berada di kelas menunggu orang tua murid kelas 203
yang ternyata tidak hadir dalam acara pertemuan wali murid. Erin
kemudian melihat lemari di kelas dan ia membukanya ternyata berisi
buku-buku harian yang telah ditulis oleh murid-murid seperti yang
ia minta.Erin membaca satu per satu buku harian mereka.

Tugas menulis buku harian
yang diberikan Erin Gruwelll
kepada muridnya ternyata
disambut dengan antusais
muridnya untuk menulis
dalam jurnal harian. Erin
kemudian mebaca jurnal -
jurnal tersebut yang ternyata
berisi kisah-kisah kekeraan
geng yang dialami oleh
murid-muridnya.

Adegan tersebut mengandung
makna kepedulian guru untuk
mengenal latar belakang
siswanya. Sebagai guru yang
akan mengajar di dalam
hendaknya memiliki
keingintahuan dan kepedulian
terhadap kondisi siswa-
siswanya terlebih lagi jika
siswanya merupakan anak
yang beralsa dari lingkungan
keluarga yang kurang
mendukung dan dapat
menghambat proses
pembelajaran mereka.
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Deskripsi Adegan
Erin makan malam dengan ayahnya. Erin kemudian
membiacarakan murid-muridnya yang telah mengalami peperangan
ras dan geng dan ia meminta saran ayahnya apa yang harus ia
lakukan. Ayahnya memberi saran agar ia hanya melakukan
tugasnya sebagai wajarnya guru, dan menyarankan agar mencari
pekerjaan baru jika ia merasa tidak cocok dengan perkejraannya
sekarang.

Erin Gruwell yang dekat
dengan ayahnya
menceritakan kisah murid-
muridnya yang mengalami
peperangan geng kepada
ayahnya. Namun ayahnya
hanya menyuruh Erin agar
fokus mengajar sebagai guru
dan meyarankan Erin untuk
mencari pekerjaan lain saja
jika pekerjaannya sekarang
membuatnya tidak nyaman.

Adegan ini memperlihatkan
nilai kebijaksanaan sosok
ayah dengan memberikan
nasehat kepada anaknya
untuk melakukan yang
terbaik dalam pekerjaanya
dan tidak terlalu terbebani
dalam bekerja. Selain itu,ayah
Erin juga menampilkan nilai
rasisme karna tidak
mendukung sikap Erin
memikirkan perbedaan ras
dan kalangan muridnya.
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Aku punya sedikit masalah akan buku-buku
dan hal lain untuksanak-anak.

Waktu 00:55:10-00:55:42

Deskripsi Adegan
Suami Erin Gruwell terkejut dengan rencana Erin bekerja paruh
waktu di toko bra untuk membeli buku untuk murid-muridnya. Erin
kemudian menjelaskan bahwa ia memiliki masalah mendapatkan
buku yang layak untuk muridnya sehingga ia harus mengumpulkan
uang tambahan untuk membelikan buku.

Erin Gruwell bekerja paruh
waktu di sebuah supermarket
untuk mengumulkan demi
membelikan buku yang layak
untuk murid-muridnya. la
yakin dengan buku yang
layak nilai membaca murid-
muridnya akan meningkat
dan pihak sekolah akan mau
memberikan fasilitas sumber
belajar yang baik untuk
murid-muridnya.

Makna yang terkandung
dalam adegan adalah nilai
pantang menyerah dalam
situasi yang sulit. Itu adalah
salah satu sikap yang harus
dimiliki oleh seorang guru
untuk memperjuangkan
keberhasilan dalam mendidik
murid-muridnya.
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Deskripsi Adegan
Murid-murid kelas 203 menerima buku baru yang berjudul Durano
Streets. Murid-murid terlihat senang karena buku yang mereka
terima bukanlah buku usang. Erin Gruwell menjealskan bahwa
buku tersebut mengandung unsur kekerasan dan geng jadi ia akan
berusaha semaksimal mugkin untuk mendapatkan ijin agar
muridnya dapat membaca buku tersebut.

Erin membelikan buku baru
untuk diberikan keapda
muridnya dengan hasil kerja
paruh waktu yang ia jalani.
Buku yang ia pilih ia
sesuaikan dengan situasi yang
dialami murid-muridnya,
yaitu tetang kekerasan geng.
Meskipun buku tersebut tidak
berkaitan dengan kurikulum,
ia berusaha mendapatkan ijin
supaya muridnya mau
membaca buku tersebut dan
antusias dalam pelajaran.

Adegan ini menggambarkan
ketidaak patuhan seorang
guru melawan peraturan
sekolah demi memberikan
materi kepada murid-
muridnya. Namun disini juga
terdapat nilai perjuangan guru
untuk mendapatkan buku
yang sesuai dengan materi
dan kebutuhkan murid-
muridnya.
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Deskripsi Adegan
Erin berbincang dengan dr cohn yang merupakan dewan
pendidikan untuk meminta ijin mengadakan tour ke musium agar
murid-muridnya dapat belajar dengan suasana baru. Dr.Cohn
awalnya tidak menyutujui usulan erin dengan alasan erin akan
melangkahi posisi Margaret Campell. Namun erin meyakinkan
Dr.Cohn bahwa ia akan mencari dana sendiri untuk berlangsungnya
kegiatan tersebut. Akhirnya Dr.Cohn mengijinkan usulan erin.

Erin Gruwell mencoba
menggunakan metode
bealajar lain untuk
mengajarkan Holocaus
keapda muridnya yaitu
dengan mengadakan tur ke
museum. la meminta ijin
keapda dewan sekolah yaitu
Dr. Cohn langsung karena ia
tahu bahwa ia akan ditolak
jika meminta ijin keapda
Margaret Campbell. la yakin
bahwa usahanya akan
membuat para murid tertarik
untuk belajar.

Nilai perjuangan terkandung
dalam adegan ini, seorang
guru harus memiliki rasa
semangat untuk mencari cara
agar metode pembelajaran
yang akan digunakannya
dapat terlaksana. Selagi ia
masih mampu berusaha, maka
seorang guru harus memiliki
rasa perjuangan demi tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
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MungKinjini‘adalah waktu yang tepat
bagi@u kembali ke sekolah...

Waktu 00:56:21-00:58:17

Deskripsi Adegan
Erin Gruwell mengatakan pada suaminya bahwa ia akan bekerja
paruh waktu lagi sebagai penjaga pintu di hotel Marroit. Scott
mendengar hal tersebut berkata bahwa ia tidak menyetujuinya

karena tidak semestinya Erin mengerjakan tiga pekerjaan sekaligus.

Scott mengutarakan kekecewaannya kaarena Erin tidak eminta
persetujuannya terebih dahulu. Erin hanya menjawab bahwa ia
melakukan sebiak mungkin untuk pekerjaannya dan Scott terdiam
memperlihatkan ekspresi kecewa.

Scott merasa Erin tidak
seharusnya menambah
pekerjaan paruh waktu lagi
karena memiliki tigas profesi
akan menyita banyak
waktunya dan itu dirasa tidak
benar. Erin hanya
menjealskan bahwa ia
melakukan yang ia mapu
sebisa mungkin namun Scott
tidakberkata apa-apa lagi dan
ekspresinya menunjukkan
kekecewaan.

Adegan tersebut mengandung
makna kekecewan suami
terhadap istri yang
mengambil kepututsan tanpa
meminta persetujuan
suaminya. Seorang istri
seharusnya mempunyai
komuniaksi dua arah dengan
suaminya sebelum
mengambil keputusan tentang
suatu hal akrena dapat
mempengaruhi hubungan
rumah tangga.
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Waktu 00:58:17-01:00:04

Deskripsi Adegan
Erin Gruwell membaca surat dari Dr.Cohn selaku dewan
pendidikan yang berisi pemberian ijin untuk melakukan tur dalam
rangka proses belajar siswanya. Margaret Campbell menghampiri
Erin dan mengatakan bahwa ia mengetahui Erin mengadakan tur.
Erin menjelaskan bahwa tur hanya di akhir pekan jadi tidak akan
mengganggu pembelajaran dan ia menanggung biayanya pribadi.

Margaret meninggalkan Erin dan menuju ke ruang kepala sekolah.

Perjuangan Erin untuk
mengadakan tur dalam rangka
metode pembelajaran
mendapatkan ijin dari dewan
pendidikan. Margaret selaku
wakil kepala sekolah merasa
marah karena menganggap
Erin melangkahinya dan tidak
mendengarkan penjelasan
Erin.

Nilai yang terkandung dalam
adegan tersebuta dalah
kesabaran. Menghadapi orang
yang tidak setuju dengan
pendapat kita haruslah
disikapi dengan sabar dan kita
harus meau memberikan
penjealsan pada orang
tersebut terlebih jika hal itu
demi kebaikan dan
kepentingan siswa.
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Deskripsi Adegan
Erin Gruwell dan ayahnya mengendarai mobil masing-masing dan
berhenti di depan rumah muridnya untuk menjemput Andre. Erin
berniat menjemput langsung ke rumah Andre namuan ayahnya
melarangnya dan menyuruh Erin untuk tetap di mobil akhirnya
ayah Erin yang menghampiri Andre ke rumahnya. Andre sedang di
dalam rumah dan ijin ke ibunya untuk keluar. Di depan rumah ia
bertemu dengan temannya. Temannya hendak mengajaknya kelaur
namun Andre mengatakan ia tidak bisa karena ada sesuatu yang
harus dikerjakan. Temannya mengucapkan turut berduka atas kasus
yang menimpa kakak Andre. Ayah Erin memanggil Andre dari
bawah tangga. Andre masuk ke mobil yang di dalamnya juga sudah
ada murid lain. Ayah Erin menyuruh mereka memasang sabuk
pengaman.

Erin Gruwell dibantu dengan
ayahnya menjemput siswa-
siswa ke rumah mereka untuk
pergi tur ke museum. Ayah
Erin mendukung dan merasa
khawatir dengan Erin
akhirnya membantu
menjemput salah satu siswa
dengan menghampiri
langsung ke rumahnya yang
dikelilingi geng dari ras kulit
hitam.

Nilai yang terkandung dalam
adegan adalah peran guru
sebagai fasilitator. Jika
seorang guru mengetahui
muridnya memiliki hambatan
untuk melaksanakan proses
pembelajaran, hendaknya ia
mau menjadi fasilitator agar
muridnya dapat mengikuti
proses pembelajaran.
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Deskripsi Adegan
Eva menjenguk ayahnya yang sedang berada di penjara dan
membawakannya buku tentang geng untuk dibaca oelh ayahnya.
Ayahnya hanya meletakkan buku itu di meja kemudian menanyai
Eva tentang jaksa dan kasus yang dihadapi Eva. Ayah Eva
mengatakan ia bangga dengan Eva dan menasehati Eva.

Eva yang dekat dengan
ayahnya datang menjenguk
ayahnya yang berada di
penjara dengan membawakan
buku tentang geng. Ayah Eva
tidak membaca buku itu dan
hanya meletakkaknnya di
meja. Kemudian ayah Eva
membahas kasus persidangan
yang emnampatkan Eva
sebagai saksi penembakan.
Ayah Eva menyemangati Eva
dengan berkata bahwa ia
bangga dengan Eva.

Adegan ini menunjukan sikap
rasisme ayah Eva. la
menerima buku yang di
berikan Eva justru ia
mengatakan bahwa ia bangga
kepada eva yang akan
bersaksi membela kaum latin,
padahal kaum latin tersebut
bersalah.
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Deskripsi Adegan
Murid-murid kelas 203 dan guru mereka Erin Gruwell melakukan
tur ke museum untuk mepelajari tentang holocaus dan kisah-kisah
peperangan antar geng dan ras. Murid-murid menonton film yang
ditampilkan di museum, membaca biografi korban peperangan
geng, kemudian melakukan makan malam di hotel bersama dengan
korban-korban peperangan antar ras yang didatngkan oleh Erin
Gruwell.

Erin Gruwell mencoba
metode pembelajaran tur
lapngan keapda murid-
muridnya untuk mengajarkan
holocaus dan kisah-kisah
peperangan ras karena topik
tersebut mampu memancing
ketertarikan siswanya. Para
siswa tampak serius
menonton film yang dipitar di
museum dan antusias
mendengarkan cerita
langsung dari korban-korban
peperangan antar geng yang
sengaja didatangkan oleh
Erin.

Adegan tersebut mengandung
makna Kkreatifitas guru dalam
memilih metode
pembelajaran. Guru harus
mampu memilih metode
pembelajaran yang dirasa
akan efektif menyampaikan
materi dan topik
pembelajaran yang ingin
diajarkan kepada muridnya
sekaligus dapat memancing
antusias siswa untuk
memahami materi yang
disampaikan.
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Deskripsi Adegan
Suami Erin sedang duduk di sofa mendengarkan pesan suara dari
Erin di telepon yang mengajaknya untuk datang ke restoran. la
menunjukkan eskpresi datar dan tidak berkata apa-apa.

Suami Erin yang mulai jenuh
dengan kesibukan Erin mulai
memperlihatkan dengan tidak
merespon ajakan Erin untuk
datang makan malam
bersama murid-muridnya.

Adegan tersebut mengandung
makna kejenuhan seorang
suami yang merasa istrinya
sangat sibuk dengan
pekerjaannya.
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Deskripsi Adegan
Dalam adegan tampak seorang remaja berjalan dan emmbuang
pistolnya ke selokan. Kemudian remaja lain berjalan menuju
tempat tinggalnya dan membuka buku hariannya kemudian
menuliskan “I miss my mom” yang artinya “aku rindu ibuku”.

Remaja yang terbiasa
menggunakan pistol dengan
sadar membuang pistolnya ke
selokan menunjukkan bahwa
ia tidak ingin menggunakan
senjata itu lagi. Kemudian
remaja yang menuliskan “aku
rindu ibuku” dalam buku
harian menunjukkan ia
merindukan ibunya karena ia
telah hidup di jalanan
berpisah dengan ibunya.

Adegan tersebut
menunjukkan makna
semangat dan perubahan baru
ke arah lebih baik yang
dijalani oleh siswa yang
sebelumnya merupakan
anggota geng dan sering
melakukan tindak kenakalan.
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Waktu 01:09:02-01:09:45

Deskripsi Adegan
Brian Gelford sedang di kelas unggulan mengnai buku berjudul
The Color Purple. la kemudian menanyakan pendpat siswa
bernama Victoria dan dengan jeals menyebutkan bagaimana
perspektif Victoria sebagai kulit hitam. Victoria merasa tersakiti
oleh perkataan gurunya dengan membahas rasnya sebagai kulit
hitam. la kemudian meutuskan untuk melihat kelas bahasa inggris
temannya yang bernama Brandy.

Brian Gelford menunjukkan
sikap rasisme terhadap
muridnya yang bernama
Victoria yang berasal dari
kulit hitam. Victoria yang
merasa tersinggung dengan
pertanyaan gurunya merasa ia
tidak ingin berada di kelas
tersebut lagi, ia ingin pindah
kelas dan memutuskan untuk
melihat kelas temannya yang
bernama Brandy yang
merupakan siswa di kelas
203.

Adegan tersebut mengandung
makna ketidakadilan dan
diskriminasi ras yang
dilakukan oleh guru. Guru
yang mengajar di dalam kelas
yang berisi berbagai ras yang
berbeda, hendaknya bersikap
objektif dan tidak membeda-
bedakan muridnya secara
sengaja berdasarkan ras
mereka. Hal seperti itu akan
membuat murid merasa
didiskriminasi dan akan
merasa tidak nyaman dalam
proses pembelajaran dengan
gurunya.
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Deskripsi Adegan
Murid-murid memasuki kelas di semester dua. Erin Gruwell guru
mereka menyambut dengan memberikan hadiah buku-buku baru
untuk merekea dan mengajak murid-murid bersulang untuk
perubahan. Satuper satu murid bersulang dan mengatakan
keinginan mereka untuk berubah. Salah satu murid membacakan
buku harianya yang bercerita tentang kekerasan yang terjadi
keapda ibu dan keluarganya namun ia merasa kelas dan teman-
teman di kelasnya adlah rumah dan keluarga baru baginya. Murid-
murid kemudian memeluknya dan memberikan semangat keapda
satu sama lain.

Erin Gruwell yang
mengetahui kondisi
kekerasan geng yang dialami
muridnya mengadakan
sebuah acara minum dan
bersulang bersama muridnya
untuk mengajak mereka
berubah ke arah yang lebih
baik dengan meninggalkan
perselisihan ras yang mereka
alami. la juga memberikan
hadiah berupa buku-buk yang
akan membangkitkan
semngat belajar muridnya.

Seorang guru harus
mempunyai sosok motifator
dalam dirinya. Dalam adegan
ini erin memotifasi murid-
muridnya agar muridnya
memiliki semangat untuk
melakukan perubahan diri
mereka menjadi lebih baik.
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Deskripsi Adegan
Margaret Campbell terkejut dengan permintaan murid unggulan
bernama Victoria yang ingin pindah ke keals 203 yang merupakan
siswa-siswa yang dianggap kemampuannya kurang. Victoria
menjelaskan alasannya pindah karena sikap rasisme dari guru-guru
di kelas unggulan terhadap dia dan ras kulit hitam.

Sikap rasisme yang
ditunjukkan oleh guru di
keals unggulan membuat
Vicoria seorang murid
unggulan dari ras kulit hitam
merasa ingin pindah ke keals

203 yang diajar Erin Gruwell.

Meskipun itu bukan kelas
unggulan ia tetap memilih
untuk pindah ke keals
tersebut karena ia merasa
perlakuan rasis dari guru di
kelas unggulan adalah tidak
pantas.

Nilai yang terkandung dalam
adegan adalah keberanian
mengemukakan pendapat.
Seorang siswa yang merasa
diperlakukan tidak pantas
oleh gurunya akan berusaha
untuk melawan dengan
mengatakan pendapat dan
suaranya agar ia tidak lagi
mendapat perlakuan yang
tidak diinginkan dan dapat
menjalani proses
pembelajaran dengan
nyaman.
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Waktu 01:16:23-01:18:04

Deskripsi Adegan
Erin pulang ke rumah dan menceritakan kepada suaminya bahwa ia
memiliki siswa unggulan di kelasnya. Suami Erin bertanya apakah
Erin bisa mengajar murid unggulan karena selama ini ia mengajar
murid khusus dan kemampuan yang dibawah standar. Erin dan
suaminya pun berdebat. Suami Erin merasa tidak senang karena
Erin bercerita keapda teman-temannya bahwa suaminya akan
menjadi arsitek. Suami Erin marah akrena ia merasa hal itu tidak
bisa terjadi.

Suami Erin (Scott) merasa
kesal kepada Erin yang
membicarakan keinginannya
menjadi arsitek. Menurut
Scott tidak semua keinginan
dapat terwujud. Meskipun
Erin merasa yakin dan
optimis akan cita-cita Scott
dan menyemangatinya. Scoot
tetap meyakini optimisme
erin ..

Adegan tersebut mengandung
makna pesimisme. Seseorang
yang memiliki sikap pesimis
akan merasa bahwa tujuan
dan keinginannya tidak dapat
terwujud. Sikap pesimis
hanya akan menimbulkan
efek negatif karena membuat
diri kita tidak mau berusaha
untuk mewujudkan keinginan
dan cita-cita.
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Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan murid-murid dari ras kulit hitam, latin,
asia, kamboja dan yag lainnya mmebaca buku berjudul Diary of
Anne Frank. Mereka membaca di kamar, di dalam bus, di tepi
sungai, di lorong sekolah dan di halaman sekolah.

Murid-murid yang berbeda
ras dari kelas 203
menunjukkan ketertarikannya
membaca buku Diary of
Anne Frank. Buku tersebut
berisi kisah perjuangan Anne
Frank korban kekerasan geng
terhadap kaum yahudi.
Ketertarikan mereka terhadap
buku Anne Frank ditunjukkan
dengan kegiatan mereka
membaca tidak hanya di
kelas, tetapi di kamar, dalam
perjalanan di dalam bus, di
tepi sungai dan di lorong
sekolah.

Makna dari adegan tersebut
adalah efektifitas buku
pembelajaran untuk
meningkatkan antusias dan
semangat membaca murid.
Pemilihan buku yang tepat
dan sesuai dengan layar
belakang siswa akan
memberikan efektifitas
terhadap siswanya untuk
membaca dan memahami
buku tersebut.
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Deskripsi Adegan
Adegan meampilkan Eva yang membaca buku Diary of Anne
Frank di kamarnya setiap malam. Di sekolah dia menghampiri
gurunya Erin Gruwell dan bertanya karena penasaran dengan kisah
Anne Frank sampai akhirnya ia menyelesaikan buku tersebut dan
mengetahui akhir kisah Anne Frank.

Eva salah satu murid yang
antusias membaca buku Diary
of Anne Frank terus menerus
menghampiri Erin Gruwell
untuk menanyakan kisah
selanjutnya dan apa yang
terjadi pada Anne Frank. la
semakin rajin membaca buku
itu untuk segera mencari tahu
akhir kisah Anne Frank.

Adegan tersebut mengandung
makna keingintahuan siswa
terhadap buku pelajaran yang
diberikan oleh guru. Buku
yang sesuai dengan latar
belakang dan kebutuhan
siswa akan memancing rasa
ingin tahu siswa untuk
bertanya kepada gurunya.
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Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan Erin sedang memberikan tugas kepada
murid-muridnya untuk menulis surat kepada Mies Giep, tokoh
yang membantu Anne Frank di dalam buku harian Anne Frank.
Awalnya tugas tersebut hanya untuk menulis surat, tetapi murid-
murid menjadi antusias agar Mies Giep bisa membaca surat
tersebut bahkan bisa datang ke kelas.

Muird-murid kelas 203
menunjukkan semangat
membaca buku harian Anne
Frank. Oleh akrena itu, Erin
Gruwell memberikan tugas
kepada muridnya untuk
menulis surat tentang
pendapat mereka tentang
buku Anne Frank yang
ditujukan keapda Mies Giep,
tokoh yang membantu
menyelamatkan Anne Frank.
Namun, tugas yang awalnya
hanya menulis surat justru
membuat murid-murid itu
berharap dan antusias agar
Mies Giep bisa datang ke
kelas dan mereka mau
berusaha mengumpulkan
dana agar Mies Giep bisa
didatangkan ke kelas.

dalam adegan ini erin
memacing siswa inisiatif dan
inspiratif untuk memanggil
sosok Miep Gies yang di
awali oleh erin yang
menyuruh siswanya untuk
membuat surat siswanya pun
merespon dengan baik dan
menginginkan sosok Miep
Gies di datangkan dengan
kreatifitas siswa sesuai
dengan bakat dan minatnya
membuat acara untuk
mengumpulkan dana untuk
mensukseska acara tersebut.
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Deskripsi Adegan
Adegan menampilkan usaha murid-murid kelas 203 untuk

mengumpulkan uang agar bisa mendatangkan Mies Giep ke kelas.

Mereka menjual makan siang, menggelar konser dan juga
mengadakan kontes menari. Mereka bekerja sama bersamaan
dengan usaha Erin Gruwell untuk mencari informasi agar dapat
mengirim surat dan mendatangkan Mies Giep .

Antusias murid-murid untuk
mendatangkan Mies Giep ke
kelas membuat mereka
bekerja sama mengumpulkan
dana untuk isa mendatangkan
Mies Giep. Usaha yang
mereka lakukan mulai dari
menjual makan siang,
mengadakan konser musik
dan juga mengadakan kontes
tari. Bersamaan dengan itu,
Erin Gruwell mencari
informasi untuk mengirim
surat kepada mles Giep
hingga akhirnya Mies Giep
bisa mengunjungi SMA
Woodrow Wilson.

Kerja sama, kebersamaan,
semangat dan niat yang besar
tampak dalam adegan ini
dimana murid-murid yang
sebelumnay saling berselisih
mau melakukan suatu
kegiatan menggalang dana
demi mendatangkan tokoh
inspiratif ke sekolah.
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Deskripsi Adegan
Mies Giep datang ke SMA Woodrow Wilson. Marcus mengawal
Mies Giep untuk berjalan ke tempat yang telah mereka siapkan
utnuknya. Mies Giep menceritakan pengalamannya saat
menyelamatkan Anne Frank pada saat peperangan geng dan
rasisme terhadap kaum yahudi yang ia alami dulu. Murid-murid
menyimak kisah Mies Giep.

Usaha murid-murid dan Erin
Gruwell untuk mendatangkan
Mies Giep ke SMA Woodrow
Wilson akhirnya terwujud.
Mies Giep datang dan
menceritakan kisahnya saat
membantu Anne Frank
bersembunyi dari kekerasan
terhadap kaum yahudi pada
saat itu. Murid-murid
menyimak kisah Mies Giep
dengan antusias, bahkan
Margaret Campbell yang
awalnya menentang kegiatan
Erin dan muridnya, juga ikut
menyimak. Murid-murid
mendapatkan pelajaran dari
kisah yang diceritakan oleh
Mies Giep bahwa kita harus
melakukan hal yang benar.
Bahwa mereka adalah
pahlawan di dalam kisah
mereka.

Pandangan positif terhadap
diri sendiri terlihat dalam
adegan ini untuk melakukaan
hal yang benar bukan untuk
melihat perbedan dalam
menolong orang. Karena
dalam sosok pahlawaan itu
ada di diri kita sendiri krna
semua orang sama yang
mebedakan hanyalah
pandangan Kita.
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Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan Eva memasuki rumahnya menuju dapur
kemudian ibunya menghampirinya dan bertanya pa yang akan Eva
lakukan di persidangan. Eva menjawab ia tahu apa yang harus dia
lakukan. Ibu Eva menjelaskan bahwa orang yang menempatkan

ayah Eva ke penjara hanya melindungi apa yang menjadi miliknya.

Eva marah kemudian keluar rumah dan menendang pagar.

Eva yang menjadi saksi di
persidangan kasus
penembakan ditanyai oleh
ibunya tentang apa yang akan
ia katakan. Eva sudah tahu
apa yang akan ia lakukan,
namun ibunya kemudian
menjelaskan bahwa orang
yang menempatkan ayahnya
ke penjara, sebenarnya tahu
bahwa ayahnya tidak bersalah
namun ia hanya melindungi
diri dan miliknya. Eva merasa
tertekan dan kesal dengan
posisinya sehingga ia pergi
keluar dan melampiaskan
amarahnya dengan
menendang pagar.

Adegan ini mengandung
makna nilai keyakinan diri
sendiri dalam memutuskan
sesuatu hal yang berdampak
pada kehidupan orang lain.
Seseorang harus membuat
keputusan yang benar di
dalam kondisi tertekan atau
situasi apapun.
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Waktu 01:30:06-01:31:30

Deskripsi Adegan
Adegan menampilkan anak bernama Marcus berjalan menuju
rumahnya menghampiri ibunya yang baru pulang. lbunya
menanyakan apa yang Marcus lakukan disini dan Marcus
mengatakan bahwa ia ingin pulang dan tidak ingin berada di
jalanan lagi.

Marcus yang selama ini
menjadi anggota geng hidup
terpisah dari ibunya dan
menjadi anak jalanan. Di suatu
saat ia merasa sadar dan sangat
rindu pada ibunya akhirnya ia
meutuskan untuk pulang
karena tidak ingin lagi hidup di
jalanan. Ibu Marcus
menunjukkan rasa bahagianya
dengan tersenyum dan
mengajak Marcus masuk ke
rumah.

Kasih sayang sosok ibu tidak
akan tergantikan. Terlihat
dalam adegan ini Marcus
merasa rindu dan
membutuhkan ibunya
kembali setelah sekian lama
hidup di jalanan. Dan sosok
ibu Marcus yang ikhlas
memaafkan dan menerima
anaknya kembali ke rumah.
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Deskripsi Adegan

Adegan memperlihatkan suasana persidangan kasus penembakan.

Eva menjadi saksi di persidangan tersebut. Melihat teman satu
rasnya ia merasa tertekan, namun setelah melihat keluarga
tersangka dari ras kulit hitam ia terlihat merasa bersalah. Eva
akhirnya mengaku bahwa temannya Paco yang melakukan
pembunuhan. Paco terlihat marah dan kecewa.

Sebagai seorang saksi kasus
penembakan yang dilakukan
sendiri oleh teman satu
gengnya, Eva sangat merasa
bimbang dan tertekan. la harus
melindungi gengnya, tetapi ia
merasa bersalah melihat
keluarga tersangka yang
berasal dari ras kulit hitam.
Eva akhirnya berani mengakui
dengan jujur bahwa temannya
Paco adalah pelaku
penembakan yang sebenarnya.

Nilai yang ditampilkan dalam
adegan adalah keberanian
untuk bertindak jujur.
Kejujuran adalah suatu sikap
yang berani mengatakn hal
yang benar fakta apa adanya.
Tidak semua orang memiliki
keberanian untuk bertindak
jujur dalam kehidupannya.
Namun tokoh Eva dalam
adegan mampu
menunjukkannya dengan
bersaksi secara jujur dalam
pengadilan.
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Deskripsi Adegan
Eva sedang keluar dari rumah dan kemudian beberapa anak laki-
laki dari ras latin mengejarnya dan kemudian mengancam akan
membunuh Eva akibat pengakuannya di persidangan. Eva
dianggap menghianati temanya yang menjadi tersangka
pembunuhan.

Keberanian Eva mengakui
kejujuran di persidangan
membuat ia dicap sebagai

pengkhianat di geng latinnya.

Anak-anak geng tersebut
membalas perlakuan Eva
dengan mengancam akan
membunuhnya.

Adegan tersebut
menampilkan sikap
kekecewaan beberapa orang
yang merasa dikhianati oleh
temannya. Kekecewaan
dalam pertemanan dapat
menimbulkan perbuatan
buruk bahkan tindak
kekerasan terhadap sesama
teman.
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Waktu 01:34:22-01:36:17

Deskripsi Adegan
Eva bercerita kepada Erin Gruwell bahwa ia telah diancam oleh
gengnya. Sementara ia harus bersembunyi di rumah bibinya yang
jauh dari sekolahnya. Jadi ia meminta ijin kepada Erin untuk bisa
tinggal di kelas lebih lama agar dapat mengerjakan tugas sebelum
ia pulang ke rumah bibinya. Erin mendengarkan cerita Eva dan
tersenyum serta berkata bahwa Eva bisa tinggal selama yang ia
mau dan bahkan Erin bsia mengantarnya pulang ke rumah
bibinya. Seorang murid perempuan dari ras kamboja masuk
menghampiri Eva dan memberikan lipstik kepadanya.

Eva yang diancam oleh
gengnya terpaksa harus
bersembunyi di rumah bibinya
yang letaknya jauh dari
sekolah. la kemudian meminta
ijin keapda Erin Gruwell agar
bisa tinggal lebih lama di kelas
bersama dengan Erin agar bisa
mengerjakan tugas. Erin
menghibur Eva dengan
mengatakan bahwa Eva bisa
tinggal selama yang ia mau dan
Erin bisa juga mengantar Eva
untuk pulang ke rumah
bibinya, hal itu membuat Eva
tersenyum. Kemudian murid
perempuan dari ras kamboja
mengampiri Eva untuk
menghiburnya dengan
memberinya lipstik. la
menunjukkan dukungan dan
semangat untuk Eva meskipun
berasal dari ras latin.

Makna yang terkandung
dalam adegan adalah rasa
respect dari seorang teman
kepada temannya yang telah
melakukan tindakan yang
benar. Sikap jujur dalam
kehidupan dapat membawa
dampak postifi bagi orang-
orang sekitar salah satunya
aalah rasa hormat dari teman
atau musuh yang sebelumnya
berselisih.
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Deskripsi Adegan
Adegan menunjukkan suasana belajar kelas 203 yang sekarang
aktif dan murid-muridnya sangat antusias mengikuti pelajaran
menjawab soal di papan tulis, dan mengikuti game debat sesuai
batas waktu yang diarahkan oleh Erin Gruwell.

Murid-murid kelas 203 yang
awalnya tidak antusaias sama
sekali mengikuti pealajran Kini
menajdi semangat dan aktif
dalam proses pembelajaran.
Murid-murid menjawab
pertanyaan di papan tulis, dan
aktif mengikuti game debat
yang diarahkan oleh Erin
Gruwell.

Adegan tersebut ingin
menampilkan nilai keaktifan
dan antusiaas siswa dalam
proses pembelajaran yang
dapat tercapai karena sudah
tercipta kenyaman dan
suasana akrab antara guru
dengan siswa dan diantara
sesama siswa.
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Deskripsi Adegan
Adegan menampilkan suasana kelas 203 yang sedang menonton
film berjudul Freedom Ride. Salah satu murid dari ras kulit putih
bernama Ben merasa film tersebut membangkitkan keberaniannya
untuk melawan kekerasan antar geng.

Film Freedom Ride yang
menceritakan tentang kisah
perjuangan korban-korban
kekerasan rasisme dalam suatu
perjalanan menggunakan bus.
Ras-ras seperti kulit hitam dan
kulit putih diserang dan di bom
saat sedang berada dalam bus,
dan salah satu orang dari ras
kulit putih bernama Jim Swerg
mengorbankan dirinya dipukuli
sampai hampir mati untuk
melindungi diri dan orang-
orang di dalam bus. Kisah
dalam film Freedom Ride
membangkitkan semngat dan
keberanian murid-murid di
keals 203 untuk menentang
kekerasan rasisme.

Adegan tersebut mengandung
makna efektifitas film sebagai
media pembelajaran.
Keberhasilan film sebagai
media ditunjukkan dengan
rasa keberanian yang timbul
dalam diri siswa sebagai efek
setelah menonton kisah yang
disajikan di dalam film.

897



47.

Waktu 01:38:00-01:42:20

Deskripsi Adegan
Erin pulang ke rumah dan menemukan tas dan barang-barang
suaminya telah dikemas. Erin menyadari bahwa hal buruk tellah
terjadi. Scott meminta untuk berpisah dari Erin karena kesibukan
Erin dengan pekerjaannya sebagai guru dan mengurusi murid-
muridnya. Scott merasa Erin tidak lagi memerlukan Scott sebagai
suaminya. Erin menangis dan menelpon ayahnya.

Erin Gruwell yang baru saja
pulang ke rumah terkejut
melihat barang-barang
suaminay telah dikemas dalam
tas. Scott meminta untuk
bercerai dari Erin karena Erin
sudah terlalu sibuk dengan
pekerjaannya menjadi guru dan
mngurusi murid-muridnya. Hal
itu membuat Scott merasa Erin
tidak lagi membutuhkan Scott
sebagai suaminya, akrena Erin
lebih mementingkan murid-
muridnya. Scott akhirnya pergi
dan Erin harus menerima
dirinya bercerai.

Nilai yang ingin disampaikan
dalam adegan adalah nilai
keikhlasan. Dalam suatu
kehidupan berumah tangga
akan ada masanya dimana
suami atau istri mengalami
permasalahan yang membuat
satu pihak merasa
dikesampingkan dan tidak
dibutuhkan dan akhirnya
memutuskan untuk berpisah.
Keikhlasan sangat dibutuhkan
dalam menghadapi
permasalahan seperti itu dan
adegan ini dapat
menunjukkan kehlasan Erin
sebagai istri yang diceraikan.
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Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan murid bernama Andre pulang ke
kamarnya dan merasa kecewa dengan hasil persidangan kasus
yang menimpa saudaranya. Saudaranya divonis 15 tahun penjara
dan ia merasa itu tidak adil karena saudaranya hanya didampingin
pengacara pengadilan yang juga menganggap saudaranya
bersalah. Andre melihat buku tugas di mejanya tetapi
mengabaikan dan pergi dengan temannya.

Seorang murid bernama Andre
merasa kecewa dengan
keputusan pengadilan terhadap
kasuas saudaranya. Saudaranya
divonis 15 tahun, ia merasa
tidak adil karena saudaranya
tidak dapat membela diri dan
hanya didampingi pengacara
yang dtunjuk pengadilan yang
bahkan tidak obyektif dan
menganggap saudaranya juga
bersalah. Kekecewaan tersebut
membuatnya mengabaikan
tugas sekolah dan memilih
untuk pergi keluar bersama
teman gengnya.

Adegan ini mengandung
makna keadilan. Di dalam
suatu masalah hukum, sudah
semestinya keadilan harus
ditegakkan untuk mencegah
adanya korban yang tidak
bersalah. Diskriminasi
terhadap suatu golongan atau
etnis juga tidak boleh terjadi
karena keadilan hukum tidak
akan terlaksana.
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Deskripsi Adegan
Erin gruwell menanyakan Andre yang sudah beberapa kali tidak
masuk kelas namun teman-teman di kelas tidak ada yang
mengetahui dimana Andre. Seorang murid bertanya apakah
mereka akan di ruangan yang sama di tahun depan namun Erin
menjawab ia tidak tahu karena ia tidak akan mengajar mereka
lagi di tahun depan, bukan karena ia tidak mau tetapi karena itu
adalah peraturan sekolah. Murid-murid tidak senang dengan hal
itu kemudian mengungkapkan bahwa mereka bisa mengirim
surat ke dewan sekolah atau membuat gambar di dinding yang
mengolok peraturan sekolah.

Eri Gruwell mengatakan kepada
murid-murid di kelas 203 bahwa
ia hanya bisa mengajar mereka
sampali tahun kedua, dan tidak
diperbolehkan mengajar mereka
di tahun ke 3 karena ia masih
guru baru di SMA itu. Murid-
murid yang merasa memiliki
kedekatan dan sudah merasa
nyaman dengan Erin sebagai
guru mereka, langsung
menunjukkan sikap kecewa dan
tidak mau diajar oleh guru lain.
Mereka berencana menentang
aturan sekolah yang mealrang
Erin mengajar mereka di kelas 3.

Adegan tersebut mengandung
makna kedekatan dan
kenyaman siswa dengan
gurunya. Guru yang meampu
mebangun kenyaman dengan
siswanya akan membuat
suasana kelas menjadi
kondusif bahkan membuat
siswanya merasa ingin selalu
diajar oleh guru tersebut.

TLT
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Deskripsi Adegan
Erin Gruwell sedang mengepak buku dan barangnya setelah
bercerai dari suaminya. la ditemani ayahnya. Erin merasa sangat
sedih harus bercerai sekaligus ia tidak bisa mengajar muridnya
lagi tahun depan. Ayah Erin menghibur dan menyemangati Erin.

Erin Gruwell memperlihatkan
kesedihannya setelah bercerai
dan sekaligus tidak bisa
mengajar muridnya dikelas 203
lagi di tahun depan karena
peraturan sekolah. la merasahal
tersebut adalah beban baginya.
Namun ayah Erin menyemangati
Erin dengan berkata bahwa
apapun yang telah terjadi,
perbuatan Erin terhadap murid-
muridnya enunjukkan bahwa
Erin adalah guru yang luar biasa,
dan ia bangga terhadap Erin.

Nilai yang ingin ditampilkan
dalam adegan adalah
dukungan seorang ayah
kepada putrinya yang sedang
mengalami masalah yang
berat. Seorang ayah
seyogyaya memiliki perasaan
simpati kepada putrinya dan
akan memberikan dukungan
penuh dan emnunjukkan
kebanggannya terhadap
putrinya.

¢LT
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Waktu 01:46:37-01:49:04

Deskripsi Adegan
Adegan di dalam ruangan dewan sekolah membahas usulan Erin
Gruwell untuk tetap mengajar muridnya di kelas 3. Margaret
Campbell menentang usulan tersebut karena itu elanggar aturan
yang telah ada di sekolah dan Erin dianggap kurang
berpengalaman untuk mengajar kelas 3. Brian sebagai guru
sekolah menengah ats dan kelas unggulan juga tidak mau Erin
mengajar kelas 3 yang merupakan bagiannya. Margaret merasa
emosi bahwa jika siswa Erin tidak bisa diajar oleh guru lain
berarti Erin telah gagal mendidik mereka.

Erin Gruwell berusaha untuk
tetap bisa mengajar murid kelas
203 di tahun depan dengan jalan
mengajukan ususlan ke dewan
sekolah. Namun tentu saja hal
itu ditentang oleh guru lainnya
yang lebih senior dan
menganggap Erin belum cukup
layak dan berpengalaman untuk
bisa mengajr di kelas 3. Bahkan
Margaret Campell mengatakan
jika murid di kelas Erin tidak
bisa mengikuti pelajaran dengan
guru lain itu berarti Eri telah
gagal dalam mendidik murid-
muridnya.

Adegan tersebut mengandung
makna ketegasan dalam
sistem pendidikan. Suatu
sistem pendidikan tentunya
memiliki aturan yang harus
dipatuhi oleh guru sebagai
pengajar agar kurikulum dan
proses pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan lancar.
Permintaan perubahan secara
mendadak terhadap sistem
pendidikan suatu sekolah
akan sulit dilakukan karena
pihak yang membuat
peraturan akan merasa bahwa
proses pembelajaran akan
menjadi kacau.

€LT



52.

2 E
)
4 o
2 ; Dan kau tidak gagalk
,,_ i Jrlces o

Waktu 01:49:04-01:50:44

Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan Erin menasehati Andre yang sudah
beberapa kali tidak masuk kelas dan mendapat nilai F. Erin
menjealskan keapda Andre bahwa ia mengerti Andre sedang
dalam keadaan kecewa tetapi itu bukan alasan baginya untuk
menyerah dan mengabaikan tugas sekolah. Erin mengatakan

bahwa Andre harus mengulangi tugas tersebut agar tidak gagal.

Andre yang sedang dalam
keadaan kecewa atas vonis yang
dijatuhkan keapda saudaranya
membuatnya beberapa kali tidak
masuk sekolah. Itu membuatnya
mendapat nilai F. Erin sebagai
guru tidak ingin melihat Andre
gagal dan menyuruh Andre
untuk kembali fokus dan
mengerjakan ulang tugas
tersebut. Erin menyemangati
Andre karena Erin tidak ingin
Andre gagal.

Adegan ini menunjukkan
nilai kepedulian guru
terhadap siswa. Sudah
sewajarnya siswa akan
menghadapi msa-masa sulit
dalam hidupnya yang bisa
mempengaruhi proses belajar
dan nilainya. Peran guru dan
rasa kepedulian guru
diperlukan untuk membantu
siswa keluar dari
keterpurukan dan kembali
mengingatkannya untuk fokus
terhadap pembelajaran
dengan tujuan agar siswanya
tidak gagal.

VLT
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Deskripsi Adegan
Gambar di atas memperlihatkan adegan Erin Gruwell memberi
tahu murid-murid di kelas 203 bahwa ia tidak dapat mengajar
mereka lagi di kelas 3 karena peraturan sekolah meskipun ia
dibantu Dr.Cohn sudah berusaha. Para murid sangat kecewa,
tetapi Erin menegaskan kepada mereka bahwa mereka tidak
boleh beralasan tidak mau mengikuti pelajaran hanya karena
Erin tidak lagi menajdi guru mereka. Erin menegaskan bahwa
mereka telah melakukan yang terbaik sampai bisa ke kelas 3.
Bahwa mereka harus menggunakan kesempatan yang terbuka
nantinya untuk mereka untuk ke perguruan tinggi.

Murid-murid keals 203 sangat
kecewa bahwa Erin Gruwell
tidak dapat mengajar mereka
lagi di kelas 3.Erin berusaha
meyakinkan murid-muridnya
bahwa mereka telah berhasil
sampai ke keals 3 karena mereka
melakukan usaha terbaik
mereka, bukan karena Erin. la
menjealskan bahwa setiap murid
memiliki kesempatan untuk
lulus. Sehingga, nantinya
mereka harus menggunakan
kesempatan tersebut dengan
maksimal agar bisa melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Nilai yang terkandung dalam
adegan inia adalah guru
sebagai motivator siswa.
Seorang guru harus mampu
memberikan nasehat yang
membangun semngat
siswanya untuk berusaha
belajar dan mengejar
pendidikan tinggi dengan
sebaik mungkin.
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Waktu 01:52:28-01:53:36

Deskripsi Adegan
Gambar di atas memperlihatkan adegan murid-murid kelas 203
berada di ruang komputer. Mereka mendapat tugas akhir dari
Erin Gurwell untuk mengetik buku berdasarkan jurnal harian
yang telah mereka tulis. Erin menamakan buku murid-muridnya
dengan judul “The Freedom Writers Diary”

Antusias murid-muridnya
terhadap buku Anne Frank
memberikan ide kepada Erin
untuk memberikan tugas
kepada murid-muridnya. la
meminta muridnya untuk
menjadikan jurnal harian
mereka menjadi sebuah buku
dengan tujuan agar cerita dan
suara murid-muridnya selama
ini dapat tersuarakan. Bahkan
jika tidak ada orang yang
membacanya, buku tersebut
akan menjadi sebuah
peninggalan dan bukti bahwa
murid-murid tersebut pernah
berjuang dengan kisah mereka
masing-masing. Buku yang
berisi catatan harian murid-
muridnya tersebut kemudian ia
beri judul “The Freedom
Writers Diary”.

Adegan tersebut mengandung
makna kebebasan dalam
mengeluarkan pendapat.
Menulis sebuah buku yang
berisi catatan harian
merupakan upaya guru untuk
mengajarkan kebebasan
bersuara keapda murid-
muridnya sekaligus
meningkatkan kreatifitas dan

kemampuan menulis siswanya.

9.1
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Para siswa ini, kelas ini,
mereka sudah menjadi sebuah keluarga.

Waktu 01:53:36-01:55:28

Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan Erin Gruwell dan Margaret
Campbell sedang duduk di ruangan rapat bersama
Dewan Pendidikan. Rapat tersebut dilakukan untuk
memutuskan posisi Erin untuk terus mengajar kelas 203
hingga kelas 3. Erin mulai menjelaskan pentingnya keals
203 bagi murid-murid yang berada di dalamnya. Namun
Margaret menentang metode mengajar Erin yang diarsa
tidak akan bisa efektif jika diteruskan di setiap tahun.
Ketua Dewan Pendidikan melihat amplop yang dibawa
Erin yang bertuliskan “The Frredom Writers Diary” dan
tersenyum.

Keberadaan Erin Gruwell yang baru
setahun mengajar di SMA Woodrow
Wilson mengakibatkan dirinya tidak
diperbolehkan mengajar murid di
kelas 3. Namun karena permintaan
murid kelas 203 untuk terus diajar
oleh Erin, akhirnya dilaksanakn rapat
bersama Dewan Pendidikan. Margaret
Campbell yang sangat kontra dengan
ha itu mengungkapkan bahwa metode
belajar yang diterapkan Erin tidak
paraktis dan tidak efektif. Erin hanya
menekankan bahwa kelas 203 sudah
seperti rumah dan keluarga bagi
murid-murid di dalamnya. la tidak
menjanjikan bahwa akan
menggunakan metode tersebut di
setiap kelas yang akan diajarnya, ia
hanya menunjukkan bahwa metode
yang ia gunakan berdampak positif
bagi murid-murid yang awalnya rasis
di kelas 203 sekarang menjadi seperti
keluarga.

Adegan tersebut
memperlihatkan nilai
kejujuran. Seorang guru yang
telah mengenal dan mengajar
siswanya mampu menjelaskan
kepada dewan pendidikan
dengan jujur apa adanya
tentang kegiatan dan kondisi
siswanya.
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Waktu 01:55:28-01:56:34

Deskripsi Adegan
Adegan memperlihatkan murid-murid kelas 203 sedang berada
di sebuah taman menunggu Erin Gruwell. Erin kemudian datang
menghampiri mereka. Para murid menanyakan apakah Erin
akhirnya dapat mengajar mereka lagi di kelas 3. Erin menjawab
bahwa ia akan mengajar mereka di kelas dan sekolah menengah
atas. Para murid terlihat sangat lega dan gembira mendengar hal
tersebut. Mereka pun saling berpelukan.

Para murid kelas 203
menunggu keputusan Dewan
Sekolah tentang posisi guru
mereka di kelas 3. Mereka
berharap Erin Gruwell akan
mengajar mereka lagi. Erin
akhirnya datang dan
memberikan kabar gembira
bahwa ia akan mengajar kelas
203 di kelas 3 dan sampai
sekolah menengah atas. Kabar
tersebut langsung
membuatmurid-murid merasa
lega sekaligus sangat senang
karena Erin dapat terus
menjadi guru di kelas mereka
selama di SMA Woodrow
Wilson.

Nilai yang terkandung dalam
adegan adalah kebersamaan
antara siswa dan guru yang
tercipta karena adanya
kedekatan dan ketulusan yang
ditunjukkan guru kepada siswa
dalam mendidik mereka

8.1
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Lampiran 4. Hasil Analisis Substansi Pesan Film Freedom Writers

ANALISIS SUBSTANSI PESAN FILM FREEDOM WRITERS

Dalam menganalisis film Freedom Writers, peneliti menggunakan analisis
semiotik denotatif dan konotatif dari Roland Barthes. Analisis denotatif berupa
penjabaran makna sebenarnya dari tanda yang ditampilkan oleh rangkaian adegan,
seperti dialog yang dikatakan tokoh atau contoh lainnya yaitu warna baju yang
dikenankan oleh tokoh dalam film. Sedangkan analisis konotatif berupa penjabaran
makna tersembunyi, atau dalam penelitian ini yang dimaksud makna konotatifnya
adalah pesan edukatif yang diintepretasikan di tiap rangkaian adegan dalam film
Freedom Writers. Dari hasil analisis denotatif dan konotatif terhadap adegan-
adegan di dalam film Freedom Writers, ditemukan adanya pesan-pesan edukatif.
Pesan-pesan edukatif tersebut adalah sebagai berkut.

1) nilai anti rasisme dan kekerasan. Beberapa adegan dalam film Freedom
Writers menunjukkan sikap rasisme dan dampak kekerasan yang ditimbulkan
akibat perilaku rasis. Dalam adegan 00:14:11-00:16:39 proses pembelajaran di
SMA Woodrow Wilson terganggu karena terjadi kericuhan dan perkelahian murid-
murid di taman sekolah. Kericuhan dipicu oleh geng dari ras latin yang masuk ke
lingkungan sekolah dan mulai berkelahi dengan ras kulit hitam, dan ras-ras lainnya
seperti kamboja ikut menyerang dan keributan pun terjadi. Anak-anak dari ras yang
berbeda-beda saling memukul ras lainnya. Bahkan salah satu siswa terlihat hendak
mengeluarkan pistol dari sakunya. Miss Gruwell yang menyaksikan kejadian
tersebut merasa prihatin dan terkejut karena kericuhan antar ras itu terjadi di sekolah
dan mengganggu proses pembelajaran, serta dilakukan oleh anak-anak yang masih
remaja.

Kemudian dalam adegan 00:26:16-00:37:19, seorang murid dari ras latin
menggambar ilustrasi ras kulit hitam untuk mengejek teman mereka yang berasal
dari ras kulit hitam. Murid-murid lain di kelas mulai menertawakan ilustrasi
tersebut yang bermaksud merendahkan fisik ras kulit hitam. Erin Gruwell yang
menyadari hal itu kemudian menjelaskan tindakan murid-murid itu seperti kisah
Holocaus yang menyerang kaum yahudi dengan cara yang sama. Holocaust adalah
peristiwa pembantaian kaum Yahudi ketika Perang Dunia Il (PD I1) yang dilakukan
oleh pasukan Nazi Jerman. Tindakan rasisme yang dilakukan murid-murid tersebut
hanya akan menimbulkan permusuhan dan korban dari ras yang dibully akan
menderita tidak hanya fisik tapi juga batin dan mental mereka. Nilai edukatif yang
dapat diambil adalah pendidikan harus mengajarkan anti rasisme kepada peserta
didik agar terhindar dari perselisihan akibat adanya perbedaan ras.

2) nilai keadilan. Dalam adegan di menit 00:37:19-00:39:05 Erin Gruwell
mencoba meminta saran kepada Margaret Campbell tentang buku pelajaran yang
akan digunakan untuk murid-murid di kelas 203. Sosok Margaret Campbell dengan
jelas menampilkan diskriminasi terhadap murid-murid di kelas 203. la menganggap
dan mengatakan murid-murid di kelas 203 tidak cukup pandai untuk diberi buku
bacaan yang bagus. la juga berpendapat bahwa murid-murid itu hanya akan
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merusak buku yang akan diberikan dan akan merugikan sekolah. Dalam dunia
pendidikan keadilan untuk memberikan fasilitas belajar khusunya buku harus di
terapkan terhadap seluruh siswa dan tidak mendiskriminasikan hanya bedasarkan
nilai dan kemampuan mereka. Selanjutnya dalam adegan di waktu 01:09:02-
01:09:45 Brian Gelford seorang guru kelas unggulan menunjukkan sikap rasisme
terhadap muridnya yang bernama Victoria yang berasal dari kulit hitam. Victoria
yang merasa tersinggung dengan pertanyaan gurunya merasa ia tidak ingin berada
di kelas tersebut lagi, ia ingin pindah kelas dan memutuskan untuk melihat kelas
temannya yang bernama Brandy yang merupakan siswa di kelas 203. Guru yang
mengajar di dalam kelas yang berisi berbagai ras yang berbeda, hendaknya bersikap
objektif dan tidak membeda-bedakan muridnya secara sengaja berdasarkan ras
mereka. Hal seperti itu akan membuat murid merasa didiskriminasi dan akan
merasa tidak nyaman dalam proses pembelajaran bersama dengan gurunya.

3) nilai kepedulian. Dalam adegan di menit 00:40:35-00:47:19 Erin Gruwell
mencoba mencari kesamaan di antara ketegangan perbedaan ras yang di jalani oleh
murid-muridnya. la menggunakan metode game garis dalam proses pembelajaran.
Dengan pertanyaan-pertanyaan Erin mencari tahu tentang kehidupan dan dampak
rasisme yang dialami oleh murid-murid tersebut, ia kemudian meminta muridnya
untuk menulis jurnal harian tetang apapun kisah yang ingin mereka tulis. Metode
ini ia lakukan agar bisa mengenal lebih dekat kehidupan murid-muridnya yang
mengalami perselisihan ras selama ini. Nilai kepedulian juga ditunjukkan pada
menit 00:48:50-00:53:53. Tugas menulis buku harian yang diberikan Erin Gruwelll
kepada muridnya ternyata disambut dengan antusais muridnya untuk menulis dalam
jurnal harian. Erin kemudian membaca jurnal-jurnal tersebut yang ternyata berisi
kisah-kisah kekerasan geng yang dialami oleh murid-muridnya.

Selanjutnya dalam adegan pada menit ke 01:49:04-01:50:44 murid bernama
Andre yang sedang dalam keadaan kecewa atas vonis yang dijatuhkan kepada
saudaranya membuatnya beberapa kali tidak masuk sekolah. Itu membuatnya
mendapat nilai F. Erin Gruwell sebagai guru tidak ingin melihat Andre gagal dan
menyuruh Andre untuk kembali fokus dan mengerjakan ulang tugas tersebut. Erin
menyemangati Andre karena Erin tidak ingin Andre gagal. Sebagai guru yang akan
mengajar di dalam kelas hendaknya memiliki keingintahuan dan kepedulian
terhadap kondisi siswa-siswanya terlebih lagi jika siswanya merupakan anak yang
berasal dari latar belakang lingkungan keluarga yang kurang mendukung dan dapat
menghambat proses pembelajaran mereka. Sudah sewajarnya siswa akan
menghadapi masa-masa sulit dalam hidupnya yang bisa mempengaruhi proses
belajar dan nilainya. Pada saat itulah peran guru dan rasa kepedulian guru
diperlukan untuk membantu siswa keluar dari keterpurukan dan kembali
mengingatkannya untuk fokus terhadap pembelajaran dengan tujuan agar siswanya
tidak gagal.

4) nilai pantang menyerah. Pada menit 00:55:10-00:55:42 menunjukkan
adegan Erin Gruwell bekerja paruh waktu di sebuah supermarket untuk
mengumpulkan uang tambahan demi membelikan buku yang layak untuk murid-
muridnya. la yakin dengan buku yang layak muridnya akan lebih semangat
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membaca dan nilai membaca murid-muridnya akan meningkat serta pihak sekolah
akan mau memberikan fasilitas sumber belajar yang lebih baik untuk murid-
muridnya. Adegan di menit 00:56:21-00:58:17 menampilkan Erin Gruwell
mencoba menggunakan metode belajar lain yang berbeda dari biasanya untuk
mengajarkan kisah Holocaust kepada muridnya, yaitu dengan mengadakan tur ke
museum. la meminta ijin kepada dewan sekolah yaitu Dr. Cohn secara langsung,
karena ia tahu bahwa ia akan ditolak jika meminta ijin kepada wakil kepala sekolah
Margaret Campbell. la yakin bahwa usahanya akan membuat para murid tertarik
untuk belajar. Meskipun awalnya Dr. Cohn kurang setuju dengan tindakan Erin,
namun akhirnya kegigihan Erin mendapat dukungan dari Dr. Cohn karena tujuan
Erin Gruwell adalah demi memberikan materi dan menarik minat murid untuk
belajar. Kemudian adegan pada waktu 01:46:37-01:49:04 Erin Gruwell berusaha
untuk tetap bisa mengajar murid kelas 203 di tahun depan dengan jalan mengajukan
ususlan ke dewan sekolah. Meskipun mendapatkan banyak halangan dan
pertentangan dari beberapa guru senior, Erin mampu memberikan alasan bahwa ia
dengan ikhlas menyayangi murid-muridnya yang merupakan siswa non-unggulan.
Akhirnya, Erin Gruwell mendapatkan ijin untuk tetap mengajar di kelas 203. Makna
yang terkandung dalam adegan-adegan tersebut adalah nilai pantang menyerah
seorang guru ketika dalam situasi mengajar yang sulit. Itu adalah salah satu sikap
yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk memperjuangkan keberhasilan dalam
mendidik murid-muridnya.

5) peran guru sebagai motivator. Adegan pada waktu 01:09:45-01:15:04
Erin Gruwell yang mengetahui kondisi kekerasan geng yang dialami muridnya
mengadakan sebuah acara sambutan semester baru dengan mengajak muridnya
untuk minum dan bersulang bersama muridnya untuk memotivasi mereka agar
berubah ke arah yang lebih baik, dengan meninggalkan perselisihan ras yang
mereka alami. la juga memberikan hadiah berupa buku-buku baru hasil kerja
sambilannya yang dia harap akan membangkitkan semngat belajar muridnya.
Murid-murid di kelas menyambut dengan hangat motivasi dari Erin Gruwell dan
saling berpelukan dan mendukung teman-temannya di kelas, karena mereka mulai
menyadari persamaan nasib diantara perbedaan dan kekerasan geng yang mereka
alami maisng-masing.

Kemudian pada jam ke 01:50:44-01:52:28 murid-murid kelas 203
menunjukkan ekspresi sangat kecewa bahwa Erin Gruwell tidak dapat mengajar
mereka lagi di kelas 3. Kekecewaan mereka adalah karena mereka merasa tidak ada
guru yang mau peduli dengan mereka seperti Erin Gruwell. Erin Gruwell berusaha
meyakinkan murid-muridnya bahwa mereka telah berhasil sampai ke kelas 3 karena
mereka melakukan usaha terbaik mereka, bukan karena Erin. la menjelaskan bahwa
setiap murid memiliki kesempatan untuk lulus dan mencapai cita-cita mereka.
Sehingga, nantinya mereka harus menggunakan kesempatan tersebut dengan
maksimal agar bisa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Pesan edukatif
adegan-adegan tersebut adalah seorang guru harus mempunyai sosok motifator
dalam dirinya. Seorang guru harus mampu memberikan nasehat yang membangun
semangat siswa-siswanya untuk berusaha belajar dan mengejar pendidikan yang
lebih tinggi dengan sebaik mungkin dan berusaha mencapai impian mereka.
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6) peran guru sebagai fasilitator. Adegan dalam jam ke 01:00:04-01:02:20
menunjukkan Erin Gruwell yang didampingi dan dibantu oleh ayahnya menjemput
siswa-siswa ke rumah mereka untuk pergi tour ke museum. Erin Gruwell
melakukan hal itu karena ia mengetahui bahwa tidak semua siswa-siswanya
memiliki kendaraan untuk menuju ke museum tempat mereka melaksanakan tour.
Nilai yang terkandung dalam adegan adalah peran guru yang bertindak sebagai
fasilitator untuk muridnya. Jika seorang guru mengetahui muridnya memiliki
hambatan dalam melaksanakan proses pembelajaran, hendaknya guru mau menjadi
fasilitator agar muridnya dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan
lancar.

7) nilai kerja sama. Adegan pada jam ke 01:22:40-01:25:11 menampilkan
murid-murid kelas 203 bekerja sama mengadakan berbagai kegiatan untuk
mengumpulkan dana. Antusias murid-murid untuk bertemu secara langsung dengan
Miep Gies (sosok penyelamat dalam buku Anne Frank) ke kelas membuat mereka
bekerja sama mengumpulkan dana untuk bisa mendatangkan Miep Gies. Usaha
yang mereka lakukan mulai dari menjual makan siang, mengadakan konser musik
dan juga mengadakan kontes tari. Mereka meninggalkan perselisihan antar ras dan
justru saling bahu-membahu bekerja sama dalam kegiatan penggalangan dana.
Mereka bahkan berlatih menari bersama. Bersamaan dengan itu, Erin Gruwell
mencari informasi dan cara untuk mengirim surat kepada Miep Gies hingga
akhirnya Mie Gies bisa datang mengunjungi SMA Woodrow Wilson. Perbedaan
ras bukanlah sebuah penghalang bagi siswa untuk saling membantu dan bekerja
sama demi mencapai satu tujuan baik. Kerja sama juga membuktikan adanya
toleransi di dalam perbedaan yang ada pada siswa.

8) nilai kejujuran. Adegan pada jam 01:31:30-01:33:12 memperlihatkan
murid bernama Eva dari ras latin berada di persidangan dengan kasus penembakan
yang dillakukan oleh teman gengnya. Namun, yang dituduh menjadi tersangka
adalah murid dari ras kulit hitam yang sebenarnya tidak bersalah. Sebagai seorang
saksi kasus penembakan yang dilakukan sendiri oleh teman satu gengnya, Eva
sangat merasa bimbang dan tertekan. la harus melindungi gengnya, tetapi ia merasa
bersalah melihat keluarga tersangka yang berasal dari ras kulit hitam. Eva akhirnya
memutuskan dan berani mengakui dengan jujur bahwa temannya Paco ras latin
adalah pelaku penembakan yang sebenarnya. Tindakan Eva akhirnya membuat
tersangka dari ras kulit hitam merasa lega karena ia bebas dari tuduhan yang tidak
benar. Kejujuran adalah suatu sikap yang berani mengatakan hal yang benar fakta
apa adanya. Tidak semua orang memiliki keberanian untuk bertindak jujur dalam
kehidupannya. Namun tokoh Eva dalam adegan mampu menunjukkannya dengan
bersaksi secara jujur dalam pengadilan.

9) nilai keikhlasan. Pada jam 01:38:00-01:42:20 menunjukkan adegan Erin
Gruwell yang baru saja pulang ke rumah. Erin terkejut melihat barang-barang
suaminya telah dikemas dalam tas dan koper. Scott meminta untuk bercerai dari
Erin karena Scott merasa Erin sudah terlalu sibuk dengan pekerjaannya menjadi
guru dan hanya fokus mengurusi murid-muridnya. Hal itu membuat Scott merasa
Erin tidak lagi membutuhkan Scott sebagai suaminya dan menganggap Erin lebih
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mementingkan murid-muridnya. Scott akhirnya pergi dan Erin harus menerima
dirinya bercerai. Dalam suatu kehidupan berumah tangga akan ada masanya dimana
suami atau istri mengalami permasalahan yang membuat satu pihak merasa
dikesampingkan dan tidak dibutuhkan dan akhirnya memutuskan untuk berpisah.
Keikhlasan sangat dibutuhkan dalam menghadapi permasalahan seperti itu dan
adegan ini dapat menunjukkan keikhlasan Erin Gruwell sebagai istri yang
diceraikan. Adegan ini juga menunjukkan keikhlasan menerima resiko ketika
seorang guru sudah memilih untuk terlalu sibuk dengan urusan pekerjaan di
sekolah.

10) nilai ketegasan. Dalam adegan pada menit 00:19:42-00:23:18 Erin
Gruwelll yang sedang menerangkan pelajaran di dalam kelas merasa kesal dengan
lelucon dan tingkah muridnya yang bernama Jamal yang bersikap menyepelekan
pelajaran terus menerus. Tindakan yang dilakukan Jamal membuat proses
pembelajaran terganggu. Akhirnya Erin Gruwell membuat keputusan untuk
menyuruh murid-muridnya berpindah tempat duduk. Meskipun murid-muridnya
protes dan tidak terima dengan keputusan Erin, mereka akhirnya mau tidak mau
harus berpindah tempat duduk bercampur dengan ras yang berbeda sesuai perintah
Erin Gruwell. Kelas akhirnya mulai tenang kembali. Namun setelah berpindah
tempat duduk, murid-murid setiap hari justru semakin jarang yang masuk kelas.
Sehingga Erin Gruwell harus meminta bantuan petugas kedisiplinan untuk
membuat mereka masuk kelas. Adegan tersebut mengandung makna konotasi
tentang ketegasan seorang guru ketika menjumpai murid yang melakukan keributan
dan membuat masalah di kelas. Dalam situasi seperti itu, guru harus mampu
memberikan tindakan yang tegas agar murid-murid tidak melanjutkan kegiatan
mereka yang dapat mengganggu proses pembelajaran

11) nilai kreatifitas. Pada jam ke 01:03:32-01:07:30 terdapat adegan Erin
Gruwell mencoba metode pembelajaran baru dengan mengajak murid-muridnya
pergi tur ke museum. Metode tersebut Erin lakukan untuk mengajarkan kisah
holocaust dan kisah-kisah peperangan ras pada jaman perang dunia, karena topik
tersebut mampu memancing ketertarikan siswanya dan mengandung pesan edukatif
anti rasisme untuk murid-muridnya. Para siswa tampak serius dan antusias
menonton film tentang holocaust yang diputar di museum. Setelah tur museum,
Erin mengajak murid-murid untuk makan malam bersama korban-korban
kekerasan geng di jaman dulu. Dengan antusias murid-murid mendengarkan cerita
langsung dari korban-korban peperangan antar geng yang sengaja didatangkan oleh
Erin Gruwell. Adegan tersebut mengandung makna kreatifitas guru dalam memilih
metode pembelajaran. Guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang
dirasa akan efektif menyampaikan materi dan topik pembelajaran yang ingin
diajarkan kepada muridnya, sekaligus dapat memancing antusias siswa untuk
memahami materi yang disampaikan.

12) nilai kebebasan mengemukakan pendapat. Pada adegan di menit ke
01:09:45-01:16:23 menampilkan Brian Gelford bersikap rasis dan menyinggung
perasaan murid di kelas unggulan bernama Victoria yang berasal dari ras kulit
hitam. Sikap rasisme yang ditunjukkan oleh Brian Gelford membuat Vicoria
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seorang murid unggulan dari ras kulit hitam merasa ingin pindah ke kelas 203 yang
diajar Erin Gruwell. Meskipun itu bukan kelas unggulan ia tetap memilih untuk
pindah ke kelas tersebut karena ia merasa perlakuan rasis dari Brian Gelford sebagai
guru adalah tindakan yang tidak pantas. Victoria kemudian dengan berani meminta
pindah dan mengutarakan alasannya kepada wakil kepala sekolah yaitu Margaret
Campbell. Seorang siswa yang merasa diperlakukan tidak pantas oleh gurunya
berhak dan akan berusaha untuk melawan dengan mengatakan pendapat dan
suaranya agar ia tidak lagi mendapat perlakuan yang tidak diinginkan dan berhak
mendapatkan proses pembelajaran dengan nyaman.

Kemudian pada adegan di jam 01:52:28-01:53:36 Erin Gruwell meminta
murid-muridnya untuk menjadikan jurnal harian mereka menjadi sebuah buku
dengan tujuan agar cerita dan kisah yang dialami murid-muridnya selama ini dapat
tersuarakan. Bahkan jika tidak ada orang yang membacanya, Erin Gruwell
mengatakan bahwa buku tersebut akan menjadi sebuah peninggalan dan bukti
bahwa murid-murid tersebut pernah berjuang dengan kisah mereka masing-masing.
Buku yang berisi catatan harian murid-muridnya tersebut kemudian ia beri judul
“The Freedom Writers Diary”. Adegan tersebut mengandung makna kebebasan
dalam mengeluarkan pendapat. Menulis sebuah buku yang berisi catatan harian
merupakan upaya guru untuk mengajarkan kebebasan mengemukakan pikiran dan
pendapat kepada murid-muridnya sekaligus meningkatkan kreatifitas dan
kemampuan menulis para siswanya.



Lampiran 5. RPS Pengantar Ilmu Pendidikan

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

Rektor: (024)8508081 Fax (024)8508082, Warek I: (024) 8508001 Website: www.unnes.ac.id - E-

Lo
Y UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
\f Kantor: Rektorat UNNES, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229

UNNES mail: rektor@mail.unnes.ac.id
ot
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

No. Dokumen No. Revisi Hal Tanggal Terbit
FM-01-AKD-05 03 1 dari2 9 Februari 2018
Matakuliah  : Pengantar Ilmu Pendidikan Semester: Gasal 2017/2018 | SKS: 2 SKS | Kode MK: 15U00013
Program Studi : Semua Program Studi Dosen Pengampu/Penanggungjawab : Tim Dosen MKU
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profesi dalam bidang pendidikan

hasil kerja kelompok dan individual

beretos kerja tinggi dalam menjalankan peran sebagai pendidik
2. Memiliki wawasan luas dan keilmuan pendidikan kuat sebagai dasar mengembangkan potensi diri dan

3. Memiliki kemampuas analitis yang logis dan sitematis kuat, daya kritis, reflektif dalam menerima dan
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Capaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK) Mampu menguasai konsep dan teori-teori tentang Pengantar IImu Pendidikan secara mendalam, serta

memiliki rasa tanggung jawab atas hasil pekerjaannya

Deskripsi Matakuliah Mempelajari tentang pengertian hakikat manusia dan hakikat pendidikan, landasan dan asas-asas

nasional

pendidikan, lingkungan pendidikan, pendidikan menurut tokoh-tokoh pendidikan dunia, faktor-faktor
pendidikan, pendidikan dan perkembangan masyarakat, permasalahan pendidikan, sistem pendidikan
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Metode
Pembelajaran

. Kemampuan yang diharapkan Bahan Kajian/Materi _ Kriteria/
Minggu ke . dan Waktu Penilaian . Bobot
(Sub-CPMK) Pembelajaran Pengalaman Indikator
Belajar
1 Mampu menjelaskan urgensi Perkenalan, kontrak Ceramah, diskusi 100 Keaktifan Daya -
mempelajari pengantar ilmu perkuliahan, garis-garis dialogis menit mahasiswa | paham,
pendidikan, kontrak perkuliahan, besar materi perkuliahan di kelas, kritis,
dan referensi yang digunakan secara umum, dan dan kuis analitik,
dalam perkuliahan referensi perkuliahan refleksi
2 Mampu menjelaskan konsep dasar | Pengertian konsep dasar Ceramah, diskusi 100 Keaktifan Daya 5%
ilmu pendidikan dan hakikat ilmu pendidikan, hakikat dialogis menit mahasiswa | paham,
manusia sebagai homo educandum | manusia Indonesia di kelas, Kritis,
seutuhnya, dan kuis analitik,
refleksi
3 Mampu menjelaskan konsep dasar | Konsep dasar pendidikan, Ceramabh, diskusi 100 Keaktifan Daya 5%
pendidikan, pendidikan sebagai pendidikan sebagai system, | dialogis menit mahasiswa | paham,
system, dan daar-dasar filosofis, landasan filosofis, di kelas, Kritis,
sosiologis, cultural, ilmiah, dan sosiologis, kultural, dan kuis analitik,
teknologi pendidikan dari psikologis, ilmiah dan refleksi
pendidikan serta landasan dan asas- | teknologi pendidikan,
asas pendidikan landasan dan asas-asas
pendidikan
4 Mampu menjelaskan jenis Pengertian lingkungan Ceramah, diskusi 100 Keaktifan Daya 5%
lingkungan pendidikan keluarga, pendidikan keluarga, dialogis menit mahasiswa | paham,
masyarakat, sekolah, dan system sekolah, masyarakat, dan di kelas, Kritis,
pendidikan nasional system pendidikan dan Kkuis analitik,
nasional refleksi
5 Mampu menjelaskan pokok-pokok | Aliran-aliran pendidikan, Ceramah, diskusi 100 Keaktifan Daya 5%
pikiran aliran-aliran filsafat dan tokoh-tokoh pendidikan dialogis menit mahasiswa | paham,
tokoh-tokoh pendidikan Barat dan | (Barat dan Timur), di kelas, kritis,
Timur dan kuis analitik,

refleksi
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6 Mampu menganalisis dan Kaitan antara pendidikan, Ceramah, diskusi 100 Keaktifan Daya 5%
menjelaskan kaitan antara perkembangan masyarakat, | dialogis menit mahasiswa | paham,
pendidikan, perkembangan dan perubahan social di kelas, Kritis,
masyarakat, dan perubahan social dan kuis analitik,
refleksi
7 Mampu menjelaskan, mengkaji, Memahami, menjelaskan, Presentasi 100 Keaktifan Daya 10%
dan menganalisis kritis tema-tema | mengkaji, dan kelompok di menit mahasiswa | paham,
ilmu pendidikan menganalisis kritis tema- kelas, diskusi di kelas, kritis,
tema ilmu pendidikan dialogis makalah, analitik,
presentasi refleksi
8 Ujian Tengah Semester
9-15 Menjelaskan, mengkaji, dan Memahami, menjelaskan, Presentasi 700 SKS | Keaktifan Daya 70%
menganalisis kritis tema-tema ilmu | mengkaji, dan kelompok di mahasiswa | paham,
pendidikan menganalisis kritis tema- kelas, diskusi di kelas, Kritis,
tema ilmu pendidikan dialogis makalah, analitik,
presentasi refleksi
16 Ujian Akhir Semester
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Tugas mahasiswa dan penilaiannya

1. Tugas
Minggu ke gahan Kajla_n/Matarl Tugas Waktu | Penilaian | Indikator | Bobot
Pembelajaran

Perkenalan, kontrak Mandiri Membaca referensi yang 120
perkuliahan, garis-garis besar diberikan menit i i i

1 materi perkuliahan secara Terstruktur
umum, dan referensi - - - - -
perkuliahan
Pengertian konsep dasar ilmu Mandiri Membaca referensi yang 120

2 pendidikan, hakikat manusia diberikan menit i i i
Indonesia seutuhnya, Terstruktur - - - - -
Konsep dasar pendidikan, Mandiri Membaca referensi yang 120
pendidikan sebagai system, diberikan menit i i i

3 landasan filosofis, sosiologis, Terstruktur
kultural, psikologis, ilmiah dan
teknologi pendidikan, landasan . i i i i
dan asas-asas pendidikan
Pengertian lingkungan Mandiri Membaca referensi yang 120

4 pendidikan keluarga, sekolah, diberikan menit i i i
masyarakat, dan system Terstruktur
pendidikan nasional ) ) ) ) )
Aliran-aliran pendidikan, Mandiri Membaca referensi yang 120

5 tokoh-tokoh pendidikan (Barat diberikan menit i i i
dan Timur) Terstruktur - - - - -
Kaitan antara pendidikan, Mandiri Membaca referensi yang 120

6 perkembangan masyarakat, diberikan menit i i i
dan perubahan social Terstruktur - - - - -

7 Memahami, menjelaskan, Mandiri Membaca referensi yang 20 i i i
mengkaji, dan menganalisis diberikan menit
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kritis tema-tema ilmu Terstruktur Menulis makalah, membuat 100 Makalah, Kualitas 12,5%
pendidikan presentasi menit | presentasi | makalah

dan

presentasi
Memahami, menjelaskan, Mandiri Membaca referensi yang 140
mengkaji, dan menganalisis diberikan menit

9-15 kritis tema-tema ilmu Terstruktur Menulis makalah, membuat 700 Makalah, Kualitas 87,5%

pendidikan presentasi menit | presentasi | makalah

dan

presentasi
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Jenis tugas yang diberikan dapat dalam bentuk:

Book Review, Analisis Jurnal, Riset Kecil, Projek, Observasi lapangan, Menulis makalah, Latihan

Sifat Tugas mandiri atau kelompok

Untuk matakuliah laboratorium/bengkel dan lapangan tidak ada tugas mandiri dan tugas terstruktur.

2. Penilaian
a) Aspek Penilaian
(1) Sikap
(2) Pengetahuan
(3) Keterampilan
b) Bobot Penilaian
(1) Bobot Nilai Harian (NH)
(2) Bobot Nilai Ujian Tengah Semester (UTS)
(3) Bobot Nilai Ujian Akhir Semester (UAS)
(4) Nilai Akhir

Mengetahui

Ketua Pusat Pengembang Kurikulum

Media Pendidikan, MKU, dan MKDK
i«

Vs

Dr. Isnarto
NIP. 196902251994031001

Semarang, 9 Februari 2018

Dosen Pengampu/
Penanggungjawab MK

Tim Dosen
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A. Tata Cara Pengisian Kolom Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Tata cara pengisian Rencana Pembelajaran Semester (RPS) pada setiap komponen

dilakukan dengan penjelasan sebagai berikut;

Nomor . .
Judul Kolom Penjelasan Pengisian
Kolom

1 Capaian Capaian Pembelajaran Lulusan diisi sesuai dengan CPL (sikap / pengetahuan /
Pembelajaran ketrampilan) yang terkait dengan matakuliah yang sudah ada dalam matrik CPL-Bahan
Lulusan (CPL) Kajian-Matakuliah dalam kurikulum Program Studi masing-masing.

2 Capaian Capaian Pembelajaran Matakuliah adalah kemampuan akhir yang diharapkan setelah
Pembelajaran mahasiswa menyelesaikan mata kuliah yang bersangkutan sesuai dengan bahan kajian
Matakuliah yang telah dirumuskan, pada CPMK memuat aspek Afektif, Kognitif dan
(CPMK) Psikomotorik.

3 Deskripsi Deskripsi matakuliah yang telah dirumuskan dalam kurikulum.

Matakuliah
4 Minggu ke Menunjukkan kapan suatu kegiatan dilaksanakan, yakni mulai minggu ke 1 sampai ke
16 (Satu semester) bisa 1/2/3/4 mingguan).
5 Kemampuan Rumusan kemampuan dibidang kognitif, psikomotorik , dan afektif diusahakan lengka

yang diharapkan

p dan
utuh (hard skills & soft skills). Merupakan tahapan kemampuan yang diharapkan dapat
mencapai kompetensi matakuliah diakhir semester

6 Bahan kajian Bisa diisi pokok bahasan/sub pokok bahasan, atau topik bahasan (dengan asumsi tersed
(Materi Kuliah) | jabahan ajar/diktat/modul ajar untuk setiap pokok bahasan).

7 Metode Bisa berupa ceramah, diskusi, presentasi tugas, seminar, simulasi, responsi, praktikum,
pembelajaran latihan, kuliah lapangan, praktik bengkel, survai lapangan, bermain peran,atau gabunga
dan Penglaman | n berbagai bentuk. Penetapan bentuk pembelajaran didasarkan pada keniscayaan bahw
Belajar a kemampuan yang diharapkan diatas akan tercapai dengan bentuk / model
Mahasiswa pembelajaran tersebut. Dijelaskan secara singkat pengalaman belajar yang diharapkan

pada mahasiswa.

8 Waktu Takaran waktu yang menyatakan beban belajar dalam satuan SKS (Satuan Kredit
Semester). Satu SKS setara dengan 160 (Seratus Enam Puluh) menit kegiatan belajar
per minggu per semester.

9 Penilaian Sistem penilaian yang digunakan meliputi, jenis tes, atau penialaiannya, cara
penilaian serta instrument yang digunakan.

10 Kriteria / Berisi indikator yang dapat menunjukkan unsur kemampuan yang dinilai (bisa

indikator kualitatif, misal ketepatan analisis, kerapian sajian, kreativitas ide, kemampuan
komunikasi, juga bisa juga yang kuantitatif : banyaknya kutipan acuan/unsur yang
dibahas, kebenaran hitungan, dll).
11 Bobot Disesuaikan dengan kedalaman dan keluasan bahan kajian atau secara sederhana

tercermin dari
waktu yang digunakan untuk membahas atau mengerjakan tugas, atau besarnya sumb
angan suatu kemampuan.

Ujian Tengah semester dan Ujian Akhir tidak diberi bobot d kolom ini, tetapi
diberi bobot ketika menentukan nilai akhir kelulusan dalam suatu matakuliah.
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Lampiran 6. Lembar Indikator Keaktifan Mahasiswa

Tabel Indikator keaktifan mahasiswa dalam proses perkuliahan di kelas

No. Keaktifan Mahasiswa

1. | Mau mengerjakan tugas yang diberikan dosen berupa diskusi tentang
materi yang ditampilkan oleh dosen dan tugas berupa tes tertulis

2. | Sering bertanya kepada dosen atau mahasiswa lain selama diskusi
berlangsung jika menemukan hal atau materi yang kurang dimengerti

3. | Menyanggah atau menyetujui pendapat mahasiswa yang lain

4. | Mampu menjawab pertanyaan tes uraian dengan benar dan memberikan
pendapat pribadinya secara kritis

5. | Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan dan tidak terlambat
mengumpulkan
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Lampiran 7. Skenario Pembelajaran

SKENARIO PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MEDIA FILM
FREEDOM WRITERS PADA MATA KULIAH PENGANTAR ILMU
PENDIDIKAN DALAM SATU PERTEMUAN

Materi pelajaran : Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan
perubahan sosial

Deskripsi Matakuliah : Mempelajari tentang pengertian hakikat manusia dan
hakikat pendidikan, landasan dan asas-asas pendidikan,
lingkungan pendidikan, pendidikan menurut tokoh-tokoh
pendidikan dunia, faktor-faktor pendidikan, pendidikan dan
perkembangan masyarakat, permasalahan pendidikan,
sistem pendidikan nasional

Capaian Pembelajaran

Matakuliah (CPMK) : Mampu menguasai konsep dan teori-teori tentang Pengantar
IImu Pendidikan secara mendalam,serta memiliki rasa
tanggung jawab atas hasil pekerjaannya

Dosen Pengampu : Basuki Sulistyo, S.Pd, M.Pd

Alokasi waktu : 2 Sks (100 menit)
Semester : 2 (Dua)
No | Kegiatan Estimasi
waktu
1 Persiapan 5 menit

Menyiapkan proyektor Icd, speaker, laptop dan file media
yang akan di tampilkan

2 Kegiatan awal atau Pendahuluan
c. Dosen memimpin doa untuk memulai kegiatan 3 menit
pembelajaran.

d. Pengenalaan garis besar film Freedom Writers 15 menit
(menjelaskan sinopsis film Freedom Writers, durasi
film, tahun produksi, sutradara dan pemain dalam
film) dan dijelaskan juga manfaat bagi dunia
pendidikan khsusnya dalam mata kuliah pengantar
ilmu pendidikan. Di jelaskan juga kaitan media film
Freedom Writers untuk mengetahui kaitan antara
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pendidikan, perkembangan masyarakat dan
perubahan sosial.

Kegiatan inti

e.

Dosen menampilkan di depan kelas adegan-adegan
yang ada dalam film Freedom Writers seperti
makna Anti rasisme dan kekerasan , Keadilan,
Kepedulian, Pantang Menyerah, Peran guru
sebagai motivator, Peran guru sebagai fasilitator,
Kerja sama, Kejujuran, Keikhlasan, Ketegasan,
Kreatifitas dan Kebebasan mengemukakan
pendapat kemudian diskusikan dengan mahasiswa
untuk menganalisis substansi pesan edukatif
tersebut. Dosen juga menyimpulkan di akhir diskusi
setiap adegannya agar mahasiswa mendapatkan
kesimpulan yang baik dan sesuai dari makna
adegannya.

40 menit

Dosen menunjuk beberapa siswa yang aktif dalam
kelas untuk memberikan pendapatnya tentang film
Freedom Writes tentang manfaat penggunaan
media film bagi pendidikan khusunya mata kuiah
pengantar ilmu pendidikan.

15 menit

Dosen memberikan waktu untuk mahasiswa
bertanya jika dalam proses diskusi ada yang belum
paham dan ingin di tanyakan.

3 menit

Dosen membagikan lembar pertanyaan dan
langsung di kerjakan oleh mahasiswa.

10 menit

Penutup

C.

Dosen memberikan kesimpulan diskusi yang sudah
dilaksanakan dan memberikan kesimpulan
penggunaan media film Fredom Writers dan
menjelaskan pesan edukasi untuk mata kuliah
pengantar ilmu pendidikan.

5 menit

Dosen memimpin doa penutup untuk mengakhiri
perkuliahan.

2 menit
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Penilaian: 1. Keaktifan Mahasiswa
2. Tes tulis berbentuk lembar pertanyaan uraian
Referensi: - Film Freedom Writers

- Buku Pengantar IImu Pendidikan
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Lampiran 8. Lembar Data Hasil Observasi Penelitian

DATA HASIL OBSERVASI PENELITIAN

Judul “Analisis Substansi Pesan Edukatif Film “Freedom Writers” dan
Pengembangan Skenario Pembelajarannya Untuk Perkuliahan Mata Kuliah
Pengantar Ilmu Pendidikan”

Tujuan Observasi

: mengetahui proses pengembangan skenario

pembelajaran menggunakan film pendidikan Freedom Writers

Pendahuluan
a. Dosen memimpin doa
untuk memulai
kegiatan
pembelajaran.

Tempat : Ruang C2 315
Waktu : Hari Rabu, 06 Juni 2018 pukul 09.00
No Aktivitas Kegiatan Hasil Observasi
1 | Persiapan
Menyiapkan proyektor Icd, | Dosen menyalakan LCD dan laptop kemudian
speaker, laptop  dan file | memasang speaker portabel dan menyiapkan
media yang akan di tampilkan | file video yang akan ditampilkan sambil
menunggu mahasiswa yang belum hadir.
2 | Kegiatan awal atau

Dosen membuka perkuliahan dengan salam dan
berdoa bersama menurut keyakinan dan
kepercayan masing-masing. Kemudian dosen
menjelaskan garis besar kegiatan hari ini,
namun sebelumnya dosen mengingatkan bagi
mahasiswa untuk mengecek presensinya di
situs sikadu dan mulang, bagi yang kurang dari
12 kali dosen mempersilahkan mahasiswa
untuk menghubungi dosen agar dapat dibantu
mengenai presensinya.

b. Pengenalaan garis besar
film Freedom Writers
(menjelaskan sinopsis
film Freedom Writers,
durasi film, tahun
produksi, sutradara dan
pemain dalam film) dan
dijelaskan juga manfaat
bagi dunia pendidikan
khsusnya dalam mata
kuliah pengantar ilmu
pendidikan. Di jelaskan
juga kaitan media film

Dalam kegiatan ini dosen menceritakan
sinopsis film Freedom Writers untuk
mengingatkan mahasiswa yang sebelumnya
sudah diberi tugas oleh dosen untuk menonton
film tersebut. Dosen memberikan pancingan
pertanyaan dengan tujuan memastikan apakah
mahasiswa sudah menonton. Respon
mahasiswa menunjukan bahwa hanya beberapa
mahasiswa yang memenuhi tugas untuk
menonton film tersebut. Dosen melanjutkan
pembelajaran dan memulai diskusi. Untuk
mempersingkat waktu dosen meminta
mahasiswa duduk sesuai dengan kelompoknya.
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Freedom Writers untuk
mengetahui kaitan
antara pendidikan,
perkembangan
masyarakat dan
perubahan sosial.

Dan mahasiswa dengan segera bergabung
dengan kelomponya masing-masing.

Kegiatan inti
a. Dosen menampilkan di

depan kelas adegan-
adegan yang ada dalam
film Freedom Writers
seperti makna Anti
rasisme dan kekerasan ,
Keadilan, Kepedulian,
Pantang Menyerah,
Peran guru sebagai
motivator, Peran guru
sebagai fasilitator,
Kerja sama, Kejujuran,
Keikhlasan,

Ketegasan, Kreatifitas
dan Kebebasan
mengemukakan
pendapat kemudian
diskusikan dengan
mahasiswa untuk
menganalisis substansi
pesan edukatif tersebut.
Dosen juga
menyimpulkan di akhir
diskusi setiap
adegannya agar
mahasiswa
mendapatkan
kesimpulan yang baik
dan sesuai dari makna
adegannya.

Dosen mulai memutar video pertama yaitu
adegan yang mengandung makna anti rasisme.
Terlihat mahasiswa sangat antusias dalam
menonton penayangan adegan ini. Ekspresi
mahasiswa serius dan berusaha memahami
adegan yang sedang diputar di layar LCD.
Setelah adegan diputar, dosen meminta
mahasiswa bediskusi selama 2 menit untuk
menemukan pesan edukatif dalam adegan.
Setelah 2 menit kelompok 6 dengan di wakili
oleh mahasiswa bernama Lukman berpendapat:
“Berdasarkan pengamatan dan diskusi
kelompok kami nilai edukatifnya adalah tugas
kita sebagai guru harus mampu meanalogikan
permasalahan yang ada di kelas contohnya
yaitu permasalahan geng. Kita sebagai guru
harus mampu mengajarkan dan menyadarkan
siswa bahwa menjadi gengster itu adalah
tindakan yang sia-sia dan hanya menimbulkan
dampak buruk. Guru harus mengajarkan bahwa
kita tidak bisa hidup tanpa berdampingan
dengan orang lain baik itu kulit hitam, kulit
putih harus bisa saling menerima dan
menghormati.”

Mahasiswa lain kemudian bertepuk tangan atas
pendapat lukman. Dosen menambahkan
pendapat bahwa kita harus menghagai orang
lain dan dosen menanyakan kepada semua
mahasiswa :

“Ada yang berpendapat lain?”

Mahasiswa diam dan tidak ada yang
mengajukan pendapat. Karena hal itu dosen
melanjutkan diskusi dengan adegan
selanjutnya.

Adegan selanjutnya yaitu adegan yang
menganduk nilai keadilan. Dalam adegan ini
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mahasiswa terlihat lebih antusias dibandingkan
diskusi adegan pertama.

Mahasiswa dari kelompok 3 mulai berpendapat
tentang adegan kedua:

“Seorang guru harus memiliki pandangan yang
luas, tidak boleh berfokus pada satu pemikiran
saja harus mempertimbangkan pandangan-
pandangan lain”

Dosen kemudian menanyakan:

“Apakah ada pendapat lain yang berbeda
dengan kelompok 3?”

Kemudian mahasiswa dari kelompok 4
berpendapat:

“Dalam suatu sistem pendidikan ada kepala
sekolah,wakil kepala sekolah dan guru. Dalam
adegan memperlihatkan bahwa orang yang
mempunyai posisi sebagai atasan seperti
melimpahkan semua tanggung jawap kepada
guru. Sebaiknya antara kepala sekolah, wakil
kepala sekolah dan guru saling bekerjasama
sesuai dengan hak dan kewaajiban masing-
masing dan tidak melimpahkan tanggung jawab
kepada satu pihak saja.”

Dosen menanggapi jawaban mahasiswa:
“Memang benar adegan ini mengandung
pesan-pesan tersebut tetapi saya akan
menambahkan pesan edukatif yang terkandung
dalam adegan tersebut yaitu adalah nilai
keadilan. Dalam adegan ini wakil kepala
sekolah menganggap murid yang diajar oleh
Erin Gruwell tidak layak mendapatkan buku
yang bagus atau buku-buku yang teorinya
terlalu sulit. Di sini wakil kepala sekolah
mendiskriminasi murid yang tidak pintar
dengan tidak usah diberi buku yang layak jadi
sebaiknya seorang guru dengan apapun kondisi
muridnya harus tetap bersikap adil dan
memberikan fasiltas buku yang layak.”

Dosen selanjutnya menampilkan adegan
selanjutnya yaitu adegan yang menunjukan
nilai kepedulian.

Mahasiswa bernama Rudiyanto berpendapat:
“Dalam pengamatan saya adegan tersebut
menampilkan nilai social. Lingkungan kelas
dalam adegan tersebut memiliki ras yang
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berbeda-beda jadi guru berusaha menyatukan
mereka dengan mengunakan cara permainan
garis agar menyadarkan mereka bahwa mereka
memiliki persamaan dan juga guru tersebut
memberikan buku harian kepeda muridnya agar
menulis catatan harian mereka untuk lebih
mengenal murid-muridnya.”

Dosen kemudian menanggapi:

“Jawaban mas Rudianto benar sekali karna
adegan tersebut mengandung kepedulian
seorang guru untuk mengatasi permasalahan
pembelajaran dalam kelasnya yaitu
perselihihan dan perbedaan ras. Dari
kepedulian guru tersebut membuat metode agar
mereka menemukan persamaan dalam
perbedaan yang ada. Dan guru dapat mengenal
lebih jauh latar belakang muridnya.

b. Dosen menunjuk
beberapa siswa yang
aktif dalam kelas
untuk memberikan
pendapatnya tentang
film Freedom Writes
tentang manfaat
penggunaan media
film bagi pendidikan
khusunya mata kuiah
pengantar ilmu
pendidikan.

Dosen merubah cara diskusi dengan
menanyakan kepada mahasiswa yang sudah
menonton film Freedom Writers dari awal
hingga akhir film:

“Apakah ada yang menemukan pesan edukatif
film selain dari adegan yang telah diputar? ”
Setelah beberapa saat tidak ada respon,
mahasiswa bernama Eko mengemukakan
pendapatnya:

“Setelah saya nonton film Freedom Writers
menurut saya sebagai tenaga pendidik itu harus
kreatif, harus terus berusaha keras dan berusaha
semampu mungkin. Seperti di film ini miss
Gruwel sangat pekerja keras dan sangat kreatif
untuk mempersatukan muridnya, untuk
memberikan materi kepada murid-muridnya,
bahkan ia mencarikan uang untuk memberikan
buku murid-muridnya. Namun di sisi lain
metode yang digunakan miss Gruwel kurang
pas atau kurang tepat dan tidak efektif untuk
semua guru karena tidak semua guru mau
mencari uang dan lain-lain seperti miss gruwel.
Dan di akhir film juga menunjukan muridnya
ingin di ajar oleh miss Gruwel terus, hal itu
tidak mungkin diterapkan”

Dosen dan mahasiswa lainnya memberikan
appaluse kepada Eko karena sudah berpendapat
dan jawabannya yang lengkap menggambarkan
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sisi edukatif film Freedom Writers yang sudah
ia tonton. Dosen selanjutnya menutup diskusi
setelah adegan ketiga karena waktunya
terbatas.

c. Dosen memberikan
waktu untuk
mahasiswa bertanya
jika dalam proses
diskusi ada yang
belum paham dan
ingin di tanyakan.

Dosen mempersilahkan mahasiswa untuk
bertanya jika masih ada yang kurang paham
atau ingin ditanyakan lagi tentang pesan
edukatif film Freedom Writers. Namun tidak
ada mahasiswa yang bertanya. Respon
mahasiswa hanya diam.

d. Dosen membagikan
lembar pertanyaan
dan langsung di
kerjakan oleh
mahasiswa.

Dosen membagikan lembar pertanyaan yang
harus dikerjakan langsung oleh mahasiswa.
Lembar tersebut berisi 3 pertanyaan tentang
kaitan pesan edukatif film Freedom Writers
dengan materi pengantar ilmu pendidikan bagi
calon guru. Mahasiswa kemudian mengerjakan
lembar pertanyaan tersebut. Setelah selesai
komting membantu mengumpulkan lembar
pertanyaan yang sudah dikerjakan dan
memberikanya kepada dosen.

Penutup

a. Dosen memberikan
kesimpulan diskusi
yang sudah
dilaksanakan dan
memberikan
kesimpulan
penggunaan media film
Fredom Writers dan
menjelaskan pesan
edukasi untuk mata
kuliah pengantar ilmu
pendidikan.

Dosen selanjutnya memberikan kesimpulan di
akhir perkuliahan bahwa film Freedom Writers
ini bisa dijadikan inspirasi mahasiswa calon
guru sebagai bekal untuk mengajar dan
menghadapi permasalahan di kelas khususnya
di dalam kelas yang berisi murid-murid dengan
perbedaan ras, suku, karakter, agama dan
pemikiran. Karena dalam film Freedom Writers
mengandung pesan edukatif seperti yang sudah
didiskusikan bersama.

b. Dosen memimpin doa
penutup untuk
mengakhiri
perkuliahan.

Dosen menutup perkuliahan dengan memimpin
berdoa bersama serta mengucapkan terimakasih
dan mengucapkan salam. Mahasiswa berdoa
bersama dan menjawab salam dosen.
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Lampiran 9. Lembar Analisis Data Hasil Observasi Penelitian

ANALISIS DATA HASIL OBSERVASI PENELITIAN

Judul “Analisis Substansi Pesan Edukatif Film “Freedom Writers” dan
Pengembangan Skenario Pembelajarannya Untuk Perkuliahan Mata Kuliah
Pengantar Ilmu Pendidikan”

Hal yang diteliti : proses pengembangan skenario pembelajaran

dengan media film “freedom writers” pada mata kuliah Pengantar [lmu

Pendidikan.

Tempat : Ruang C2 315

Waktu : Hari Rabu, 06 Juni 2018 pukul 09.00
No Data yang dicari Hasil Observasi
1 | Kegiatan persiapan sebelum Dosen menyalakan LCD dan laptop

perkuliahan di mulai kemudian memasang speaker portabel

dan menyiapkan file video yang akan
ditampilkan sambil menunggu
mahasiswa yang belum hadir.

Interpretasi
Dosen telah memahami tujuan kegiatan persiapan dan melaksanakan tahapan
persiapan sesuai naskah skenario pembelajaran, ditunjukkan dengan mau
mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk perkuliahan pada hari itu agar
memastikan proses diskusi akan berjalan baik dan lancar.

2 | Pembukaan perkuliahan yang Dosen membuka perkuliahan dengan
dilakukan dosen salam dan berdoa bersama menurut
keyakinan dan kepercayan masing-

garis besar kegiatan hari ini, namun
sebelumnya dosen mengingatkan bagi

di situs sikadu dan mulang, bagi yang
kurang dari 12 kali dosen
mempersilahkan mahasiswa untuk

mengenai presensinya.

masing. Kemudian dosen menjelaskan

mahasiswa untuk mengecek presensinya

menghubungi dosen agar dapat dibantu

Interpretasi

e Dosen telah memahami dan melaksanakan tahapan pembukaan
pembelajaran sesuai skeanrio pembelajaran
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e Dosen mengajarkan nilai religi dalam mengawali perkuliahan dibuktikan
dengan mengajak mahasiswa untuk berdoa bersama sebelum proses
perkuliahan dimulai.

e Dosen menunjukkan nilai kepedulian terhadap mahasiswa dibuktikan
dengan mengingatkan presensi mahasiswa.

Metode yang digunakan dosen untuk | Dalam kegiatan ini dosen menceritakan
memberikan gambaran besar dan sinopsis film Freedom Writers untuk
menjelaskan materi mengingatkan mahasiswa yang
sebelumnya sudah diberi tugas oleh
dosen untuk menonton film tersebut.
Dosen memberikan pancingan
pertanyaan dengan tujuan memastikan
apakah mahasiswa sudah menonton.
Respon mahasiswa menunjukan bahwa
hanya beberapa mahasiswa yang
memenuhi tugas untuk menonton film
tersebut. Dosen melanjutkan
pembelajaran dan memulai diskusi.
Untuk mempersingkat waktu dosen
meminta mahasiswa duduk sesuai
dengan kelompoknya. Mahasiswa
dengan segera bergabung dengan
kelomponya masing-masing.

Interpretasi

Metode yang digunakan dosen untuk mengawali materi adalah dengan metode
ceramah dalam menggambarkan dan menjelaskan garis besar materi yang akan
didiskusikan kepada mahasiswa untuk menjadi pancingan sebelum memulai
kegiatan diskusi.

Kegiatan diskusi materi Dosen mulai memutar video pertama
yaitu adegan yang mengandung makna
anti rasisme. Terlihat mahasiswa sangat
antusias dalam menonton penayangan
adegan ini. Ekspresi mahasiswa serius
dan berusaha memahami adegan yang
sedang diputar di layar LCD. Setelah
adegan diputar, dosen meminta
mahasiswa bediskusi selama 2 menit
untuk menemukan pesan edukatif dalam
adegan. Setelah 2 menit kelompok 6
dengan di wakili oleh mahasiswa
bernama Lukman berpendapat:
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“Berdasarkan pengamatan dan diskusi
kelompok kami nilai edukatifnya adalah
tugas kita sebagai guru harus mampu
meanalogikan permasalahan yang ada di
kelas contohnya yaitu permasalahan
geng. Kita sebagai guru harus mampu
mengajarkan dan menyadarkan siswa
bahwa menjadi gengster itu adalah
tindakan yang sia-sia dan hanya
menimbulkan dampak buruk. Guru
harus mengajarkan bahwa kita tidak
bisa hidup tanpa berdampingan dengan
orang lain baik itu kulit hitam, kulit
putih harus bisa saling menerima dan
menghormati.”

Mahasiswa lain kemudian bertepuk
tangan atas pendapat lukman. Dosen
menambahkan pendapat bahwa kita
harus menghagai orang lain dan dosen
menanyakan kepada semua mahasiswa :
“Ada yang berpendapat lain?”
Mahasiswa diam dan tidak ada yang
mengajukan pendapat. Karena hal itu
dosen melanjutkan diskusi dengan
adegan selanjutnya.

Adegan selanjutnya yaitu adegan yang
menganduk nilai keadilan. Dalam
adegan ini mahasiswa terlihat lebih
antusias dibandingkan diskusi adegan
pertama.

Mahasiswa dari kelompok 3 mulai
berpendapat tentang adegan kedua:
“Seorang guru harus memiliki
pandangan yang luas, tidak boleh
berfokus pada satu pemikiran saja harus
mempertimbangkan pandangan-
pandangan lain”

Dosen kemudian menanyakan:
“Apakah ada pendapat lain yang
berbeda dengan kelompok 3?”
Kemudian mahasiswa dari kelompok 4
berpendapat:

“Dalam suatu sistem pendidikan ada
kepala sekolah,wakil kepala sekolah
dan guru. Dalam adegan
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memperlihatkan bahwa orang yang
mempunyai posisi sebagai atasan seperti
melimpahkan semua tanggung jawap
kepada guru. Sebaiknya antara kepala
sekolah, wakil kepala sekolah dan guru
saling bekerjasama sesuai dengan hak
dan kewaajiban masing-masing dan
tidak melimpahkan tanggung jawab
kepada satu pihak saja.”

Dosen menanggapi jawaban mahasiswa:
“Memang benar adegan ini
mengandung pesan-pesan tersebut tetapi
saya akan menambahkan pesan edukatif
yang terkandung dalam adegan tersebut
yaitu adalah nilai keadilan. Dalam
adegan ini wakil kepala sekolah
menganggap murid yang diajar oleh
Erin Gruwell tidak layak mendapatkan
buku yang bagus atau buku-buku yang
teorinya terlalu sulit. Di sini wakil
kepala sekolah mendiskriminasi murid
yang tidak pintar dengan tidak usah
diberi buku yang layak jadi sebaiknya
seorang guru dengan apapun kondisi
muridnya harus tetap bersikap adil dan
memberikan fasiltas buku yang layak.”

Dosen selanjutnya menampilkan adegan
selanjutnya yaitu adegan yang
menunjukan nilai kepedulian.
Mahasiswa bernama Rudiyanto
berpendapat:

“Dalam pengamatan saya adegan
tersebut menampilkan nilai social.
Lingkungan kelas dalam adegan
tersebut memiliki ras yang berbeda-
beda jadi guru berusaha menyatukan
mereka dengan mengunakan cara
permainan garis agar menyadarkan
mereka bahwa mereka memiliki
persamaan dan juga guru tersebut
memberikan buku harian kepeda
muridnya agar menulis catatan harian
mereka untuk lebih mengenal murid-
muridnya.”

Dosen kemudian menanggapi:
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“Jawaban mas Rudianto benar sekali
karna adegan tersebut mengandung
kepedulian seorang guru untuk
mengatasi permasalahan pembelajaran
dalam kelasnya yaitu perselihihan dan
perbedaan ras. Dari kepedulian guru
tersebut membuat metode agar mereka
menemukan persamaan dalam
perbedaan yang ada. Dan guru dapat
mengenal lebih jauh latar belakang
muridnya.

Interpretasi

Kegiatan diskusi berjalan dengan efektif sesuai naskah skenario
pembelajaran

Mahasiswa menampilkan indikator keaktifan yaitu mau mengerjakan
tugas yang diberikan guru berupa diskusi tentang adegan dalam film
yang ditampilkan oleh dosen

Mahasiswa mampu menemukan pesan edukatif anti rasisme dengan tepat
melalui adegan pertama. Menunjukkan bahwa potongan adegan pertama
efektif untuk menyampaikan materi pesan edukatif dalam film.

Pesan edukatif pada adegan kedua yaitu nilai keadilan masih sulit
ditangkap oleh mahasiswa. Dibuktikan dengan pendapat dari dua
mahsiswa yang keduanya menyampaikan pesan edukatif yag berbeda
padahal dengan adegan yang sama.

Potongan adegan ketiga efektif menyampaikan pesan edukatif nilai
kepedulian. Ditunjukkan dengan mahasiswa yang dapat dengan tepat
menemukan pesan edukatif sesuai dengan yang diharapkan pada naskah
skenario pembelajaran.

Mahasiswa menunjukkan antusias dalam diskusi ditunjukkan dengan
berani mengemukakan pendapatnya meskipun berbeda dengan kelompok
lainnya.

Kreatifitas dosen dalam
meningkatkan antusias mahasiswa
dalam proses diskusi

Dosen merubah cara diskusi dengan
menanyakan kepada mahasiswa yang
sudah menonton film Freedom Writers
dari awal hingga akhir film:

“Apakah ada yang menemukan pesan
edukatif film selain dari adegan yang
telah diputar?

Setelah beberapa saat tidak ada respon,
mahasiswa bernama Eko
mengemukakan pendapatnya:

“Setelah saya nonton film Freedom
Writers menurut saya sebagai tenaga
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pendidik itu harus kreatif, harus terus
berusaha keras dan berusaha semampu
mungkin. Seperti di film ini miss
Gruwel sangat pekerja keras dan sangat
kreatif untuk mempersatukan muridnya,
untuk memberikan materi kepada
murid-muridnya, bahkan ia mencarikan
uang untuk memberikan buku murid-
muridnya. Namun di sisi lain metode
yang digunakan miss Gruwel kurang
pas atau kurang tepat dan tidak efektif
untuk semua guru karena tidak semua
guru mau mencari uang dan lain-lain
seperti miss gruwel. Dan di akhir film
juga menunjukan muridnya ingin di ajar
oleh miss Gruwel terus, hal itu tidak
mungkin diterapkan”

Dosen dan mahasiswa lainnya
memberikan appaluse kepada Eko
karena sudah berpendapat dan
jawabannya yang lengkap
menggambarkan sisi edukatif film
Freedom Writers yang sudah ia tonton.
Dosen selanjutnya menutup diskusi
setelah adegan ketiga karena waktunya
terbatas.

Interpretasi

Dosen mampu meningkatkan antusias mahasiswa ketika diskusi berlangsung
ditunjukkan dengan mengajukan pertanyaan kepada mahasiswa secara
langsung. Respon mahasiswa dengan berani mengemukakan pikiran dan
pendapatnya menggunakan kalimat yang panjang dan lengkap sekaligus
menunjukkan bahwa mahasiswa secara jujur telah menonton keseluruhan film

Freedom Writers.

Keaktifan mahasiswa bertanya

Dosen mempersilahkan mahasiswa
untuk bertanya jika masih ada yang
kurang paham atau ingin ditanyakan
lagi tentang pesan edukatif film
Freedom Writers. Namun tidak ada
mahasiswa yang bertanya. Respon
mahasiswa hanya diam.

Interpretasi
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Mahasiswa tidak menunjukkan indikator keaktifan yaitu sering bertanya kepada
dosen atau mahasiswa lain selama diskusi ketika dosen mempersilahkan dan
ketika mahasiswa menemukan hal atau materi yang belum dimengerti.
Sebaliknya, mahasiswa justru diam dan tidak menggunakan kesempatan
bertanya kepada dosen.

Kegiatan evaluasi Dosen membagikan lembar pertanyaan
yang harus dikerjakan langsung oleh
mahasiswa. Lembar tersebut berisi 3
pertanyaan tentang kaitan pesan
edukatif film Freedom Writers dengan
materi pengantar ilmu pendidikan bagi
calon guru. Mahasiswa kemudian
mengerjakan lembar pertanyaan
tersebut. Setelah selesai komting
membantu mengumpulkan lembar
pertanyaan yang sudah dikerjakan dan
memberikanya kepada dosen.

Interpretasi

Dosen melaksanakan kegiatan evaluasi sesuai skenario pembelajaran dengan
memberikan lembar pertanyaan yang dikerjakan oleh mahasiswa secara
langsung. Mahasiswa menunjukkan indikator keaktifan yaitu mampu menjawab
pertanyaan tes uraian dengan benar dan memberikan pendapat pribadinya secara
kritis. Mahasiswa juga memenuhi indikator keatifan lainnya yaitu senang diberi
tugas belajar dengan menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditentukan dan
tidak terlambat mengumpulkan

Kegiatan penutup perkuliahan yang Dosen selanjutnya memberikan
dilakukan dosen kesimpulan di akhir perkuliahan bahwa
film Freedom Writers ini bisa dijadikan
inspirasi mahasiswa calon guru sebagai
bekal untuk mengajar dan menghadapi
permasalahan di kelas khususnya di
dalam kelas yang berisi murid-murid
dengan perbedaan ras, suku, karakter,
agama dan pemikiran. Karena dalam
film Freedom Writers mengandung
pesan edukatif seperti yang sudah
didiskusikan bersama.

Dosen menutup perkuliahan dengan
memimpin berdoa bersama serta
mengucapkan terimakasih dan
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mengucapkan salam. Mahasiswa berdoa
bersama dan menjawab salam dosen.

Interpretasi

Dosen telah melaksanakan tahapan skenario pembelajaran yaitu bagian penutup
ditunjukkan dengan memberikan kesimpulan sesuai hasil diskusi yang telah
dilaksanakan oleh mahasiswa. Pada kegiatan ini dosen sekaligus mengajarkan
nilai religi dengan cara mengajak doa bersama sebelum perkuliahan ditutup.
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Lampiran 10. Lembar Pertanyaan Tes Uraian

KRITERIA TES URAIAN

1. Berbentuk pertanyaan atau perintah yang menghendaki jawaban berupa
uraian atau paparan kalimat yang pada umumnya cukup panjang.

2. Menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,
mendiskusikan, membandingkan, memberikan alasan, dan bentuk lain
yang sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan menggunakan kata-kata
dan bahasa sendiri.

3. Menuntut kemampuan siswa untuk mengemukakan, menyusun, dan
memadukan gagasan-gagasan yang telah dimilikinya dengan kata-
kata sendiri

Tes uraian sangat tepat untuk pengukuran dan penilaian terhadap kemampuan
siswa dalam hal memahami, menganalisis, memecahkan masalah,
menginterpretasikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya.

LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN
DI UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama
Jurusan
Semester
Rombel

Petunjuk:
a. lsilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan
rombel pada tempat yang disediakan.
b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda
tentang film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah
Pengantar IImu Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan
kaitanya dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan
sosial!
2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan
jika mengajar di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode
pembelajaran apa yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi
belajar siswa?
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama : Aagpita Tnagsalma
Jurusan 2 Pend-Mat [ Mat
Semester 22
Rombel T o
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
e S5
L ™ o
yermasalahan Yang ado dalam kelas . bura terstbuy  Memga  pringin  deng an
adanyy oeng  dalam glas Yoy bSn Membuat  Legiatnn Gelgar  Megajar
Hidok  bealen  Secom  mak g mal .

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
Mencobe (venjelatkan bahwn  perbeduan Vang ada  bukan untuk  memecahbelah  Namun

Untue  Menyatuban Gabw gama @0 Dan dongan  adanye  perbedaan  fone (baer
ourw b3 momahami oagaimanc  frarn Ebe L Sgwa  Yang ada . Bise  dilbkukon
oome datam kelas fontung perbedaan Yang oda  Sufolja  Swa G3o  Menamibak
pergetahuan  fatwng apa yong tulek ada dalam “agama rac diringa

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunak: tuk tasi masalah motivasi belajar siswa?
apaMM-:im Hz\t;unm“ Iﬁl“e;ln%au'uk lmwa mjar:sxa?\ vasl\xml::e aﬁra;lfsw%& hence,
wogloskan entang bt geg  ada  yang  dilekukan ddien BT Keden Tuoe

0w dilafeukon  diluar  loda§ (Wayn  SBwe 634 Giner - btnar  MEVeham e
tergebut S cors real .




Nama

211

LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

: \Reorph

Juusan : Redidima Bolkom  Acb / Bokasn dae sk Mg
Gl ey

Semester
Rombel I 10

Petunjuk:

a.

b.

Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan

1

Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

losh@@ o dapk  afa Aagat  Cbagar | aaton eendiclt | TR acan-m
stae totedulian.. . oot Nogai......de. Somea oy ke?. . anal. &Lk
\od. Ehogveoya...... ROWM, . AWM. 05 mensacasap... Anak, ASichrs | fbma;
v B tedalama | SeRs . datace... Butia.. mndidclean . Namun
ssomna... . Nerdatenr | menastoaap. apak. . At | febami anatng
Godlet - sk \elilon Bl pmsed  meteatar. S memsamcliyA. memans
Yenar - hevac doaa ok Look neonedadoan Aok X2 lonys. N
bt bro L duadaan . peleciaan | $ia

Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras? g
Faatunta..... . menaveannan..... dekeat /. neknde 74 keeabis 3. SeoAt
deren..... [AR.... ANk AZQTA. . dan.. e wedin . fenebok | A8 menrans -
Yook PAUL \an . Ban... scama... 178 - fan. . Sogainge.. A S

IRe).... bAoA metaE. oramal 8 sl 1S metmo Staly
@a: Yon. seomea vy woe hans A0 8% AN oecleds ieda
tean....rovador . em. 2de  vekzdenn.. sas.. asama.. SBhe Ldal. Bu

Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
Mekode  pombdlatnta 0 15 Fqunatan & piso  kapd S —aceloe

A\ 20 | qed® - voedin B ot ASvean. 75 @mRE Soo R4

®rta Aretaitwn . dengan.. \adaan peterfa avik .
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama : Devy Mus Sa'diah
Jurusan ‘Tond idtean Tleknik Elektro
Semester D
Rombel [ 7))
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Allm  decseput  ingpiraxi  gIng  dudgpstksa ada@@t S
deotaney . card  goaq CAGUI g i e N prTtiATiesy

pernak.... e oneatan. ap. g Seeridiyz
Nefexa. . 03k .

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
933 wovrdng gurt Ak hanyd eRedar  mRNGI|ACkan
gellarin  jesudl [iVEglum  SSrapi hardsnda  guru
o oettEan 200 gang,.  UbUdhics, o6 agac  dopa
raengemlgengkon  poten SVOYI  meomimbvng  grloanya
oder e milikl  Cararcter g baF  digtas perecaza
RGN ada . i

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang

dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa? ;

—.etede  pembhelaran 20, depgt melakl géace |

— wemerran  celuaih  fAMal okl ONin  parz ocendd
menaendi eWwolpan  gehiact 2 hal iht dilseitkon
AT O el 052 engetahu. [Biac Y€ Bk ano STSWanya

— emYETEan den - bZolel  Ughg  perkudlitas :

cov@oi Yacaan  sswoagdT o
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama 5 lT{G{f’ N och mem
Jurusan 2 T- Merin
Semester 12
Rombel : PP pombel Lo
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Ueiangan. Seorang. dure. Yang.. terur berugare  antuk  menyafogan
Mmurid -muridnye. . ditengab  [arbedaan ray . pon Jug.a FCUUQN)GN
Seorang. . Jure. . UNtt  Menje dikon Pevree mmurid nye. Neny o fear
Jure. . fertebut  ofow.  tidat rmemben ci Gure. tedehe s

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
Sebagey  calon  GQury , lebih  memberibon  mMakivad;  ogcr murednge
ttup sermonq ot datewn  her@1al den.  mere. e beriken ot von
acer mart’dﬁ;/a Frdaw. . Membedy -mMedafran te-Seoro (6;p

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa? p
Sernua  GiSewe  bernok mendo pck ko hoknye  daram  betoray”
tidaw i bedager raf  ataupun agemy hak ke Ao be dokon
antaora cikaye den  Lemplkin , femuc  preng  berhak
mendagut bony . Pendidikon,. Yang. layak.
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama : et un” An
Jurusan 2 Jekene  Blelaro
Semester o)
Rombel 50
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan ndldlka.n rkemban an masyarakat dan perubahan sosial!
emim,\pe pe ada.lag L o&b.m mmwpe n /na;y;.mfut San
dunia  pendiclitin qual. Conf,.. Magalaly wmm'
mud«a proy 2] lmﬂu Rty feiolal. adilow | don detlrminag ya moeen dapss
Sanqab  Peamonch Wnhil, maga &'dws/uﬁ—% AW\M darr’  Soona Gun, 49 berhgn,,
Erw\ Aa angad  plu pemenlian Mekeds den Ll UnkiL | asclient peidme,
Magelaly  (ofial Y@ Mueha  alasi | hama den it Fake lafor b s
(ngya Allal, Uila clegat Merebod mM 9 lerbouca A0 Aodgan, . Flnis

w:d:lw,

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
metofs  dari Soya  Yang Pertone  adalal,  Peminda  masd Ferlihy
Aabrtu S'(,bdw Lufu mm.(;u»eu; j.)ow Aprany  Aidods  Conupny o
MUt dean  Port ferahd ,  Schlal by faMa aran MKMM

lalu mmrha« b Jika... Wl Pdab  bergecnt Fa T
_J—e{up LB b tneray. denbung.. (b Paba Csclegng.
e MM Pendeb (lna Ab ku-/‘ahq (U lv.e;m‘
Lafa "Udup beima

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
: : S S

d;};;:‘t‘ dlrgﬁ%an ;‘x;t‘:k meagéz;tasmah motivasi belajar siswa? s
ty  halls  hunsanalns  piga  [ingunsan  ogal den” Mareeralal
walevprn el fru,  B& & lanas, — Pk Aingon carm
mnewadlbow,  edadasn, ook Q,w, Ml abau’ dicry
b bl penceafu)  Dels pd/q«"«u e
kel o Yony Fjael




215

LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama Larman  (bow Haga!
Jurusan : PkN
Semester = 2
Rombel
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang

film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Iimu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :

Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
S o
M i T e
eesan  dan  mohvali  worang gquru  haru$ mampu  merath
Mol (srdng wswa  agaC dapal berkeiakvan  maral  ~ang
Yeraroh. Monghadap,  perbedaon (akar b elakang  swo o
Pewrioan  dua kali  dart wledor deceminalar i lelay. Gura
hard¢  bisa  berodaebaci  demgan  moggarawad den  mrubaloy
towdl  dengan relaG pepdiducan ~ang  menjodi  pold g ar
Worang)  gard  ~ang  wenghantavkan  Pembelajaran 3 ranal,
Perdidcan, feow e, kognikg, Poteomoorin .
2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
i )
1(!1 l%g.ifgfcng&nmpffab?% lvkaf':lr’ agr?flnn::’qgran rgag(ercn i dalom femfa elajaray,
A klat
2. Menaplakan  |hacani  dan @uv | oy sansa 1 elalu:
Cramhalan  jeglatan  ~ana  mepur fad  @swa  dgar
borbaur  dengan  wlompoic  (din
3, Jdkar puuedn  memémi  er boedaan G mana L pagar ¥o,,
wlebihan , ielurangan”  don  Jendale ma<ivg .  ger bedaan
lrebuw  whwgga  dopal  dicopa; Ll Erg

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motjvasi[bltlajar siswa?
Melode. Yembelajatan ~ ko muanika G a” arah ecara
tecshodelur  dan  wslkemalis dengon  Ler bagai ¢erdekaio
Honq < Sweu  dengan  lean G di _lnglsngary  ~moma

baor lalw
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama Z M. fifan Yok
Jurusan 3 S’ ¥n
Semester SR
Rombel H
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu

Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
o, S ngn Qo Wdals ey, Verant dadam . Wnaehaleenio o

Yo Susa T Aeyiada | STCwenda... o etanr. V2 OMIana diga...Aalar

D andidii dan.... Lo, dengen.. Sha sgons,. .. neuahk, agas PWL.:\AMWM,,
A0 9GS S AR GG A AL L. VruminaBar. . Slinggs,

1 rineniy b Lrafone. Combaasacan. 3.5 4za)

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar

di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?

QVoNenrs . Meneaiat. . O Utar divona  Kedafay  Perhedaan {000\ Meroag
Aenlnben. . Vendenaran | Szlece, d0wdsadl. . Ran Qardebaten | Verowol Weundn.
(Rfevta, iy g 4, as c)c«\QW\_ Uelar . X¥rfenor pice . Yefody  Dirraron
Qevgan... 02 [.. CSae gg Uit depacKan.  Sha. Uonsacsan Vol eendea ..
Sk L Semivdade. . Ve velatoran, o, Uit Lansonawen A Lsdar Aoyt
Gron Aenan ,\uw(—m‘fca: \pco\com'lm Lepvtava Sla uz-3 " Permran
Yedonsee ... acana.... \0oda | desmong o T s e - e
ke it Tl ngqa).... Lk k

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?

Vb waengoran  Wmoralah  Vvhvan  fedocar areea = oo dob A0
Ve (ol n \Pngadaran,  helalw \‘nw dewntar “Iax o  Yerrmos

A f \ ~ <
A IS \rﬂﬂ‘w( gl 5. SN ing o uler dases Plican gy VMathagin m
oty & Ao douar  Menimonan . Metndt G Beimb O pawiin. -
WM e, dlards Adehdge anca  Mena ol L
WV LW Ca A\ _tetepl ‘\/)oa)ouv)\uﬂ} heda  Neocados ¢inc,d g

AaSom L, 2 \eger. \eail, Ddalom /4 i (oo usich
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama ‘ken)h Anindito Pangun
Jurusan :Pend. Teknk  Informatian doin Komputer
Semester TR
Rombel o)
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Jospitasi yang. . sauer.. dapat...daci. Gdplikan.. Am. tersobut. adalah... bagaimanea
sankingg. S, Selogga..Calon...auti...yang. ... dapat. menalor dergan _ genui
Eeohviios.. valam,. Glm.. reasebak  dicetibaan.. kahwa. . keladian . uana
alam;_pucd linglungan.. xiofnue. . Sesundgiagzs... Sanaa J
Memyengm‘mema( don.miaat elalar. mucd. ik mdm&.

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar

di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
-Stakegi... .embe&)gnqn..{:gang..QKQI.\.....QMQ.»..!Q.L@Q‘CW\ odalal...
dinglaan....anfom... 29, &atk . laS.. Selamen.....

<

.00k

Rreses....pamnelalafon,,. meldiakan... member vad) agar.

tolerans,... \oenaf.. \aenar.....dilalkSanaken

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa vang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
o
)

e rembelolatan.._yangd...i0gin.. Sada. . dksanakan _adal aly
pevdaron... 2 avoh, . Yalhu eedlatan \oclalar iidak 100 Y

Selol. eectaltapan. .. dengan... \ouku,... 320kodors  okan Saua lacuian
kequalon... Shaning,....00a0 mutid smutid 2 Gral  paendammican

OSREGL..... MawpsR._ide i enua.
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama :Rika Adpa Jonami
Jurusan D Teknik  Elektro
Semester T2
Rombel I o
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

[ ataan flm_fredom Watpre  keted olapat mengambid  pembelajarzn
tentane  carm  menclidde *hka kdopat  perbedaan  antac ;{noomq-\_ Dijaman
Sekeavang (N6 banyak Cekaly O\’Zm\—cfan’q yang membedai- beclotkan

(W AT olon agama  denqan melhate Alm. ferebut  kite olapat
Mmeaoambil pelafaran  uttwk fdok membeola - beoo hap an caling
Menghormall  nusSkipua  (tw becbeola  Suku bangca

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?

Den«]c-\n telak condong kesalah catv  tameter |, agame , dan

¢
rAar . Ktz haaas elopal  Meznghku <emuanys.
o

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?

Demqmn Memberjcan penqbe{qfuran yans kkreavr daa A=t
bz 3 7

Monoton,
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

o @3/9 Az

s ¢ Teknik Edko
Semester )]
Rombel P
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan peru
AREQIAN. gang... BYA...Apacler.... dedoe... qlm, p@”cécﬁ&/»
ﬁmp@; Hrjad s, Sirlbeon. Aiar... &M /zel"dv k... chn. -prieds...
Bt ligus dadar kendsen. Lormal.. Lalp.. nomﬁxrm«/ /70
= \el’ .. PL o b ol d-i&vku@ Aengan.. ﬂzre %

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?

..... [n8goaleh. (aya.. Sondh.. &dvaga» calen., m....(mul /W Wlar.. lalin.. /'7! a&//

Pmr\&qlgam KL%k J2C. oo, cax. Sandioi o dal, e(!m%ﬁ oA paeonikarka
............... ﬂhognga.... .(wu.... Wa/(kﬂ b ila /7 ... katta.. krdus
&.m\m\ ,3~' .................... o akur b 4 2085552 e.c..}:..éu/

24 ay
(Sz.\m:') ......... Mm?ﬁ ..... /6
Au':';jfﬁ [l s Y bunlr : anzm m qu

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar swwa"

Mg dr oot ayer ane.... LU Jtéﬁ Lo ok
agor.., & ?Mtwy fé"ﬁ. fu’l/ ..... Al nyzua W ..... gk.&u]zéa
omuclo .08 BIwe hivs lﬂlp ﬂ-m v Pdode a; r
I o) 4 O 'h‘ ‘é aten... k kyﬂ ........... 2L l.q.’.-.,.” ......

%f
S
b

§

ecépmnd Mjﬁad, Prl r,u’ﬁbf M@hf

&
... ",yahém ..... calag s e . Fergeby b

1. foR A
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama (Al Edven Ortavio
Jurusan “Tekak (s
Semester S22
Rombel tlo
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Darl, I/Im freedocn. WNCijett.... Wifa..... bic.....mekhet..

.confob YR PZ
gangs Jv/: Juyvo AVl pulqA/. ..... KendiGi....shn... Steo i hEas
a1 JL ............... Mafeng..... fFLe Lz o Ve {m);qm atov. {3/(/( Narvn
_der 0 WSanrqn Jan Inevagy... gvﬂ/ {f{ﬂé/{l‘. ...... P%n{f’dz; ..... begar....
o) 4.44‘ %v%....m/q sama.... .Sl 19...Co21, bo ... “ﬂ@t’*’ﬂqkm
I/Fg(z ey JGU.......)EZIyMAan ju((‘.% ..... et 56,

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
Selmyat ... Coloo... gy, Saya.. oken. . MenanemWan.  ofe. dolefons

V‘@%& ....... myad., Yg%y a,,\r‘\&rzvn:\/“k?n!w%y*« cgan....mniu.o_r,-

insn.... 2dia

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
d$m dlgl.mka.n untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
..................... u;....m... kvﬁlanGdOﬁ’:gAy _meldhi _predo ade

e }! o ld Yok eihed & N mm
:Z; ....sLniagm
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama :Nila Malhsa Wilona Damayant!
Jurusan (Pend. Bahasa  fa
Semester : S L
Rombel 110 (RKR)
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :

Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial

Pertanyaan

1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Setga wnendapeliean nfe gln \ta Menjadi seorang guw Wita hans
el gilkag Aan  mentl ua Acar 'Eer\bb.ln didalan  gum 4t qury
trnebut Mg adaglian | dengan T ol densan  Ladar Delaleany
Veolvadupan mdng Uus penuhy  dengan  Putnbuinaan.  Yadi, qur ¢l
sanqaMah pahA  diconkh  auaTadi ingprag . Denqan Monktl Yq
Vol , 0%ad  sabak  Codas  onampa  paenciptalean Mokode g omabelopran
ba.qo:w-\a sapaya  WAREA Murddaug  Man naendanmadan / vocun  uemaliana,
Slap  saling menghiagai, AMn Tras e beckorbun |

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?

Dendan  enencptatian  Gebaah  Leolas Wang  niengede panlean
SBoualt  aterantt.  Membebaslean  Ledp  paundady-  wnbhk
Rervendapat | diddale  Membedatan  dlan nnenapect slea o
vecdra  4d  dan cama . Viundoozan  beleparan  dlean
’fn/hh_vu\nq, o ebuah PULAMAAW'\ Lerdamamn  aAac sende
¢alihg  nonahadas b aa hdkal coling ManTah W lan,
hamia  \earona Serlpdoan .

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?

Verngan  ansmaberian  Usbebatan  Secesman cinbie  Cenaslomdian
gkuy mencaumlillan AP yany Tl sorbnatldianua SéWt
Ao dnebul Aapat Nena omal \carelelas ande feyebut
Ug-.k\r\pn‘. gqure  Adan  pauudas o agann~ Vienepéalemm
AL de  Uana RAS  unbole  Mundeball  wnl degelot
d6n Labw belolcans o  eidens dihadap’
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULJIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama . Shaniasita A
Jurusan 7Pk
Semester o
Rombel o
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
\v\swm« Y200....2qie. Sapkan... bohwa. ke erus becpibir Vrake.. unku
a‘f\\(;\v\ Atrwws éc\m pgma{?\?k;“ 409 Ba B mosyeokot. e:%ud:ao
N\ekou W0 fdom e mg,@ﬁd,qr\ / mv\vmh\ contgh -
Remesohen. . den.. esuaralesk

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dcngan perbedaan karakter, agama, dan ras?

............. anhR\gyeran. B...ywe NS mer\ mwwa . fJoe. . geme.
‘ew\ M‘wa& ok - velompale . disku | uarey awakanvia: | bl honuz.
berzm\ . dor. s A’wu L v o mm?.f.\?.. hiles. rul‘:‘r

\ebecamans..., kevevorenn ‘(okma dan mw. me@‘tm g7 S arfore. ;moxing
Mam *ﬁ'j’a a0 Thidokoko kesetyonan c0Gio) ene. Jerbedozn werg)

-

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?

Viode ooniloeran  ugna  Lreskie  odwioft  nouoke  con YM&%@%&?“
T = NS J J ¥
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama .Fachira Anisa l22ati
Jurusan : Macematito
Semester S
Rombel tio:
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

Yong saya dapockan dad M Freedom wdters’ Yawv tentang bagaimana .
$200m08.. 200 MampQ.. memehami. tiwange sekalipun, . yswanga. berperilano
sangat Ydak sopan.: Gun). kykan henga. mengearken maceci-maser .
pendidikan teft jugae booamand. pean meml kehidupan  yang bdum dieraho
‘“NJ ¢0Ya. depel teompaikan dengan baik . -

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?

Saga.akan menbyat merek o telompsk beloiar gang didalam nua tecdii don
Aswa ssWa. dean.. bermacam. @, ag.ame.. maveun . Kkacakeed . remodian
aken. sane. ben mereka  betmacam kegiatan yana hens dilkol ciop
kglompoknva . Horgponny a | selorgh sisw a deopat. kinat. banp o adatde
Bpjbedgo.n 92N g, becdos ol kevzhbed , Gaama  dan  rev  meseka
menNa - Masing

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
........!!leﬂ:ml.e...mméelmam(‘ NG00 .AauNAk e Yol denNgan mengaw all Kegiot an
perbel i eczn) dengan S2uety. hal Yol Membuat Merek o feNens ataufon
dopat meceka gmbil hikm ohny o, Serel 16 munghin baws bis e dimolow

regiacan. beloger Menge ot a4 Selaan Je . gun). adelah Sosok wang. dapat
znsatasl p

se0s.2dn dhads

ad) Aan ma

wpJ penaatasinda  denaca. DA .
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama CNile Wbl £
Jurusan TTows  eRWD
Semester 2
Rombel g0
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

dei didikan, perkemban, arakat dan bahan sosial!
ngan%r\l v ggwyv\ ugmam/na%hum bw\&p::\u anéo_e Hermet  afmv

TordoMogn  fan  pRuwy LA Fihanleoen  PRbadt  Ewpia ol
"y vl werttad e Oy loan .

~p LOVAR Qe Qe QI ok etz oy pantarey
i ‘

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
9
e ey, L
pernal | deni S wuGwa PO leon Lok R e
B oy  Muraaco O PR feon®
-p WY o G nhie ereah £ Coevathk | dan
o gf  Yoe Lo,

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang

9 "
dapat dlgunakan ug‘uyl‘c me;égzt?gmahgon\{\;afl be‘,lz%::x;A SIS\VZ'?\@ Pt 5o lomSs ot

g;eww«q %\Swf\ Wl M SRR e e ARG e St
Sleaptinets XD lavwr YaRUd  san  MreGuao bulke | e Basd, oF el fank

=°  Menlmyilean bk peBulinin Gain PR~ “Por WA=
Gotim  Grmgn " Wemiars  bunil  SKUAT  Bow  lebu i
Efonogup 5 PRuull ok pestto ko,

—_ C (PPT 9 v vy = 8
w P)Qka'y\r 79 Mo mbuhlssn wesayorzn Mo din Do

S buleenugr  Mpnlt~ GV fmaesl st




LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama : Pags Wyanace
Jurusan : e Blddro
Semester 2
Rombel ;- /0,
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

.h\c%lmge Ly} qua daeft sd?e’,\a\« e Gl keredht  adatal
Denyingen  _Ceseomg  \wkuk  merdtaputian  Dotaimimr  aog Genadi

h Sodlar  lgkwgamaa . |l<attomoa Ao Qlnia | panchidian  gdabbh

...... o twun  kerpdage  Yko  (rabosiw)  Ramsbl | peduli Eetradap
\adon  Alg  dedadi @don  ayg  adh  dhedetar k. fogen

Dadh  mamtia g €908 oeabgl  apedr . Wada  Lidup  d duna
bedomergan O dadar  perbechan . poobiua  horst Pl
\ab... Ao | eadom  Sthdap

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar

di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras? _ .
d&mp mene@plun 5 consp  bembdajamn btfbo'ﬁé

Save

"Cerdol ", wo, imakd  Cendol  dhem  odalah  Pga  akon
Mencampe Semunr  Mand  alg  pctater belargg  Pecbedt ~ob
We _Apm  Scbuah  Eelompoe bebpr b manbinga | difmmpbe
paa et rﬂ’b aka Aot bekena  gama diatar  perbedba
aig  merdea  mibky . Shinage kelor dergebd  menad <onpor
aan.. ecanergl -

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa? o
fqg&,ju; Ag bwa cigopkd  adaloh " ymaen ermorm |
kdangakan  gur g acdh 2ot 0 .adaby  merske meeohios aob
dienga ke Selrai  degon FBra atas Bdedlore conu 40
Padahal ko (ebogal  queu ot b messeedas  wembaka
Dembdopman ook  tudut pordam ~so  pededo- beda . oo bowa
Ao et pades  guu  dercdul | Admer Hoe  _an | dd padog
angk.. ddikeva . sehvooa  dhiemuts o femobua
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama P TTHE Rahmochignt
s e Clhih
Semester . )
Rombel 2/
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar llmu

Pendidikan

Materi Pembelajaran :

Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial

Pertanyaan

1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
@D hcriradi.. data.... dielacat.... o ;ﬁ/m e acle loh
Babem.. axrm..... Let b, 28, duks,...spma.... oukan....oaa iz ik on
Haze, . Someomans. MO Lh..... oROm. . Ke 2o 2Ke.... RLTLomon.
Lt LN, OOGIUNRL,..... N rg..L ... S Sctrs. SRR

Q.. St GF 0O Twb ATRTM..... AGRA.

ﬁ%o ..... POAAAN... hlo..... SCELD.... TG Lehak. Lntpaiton

PALLr kN Lrctord 2. bl RO .. Uy AR

ola om &l..'.Q@Q(’K.,..é—.!...q.....z&aﬁ’a&.....évfzé.....ﬂf@aa’ﬂi&ﬂmﬂézﬂtgﬂ..ﬁmrj e

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
MEULIL...., Y. LR LONAUN0... ohessa.... poertoecdBan...
Lt Lo olicelakan | berbect.... oac. »&c:«gmrg;m/

0. 4 el - beclerkan.. parelRy.. ote N
berteeta. ... 2a9ma, fal . QIRGLD. .. M. Rz o j
...... Zikap...adnl. T 5

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?

= Mézz{benko};i Fard, Mot Lo Teloh-. Jeld

bty ﬂ/q;/'cmon
- Mandokear: | ... Jecara (on;ecm; wtUk  pancotobis

makltnyo.
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3@57 oy, Lefekiran. AUrele  Lrbuk e
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama s En%uh Al Fatab
Jurusan ¢ Teenk Eleetrp
Semester Th 0
Rombel 5 o
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Seloagi penoao((k vemiliel. tggs. Ve, gavku mensucik .

Menelidilc seotang  ckan  MeMbeclan  Pecemibangan
techooiqp pafrta otiolir, Sebiomoa,  Sehrang  peiete,
Aolie pun  alan 2 pat  mecrubsh \irgEunaan . (elitan
Qetvmn  korganiye.  Lpeolt colm rim. Ereedom Wi tess,
dabana  fLin terseput  gurid Memggiarban lonuak  fsd
untufc Uen el g, 'lc o menkohkan rmunricloga  ©eroyng

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar

di kelas dengan perbedaan karakter, a; a.ma, dan ras?
Petpon pecledaan karak Copma, Aan TS, mebkuykan

pembebigran  olengan m.rannz‘ Sebuah  perrainan  akon
memberican edqukasi obelR.ptaan . Dacl kebersimann atan
mengdlcan  Ceokrabearn aatar pfgwa.

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
datuls memolvoy  ¢iswa . dengan memberikan media
@melagarar yand ver Pedn - ooa -
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama : Mia Qurrotyl  Aeni
Jurusan : Teknik  elekd
Semester ik
Rombel Gle)
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.
b.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang

film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :

Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perub: sosial
\nsplass scujm L107‘) dapat dgpat kan wlan fum F/ufom itker s acth
Sep leolh | furgedtl 7 dan. Meerehur pa Grec perbedacnFarak e
dan Verbedaan oy, bekatdn  don “pendidikan Gdaloh qumy L%
Medharot  quwe  walavpun  dllyar fekolah i ?e[bﬁdaon Mo)yafahi
Wbk . deng hargar bendcpm 0eay. fain._ don.. mwubakar. Séno)
At ey e baror.. gk batyat. beinan

ma

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
)buqo. calon. quru s&rmeq. mm(x)(a”oron yore,  ckan gm/a ymotan (ke
NenaTor  dikelot Ydan  perbeddan | bqagier . codmds . Son Fal (-I(nqar\ =
LR enourt . EdeaRr . dore. nQk - anok! forcehis o @l don

tita haus Y Tebih  besabar Jlka__menemkon QNGE ~ OMOE_dide
SpUCiL... M.

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat dlgunakan untuk mengatasx masalah motivasi belajar siswa?
it

Metode pemé;/o,ofan g %G droter,
Unige” Men ran' Masala b Jan emehtik notctan. | Bbeor sl
denaan  cara  \ebih rremcnolh,n onéar?  Sicwo fersebur
dongon  veadabn  ferqebut  SIWA 1 &di lehh  Memgenel  con
\ehln tau e ark Dechedeen S Fargkr o Perpedatn _agome
don  PCrbedean  ras. /
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama LNy SATTA
Jurusan 2 U6
Semester a2
Rombel 240
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Iimu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

dengan pendidikan, perkembangan arakat dan perubahan sosial!
B e 4 ena) coedian-Rrhacip. ong I .

Lo xawdan ex..y&f:q.memerlqka .‘rhrq L1t Terha,
moS‘COUO 0L ter Soli. hamies o m ﬁ@P

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ra;
NONg,_verttme. . GaNa,... Ao memqmm/ Terlegi cla bulv
_Eanktet dar_nasing > mas. .. fserta, Ak meSbipun. tiddk...
cAaah. ia...bard fmm dbon. pHSEan 0’2(7‘729’

4payang...qkan. "p"q(yq ﬁwa ... Aalan.. ARG

3 Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
...... {89 ..C......wu Y‘m ﬁam IW‘ 9 ~dilabukan.. ..
........ Sc!lgz}gm : Uen cz.éané,,,._,
sam Cﬂbah 5 St RN .. Aafaa{ ................... B0 ber S dr. At AL
Lg\rm Implemendaseon.. . dalam.”. £- >e euah perXiish Na o,
atau pu.n l€un 7tm/cmh o ten Pat ~Lemyy. Jertents
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R
LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama - Bk Luggiana

Jurusan s Yok ©\ekbo

Semester 2

Rombel ¢ 10

Petunjuk:

a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar [lmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :

Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial

Pertanyaan

. Apa inspirasi yang kalian dapalkan dari film Freedom Wrtters? Jelaskan kaitanya
en; anpendldlkan rke an m: a:akat dan pe shis .
ck\sg(\m ai . ﬁ}” rr.u...eo&....m.uu.s._._gt’r_’.w ..... bl
nm m T AR T LT T Wip.... Kadk

wolch Lﬁmsf aahs e%obmﬂmn | kbusopant .

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar

di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
.

Gibkga Calo &m Mg szdmm Daq kS A
UMM“ flEe. (AL g g'(‘ f\ Duozaorh (AkMC) agana .
L (A8 mw ¢ QUUSANA. hDkan L L lea-

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang

dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
[ ( I .
hatemorfleat il Cofabe | lafe (nnw Waom OIS iigko de
"")W%gmw WAk, AT ainavEeh . k. TNGAR AL m&é@%
IO IAVRKT .. 0¥ J( L SBOE (vm‘ 1kag. Mmrum
fala..4t iﬁ . Idamal, lcebu;mam am
(wt gutd Enm swﬂm

(criu o -
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama : Himatn !l Kadtman -
Jurusan DRRMW Elewko Cytik)
Semester 1
Rombel 3.
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Bad Rl Freedom wiiters - witus Aang dapar cowafemutan apawan -
g Ingamana clkap teowng oum datam menangani Rermasalanaa -
vemmmmn dan Pesectn Aldic 3004 lelah Zialont pak Qenacalahan fabns
Menufun Soial - de esgounaian wigrode Wwieas foagkode a0 Sagak wem penlea
ok Wegebn hsoansn - Gertn oagmmans Kesunspuhnan Geotanggun dan .
Wetulisanii o - B alao Muumfaur Mun d- muﬁo\mun mwmw”m Ku\%anva\@@‘u
beatn (adon Ganan emtun ; Golaavan Qegeska Sk Dagat \eaglabti WHM dengan amans
N Pesdeenbangan  wodvidcau-el - Yeab - auan Gaank \tmawru«,h Ean - AWan »ax\fy\k
VerVenganih Fuga Gdam fevbalan o@al.
2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
i kelas dengan perbedaan karakter, ag: dan ras’
gh;istg(\\\im pedﬁ\%\/ beweahia T\:l\(a,w \’\AM(\ Qesoedaan - Selimogys -Ndauw afe
Qesloedaans - borbedecan Mo\ \o dbnar  dilsluiiiog - do teagestnende .

fendesatan. . 000 Readstatan, i Wipafa, QS50 - (;\Sww,ﬁn

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat dlgunakan untuk men%\atam masalah motivasi belajar siswa?
MUY Adoy Qesteenan. NORUAL  f00 Meagmwon
WO dg, - \Mm, o Mam o \ea e opedaahion  Sebag Wamiker
o SpEwa 7 Yoo ;]
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama :Kurniawan Pratome
Jurusan 1 Teknile Megin
Semester b
Rombel ‘o
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar llmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Filafreedem. wiiter. mecupakon filw. et ins pinatif. den.peauh dengen
nlai. sesialiFh . g??q{ layedke: k;mg‘»% iteoten. hagipena.calen. fcoaladv k.
a el

kancaa. kenist. ""’\"w"ﬁ\ eng terkaodungsich (
wembenilesn.. oo mmz;vd:—?am) ock. WQI

lelae den beteeml su..... lges. 3um

da[nm Ll gnjwpdm mff‘«:[frirk

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
cpren

Seboopt Seoneos. auna. Stoateq) pembelaioren. aleen s
Woﬁam:;ztt\@n S ﬁm%m ........................
reohonai. sidok Lendis: doct BSuR .

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat dl%znakan untuk mcn atasi masalah motivasi be]a_]a: siswa?

racrertivesi. helalen. sica meto ﬁ: Sisuzs odakb. ..

r&(oﬂq\ Lecle lonupnle.. don sumensk. c«r’LL'.prv 1’0;} ................ 05@3::/‘5 .....

meAarile. Secy e etk om\ork«%
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama . aoukio pie Fahrizal
Jurusan : Pend. Pahsse don Sashse \ndoneSia
Semester : 8
Rombel N0
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar llmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan ,Herugahan sosial!
- Benbur Yreativelor yauy. 4 Yonph e glet wr vic reta fuk 2
Petakeliacon. ang vl jnova ke
- Vapr \{MLV% "(V‘N'\,fo)"qlrsdfl};m y Ahwq wcm{:‘dﬁ}‘m/‘ Ledon poqin Z—ﬂfav
manfopabke smy kebap (v 0 gatue paralelen pnd pd yey
Mop bk iowe (slealaries Ordny v.50) DI BATAN]  Peindnde s )"ar‘M
ortrg Yt om | phereibun) Papm da
- Gl v Mam L e olen YME 6 JH1‘- Parlokuon yoeg clrra fidow
pf'thz g(‘ayw rog fells ﬂ(m'v.ﬂo(oﬂf—ﬂ l7‘lrf }(f‘a£; (e e b
SVl sargul 7/40“*‘ 'iuyw rs, G,
2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
Merdgunarse SLeo belh fakuirt V6O Yun prane casgkeian kg o b
Vet r y403...008 b o Yo 5o cona maksibe U com o Forarytca  oie
WA Yncas? den es)e i di@ Scord P8t gk Slai S 10fS wot i
Sshrypu pnenhe dapre o Faa Snda puoernvesy 7 dag = Py,
Qe tal

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang

dapat di Eunakan untuk mengatasi masalah motivasi bela ar siswa?
- Moho YAR) B QUAIK on  (vping A OLTei~  ong b 4,,!7.',*,._,‘,,7-“'___’__

hgvuu W(IMWVM W*IQOVAM 4('«1;«/* pﬂ;nlﬂ art L free e FE R
7
a0 sesvukm v Jn‘mrjmrv'
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama : Flept Hup AULIAATO
Jurusan : TEkAIk ELEKTRO
Semester )
Rombel 10
Petunjuk: ]
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang

film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Iimu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

lnseiret) yona $oyo. dofPotkan dac) Filen tersebout edole

bagairme mna (om-nn awty bBPruSola mPavotuken SCeaca

ot Baya ool bita/ao Lid e dalenrn pecb@iora dan

L3k Sallan mea digskeninsgl (atu fara laiA | kor€aa

aLry 1ty tolhy \ika mauciSava  NAUE dolar dolara Suala

Yo peaul difkrirainall raka rprelka alkan rPanbent,;

Sotbyw. Sarmo. lal m Bon ity eeropeen o wal dor fCrfPECslan

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras? i
Sebans: Colon aucu, Sava boruS nreracban
Seye. Skan hectlnny

Wea Aand,~ya

de~oan horbaos! mmoCern pechbedonn karsikie o

Soaens , mmoavpen S . Teteop: Sebrani Colon Sy Swi

SeLisn mmuonkin heruS reavotokan angcgls. demaen
AMMOCarn 0 t0d? peebelaiacan

oleioovilat

zens.rmbonbuct peiecio, didik SodsC

AP ~nam
baolhyo MEiflke Wdop dols

pecbldsan don erlS <olin

MeAyara~s, oty Soa-ao o n i

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
~Btod2 Perrokelaarcnnvya dfrtean besciro~ Cofo~ya
o900, fS0S SiSve. denson Sendieiaye Soder

SO oo~ PlLeofr—~an~ Yy

belaior Uaitu¥K rafSe de2Poa~ MAPCE ko
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama ¢ Kurniowan  Mahaka
é““‘san * Teenite Megin
emester © 2 Jgerap
Rombel Yo
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
c\engan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
OSpirost . Souer . adavoh  Yentong Menuifkan . & sesuotu di Jurnal,
WM Gongak Yool | begs  feletrd didik | Foteno  akan  mening kakesn
EreghiViteeS  dayy  daye  fng ok,
‘fa(i-em«mgq clenqou\ fendidibon &R Pu‘bembomqo(,n Wegy arcbed
don  ferulchmon Sotinl odstlala dimeaa Jethun ‘Okon_artearn bal
patinga _p. PerseMbongon 5 ouneuy alean | Stmoecn  wagd, Seralh Gaky
asfee... Yowg.... Mendueung | adalol dengan, men i, ental.. (Hy. Menutis

ek dqum Y thareen  cdou Gohkan  Venais fentang [c'argo\ 1 ioth,

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
Sarnegiy e odola de‘"gem Viemper b o i) kaompols  Yeng dipiih
Cocansd aca¥  don  Tku \wrgamuan Seh\qp W € s 29T, 3atu Sama
(ainy. borodoptaSi dengan \eman  Gekerey . Selain (b T\AQ"\ deny an
emberieotn mbﬁ%o\ Ixer) 3\?“53 eyak  leal fanma Aehqw\ Par-Calian
&ou\ \ce pertiionn Eereen ot .lrf Negetsa  inf g‘u.da\\ ynenq\u\c };am{cd,(
hZl  lerkaly  rasa perafuan dan Eegaruom

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
Depa oy W‘ Qe Crswor Wik po\dor Weruny Eehdupan noreb.
e diun betn, 4 bubu  (urred , Vong [Gin mewmbote  den # Sodiei:
Pec mainen edkk\ﬂm\-\‘} 47 dalam Edlag
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama :Arnod  Rozn
Jurusan : Tdkaile  Mogin
Semester 2
Rombel 2
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

[nspiati. . uoy el Sl Preedom. - Wriser
............. &g\ibﬂ?ﬂ ad an...... "‘MCW on.... ohwa. pendiciten s Ve
i})@ggsuw‘wn ......... m w A0, . ang. . SEhval nden.. \eaddon
S0 e DUk twn 04....... QLA perem dangan” Wasgaratar
Yewa . metgarakak. sdak . alkan \xcr\(ttrmha e magih eacpikickon
Rehrdaan.-.p bedow» o0 Adﬂ ..... didalam.. ohr ~Hafennue.... dingan..
wlohan. el Naiss Matyarakat S ond mhu\v
OIORORE..... ~don.. nan'm\ua e«wuran ;m‘ .y e

Seraeiat  purdk  erhodep - SO0a0 (o)) g ~0ba K dolam, Siswenyq
2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar

di kelas dengan erbeda.an karakter, a; a, dan ras?

Sﬂm«ﬂl‘ ﬁang ‘quna n %ﬁl\nm oﬂm\)c\alamn d\t\a! tpv\q $ilen nua

ferdicn _dar bedbegal.... ehedgan..... Yoikn.Qtngen.._meotauteakan...

Steatdy . aunbelojean | uana ‘Xa m(nua/u{ka AT dan,

e kon ?myc\o!om Thahwo. . Wl S idale Mgt bita

fetsy a0y .\'thlh&f’p ...... S, ke pabem.  den

; .\\M&@I Some..\in

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
at Slgunakan tuk mengatasi masalih motivasi bela;ar siswa?

¢....pembe \A\"Mh yana igrnaken odnleh N herus
,“?mm coh . Yenbie Silwa teat . ltu lehinana v

TScx mombéiken. . teluty mm&eg kondild  Glulenua  isoE
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama :Em gﬂ’(mi‘b
Jurusan : Teknlk £1 @{-(D
Semester L

Rombel ol

Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.
b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang

film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

""!Wmil (Ve hagatvan o 9@ Tt
youaha. monia. Wi@ \giwhmr unk &EQJ n'gmm w"%mmy\an
e g

III... m%{\ %B{%w% i Wm '\‘igﬁa? wum\m wm

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?

CRAdE Wanbat - Dodalan
= ol vasa, peraudaragn. Kefaoe. safap SKid
- m&r\mmrkan Ml toltans!

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?

=R A Aisek PRITAN,_ 0gar. <2 lma_Peldiman P A
Sl ‘W@ boan ;

I\ 21712 T fan@sunq otswer . YNk W@t his wanalah zpg 2o
f@kvl/‘ Padny sl Eorshpus
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama s Muchiisin - APrlanto
Jurusan s PTIk
Semester 102
Rombel i)
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial

Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perul sosml'
o S xecsoud Moterkaitom.. 4101‘\ ﬂxt ainiot,don yosie)

Se0f009 Y. Yoy 106N AN Do mum:\ mwr.buo LOAPD._naengond)
ofa\tu. . Reb keSemokAM $oahe) A0V mPne of, Me008. yolg. kepat
M M R O

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, a, dan ras?
-t qonp 510 utoing ohalon MWOHAP o @9 100 L«
9ecbgd fecbohom. . dow iy 0o mbeod¥ vom b eloy prom
$ong. MNP Kovs don. . Soltng beleer nSem O (Nl Pa@ing Untkon
- REChEA0 . PErHOB0ON x(rSChut
(o YOTY S DAY o G opo axow B8 Vipong o785 wts s SPpdity

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa vang

dapat dlgunakanun men atasi masalah motivasi belajar siswa?

o rean M. 10 Qlout Y0wE) STQuadian st 0Aopi0Y
ANV Mﬂ*\?oﬁn LOLBIOT. S Qd0If  S5iS50 Jnares
A0SO Sohong Aol Dem litloidton Ao hofwy m2a2fha)

Sodu. So-a N Heok 000 (i 0:ar Keortmi Yans 407
MONA0A,_PUNEOe oriof S2b w8 don ofor di dolor Jirsonew
R80K 1089, 0nd)... RoS. 9000w
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Natia . Mawarni 2apmodant
Jurusan : Weenile elertn
Semester 481
Rombel t o
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan ﬂ)endidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Doc e fecsebut  dager  di ambil  hal -hal beik  yaag  gangat panyat  Sekal’
ci'ﬂ'ﬂfh'/:‘ Seorzi0s.. guiv.... Gdns perallitel  Semangar "fllr!ijly Jala;n mensarac | daf o
memyuka, Roddfan. . SEalGur, M Ogatb, . JEhelden | g o kit Jretd
Sispanga.. . Daci | beawal | gu feahad | famua  mudd  mapiy ade dqa ha gon,
Mecets,  (apuka, [y, S4lat, don fidat [zcly:

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
Sga (alon quv gan, 2 perdne. ey, mxmilkl mrpde * Yar Ayt prosis e
P nh e macd age.... Seorl.. gunk... 00 ks kreeby, Ndek s, trinsenc,

ik, Dandangen (udy.. depn.... Selals e pier jernin s Sheiey g ,L,P,xy dilakelzr

oSalak suvhas  gdelar | Athges . e Jelkbl it Nye  Gape pesahy | dfes | Jdari reh)

i .. hatckt tag  qumben [eciasele, Mocge . abar bite s mareSabbaoa.

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
M de ‘@mk{e‘pﬂn bm é-pm L dempkan  Lilar  mensatey,  pegabe By
l’(\t‘yf Hf’]yg -.m;ra Jg/:(lc\n }ﬂqmancfﬂg SSwya. uabk Mov ytieg. (oo Selba.
meiala... dgdc. lete. ut, foeoseds. . ate—.. f2e. . WMol o sae hawe e ietar

MNSLeiry  Mund  cccar,  peclabes i holas~.
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama 1 L0 Sootorsrs
Jurusan : Lelench Muson
Semester s
Rombel I P ( 10)
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?

BN e A X A DN S VS AP S

4
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama : Roman Adivle Muiraka
Jurusan é PK"‘
Semester T
Rombel
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar [Imu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

Sebogay darn. Yifa NOTUS " dabat weeal s " ferlde P
Yewp(araran di kelas + aq v cedkfo = "Scldet vpug
Acapge tldok  MEmea bdsan  Jawn :E’V'WA PﬂV' Y
bag Y imon o Goicn, . Adde SeCraig acth do

mwme\?ww sr\swfvym dgw Pateh #rlrwtdaP FhTuuyg

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?

Youa pectawa  TLEOW  Wiembeiorowom  (AtU  Aqeawn  Saper,
Jidow  Wembedovon  dolagm meMbeckem  nildc moupin
Apcesitsy tevinada 7 SisWo  7any T Rlak Shedon Tos | Liso
gmbani wn Y0 kelersamanin  walaupun, besbedo . 10k
naxus. - Meanadric al, jrembc\al}vrw DAY IRWE i uamyg

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?

Tewdewoton 1teChadap  Siswe Yoy  dilthar doc: kel d g
Sehgri ~ o, Mostlaw  Spsia) ;| Yola Proilow,, daa
ain Sebad iy . Polawa hal 1T dovt macalols -mosalgh
tecsebnt pisa deambil don  Lleerian <z loas i Melivas:
Yechadap sie wo ; <
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama ¢ Lailatuz  Zahroh
Jurusan * Fisika
Semester 102
Rombel BD)
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

Mepuctt. . pendapat. cayo.... Filo...mreedom  Writers..ada. banyox =8 hybungan

dengan. Kehiduyos . sekarang. ini. untuk kailanma. detgan. . gendidixan,

Um gl sanaok. . menginspinadi. bogi. tenaga. pendidic une. Lebih. kreakie,
akHE:. cexatan dalam menghadari. segala permaialahan  uang kerjaai
si dalam_sexolah atay lingxungan peadidikan . Untug  xaitanoya.. dengan
dengan. peckebhangan masyarakat, pilm. i0i sesual bangel, dan  sejalan
Jbanget dengan  kehidupan yang. ada di_masyarakal lagonesa yang... terdin

dari_becagam  suxu. ogama. ras dan  budaya, sehingga. dapal. dijadikan

inspirai  unux me njalant dan mengatasi permasa\ahan untuk tebih baix la qi
2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar

di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?

Yang. pectand. menjadi Seorang. gurl. yogg...tidax  deskrimingy

WYidax menandang sehelah mava.. hans mengondgap. dan. memasdang

LURERK. Sesa. MG

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa?
a3 Guru. harus. \ebib. kreadif...dalam... menahami  moialah - mosalah
LD.oNg. Nswa. aland
x. Memberikan... dorongan Semangal.  untux Wenaoids  maglgh € fwe
Yersehud..
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN

Nama :Vira Oltaviana
Jurusan Teunle  gleWdro
Semester 20
Rombel o)
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya

dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

Inspiragt  uyang Sage  dapablan dad @lm Freedom Witere Derasal dan folsh Ern

ying Mmau. melchat denqan Suduk pandlang qang  borleda. Kehlca Brang —orang ek
unfule_membéarian mawmiah perbedaan ras, tolioh tan juchu mpmpecuandlogn
agar peredaan itu 4idak  meoadi wbuah et maglioh . ngan Cara menulis pe by
lata toku Magloh apa yang sedang Eerjadi dan bisa menyelecaican  sehingge
Perdidiean dapet Yorkembang  don pola pilar  Mossiaral pe Porube /. Pk Harug
Mengedepantean  foleransi dan _menghindan_ dicleeiminag:

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
Choteq) pmbela@ran yang akan Saus  ialwitan adatoh dengan caro Hdak Meryingguy

pgrm((w\ aralfer , agama, dan tasde dalam  proses belojar monqagar. Womdde an
faua aln otk erng  membuaf bera ltelompole dergern e crggofa Yang
dirandom

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat Jiigunakan untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa? Yo
NFQ{'O e mmbolajaran yang drqinaican  tinkule Méngatag Masalas  peoffvas
Wlaar geoa  adalah mencan taha  Sofiaf Macaloh s vang menshambor
Ststu_ddalam _presoc belogon
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama : Ahmas Naefmoja
Jurusan : 524
Semester 1y
Rombel Sps
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!
Yol  Aaragt  eya ambid  Bar.  Flo)  BeefOm lyrite, e
0Qula h  bageumand Car  hofe  monyckopl  picged L odswgoc
Al yeng  bavt. eyl oy’ MY decrio,  beu beda

Yok Ao ageconol . [3lon ot TG X, NN e oG sl o PSR

meho IR popibelccictrzin  Yetinte | fRUA T fona .,  FRocks o
let A et A lee(ocs el 2 Cop N (et |

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
601@(64_9 &(enqou’\ seyedas - gelosnya  MENYoncll  gpa  Yern of
oSa  flam keoadren e los Pengan bl Counthot - Contrd
pralkts i foccharecu . $eloipn 1M, suoel Stusecn  foredihic
prdl At on(nq W yerng  BSopart  mefed olkon  pers
CLAfCU,  sas e “ahiingo/ X MO releor  TrHol  jrereilor cedomees ox
7mﬂéeao4aam veentg  prenengel

X IrSLocm

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang

dapat digunakan untuk mengatasi masalah mouvam belajar swwa"
Dengan MM(»M% U o e o e

Yeug  vironouile .  O7rschl s
Leling vy g betel win Musd
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama . /\c\’mr\y\A Foural Sached
Jurusan : Tebrite flegin
Semester bl
Rombel : o (Pif
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.
b.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan

I’

2

3

Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial!

Pabam.. Alm. Freedom | wilens tearbrarup, . dos pen p@’)dx.{(*rr" adalab

Al Qunia_pendidibon abe Lidals baleh adY Vesm e al A

o rﬂl \f‘r"\'l W batfalha. oo A, SRy /71}7”///4"‘ 'J/)[DJ“A i e

on )//\»m oL ’\Lx’w[vrr(]n‘ rmaSuenabat héndalona .\\g,’fp Ao

o 1
/

19 ; f b
aadil. dalren masiamikat Yhoo. morabomlorns. LA babvan 0531 |

Moy haula
(&) )

Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?

A 3
N Y %}‘rf‘.b{’ lps Az domgen.... Teoyahilte, Semun. . orblidan-
J i U : 7
L’ﬁ"l"f"’:’ o Aana....ada \M/‘C{l Algpn. Frerindl Batia A/i/ﬁr' 100 SO P,
{ i) b ‘s
A 20 L& - C C
f;ér}rei ol s J -

Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa yang
dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi bela)a: swwa"

Mijp f“b‘/"”"‘ 40 QLI Lial, <
e A SO SIS0, Thar s bion m4 a 07
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LEMBAR PERTANYAAN FILM FREEDOM WRITERS SEBAGAI MEDIA
PEMBELAJARAN MATA KULIAH PENGANTAR ILMU PENDIDIKAN DI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nama t[sNA ALFLAMA
Jurusan ;T Elektro
Semester 12
Rombel 1D
Petunjuk:
a. Isilah identitas dengan menuliskan nama Anda, jurusan, semester dan rombel pada
tempat yang disediakan.

b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Anda tentang
film Freedom Writers dan kaitannya dengan materi mata kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan

Materi Pembelajaran :
Kaitan antara pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial
Pertanyaan
1. Apa inspirasi yang kalian dapatkan dari film Freedom Writers? Jelaskan kaitanya
?engg[n_ pendidikan, perke)meanga_n‘ masyarakat dan perubahan sosial!
nepirasy yang bica 4 Aapad A)
7uru ,/‘ul‘ \ar, Maka Wda haru \ A Y X > Yol 13y

LATA \ s repada mMut . Aoy \Uaa Wta haf

Vi Eehke \Gde menad) SLocang

2. Sebagai calon guru, strategi pembelajaran apa yang akan kalian gunakan jika mengajar
di kelas dengan perbedaan karakter, agama, dan ras?
o Sa men | aau AU

3. Berdasarkan nilai edukatif dalam film Freedom writers metode pembelajaran apa vang
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Lampiran 11. Hasil Analisis Evaluasi Tes Uraian

ANALISIS HASIL BELAJAR MAHASISWA MENGENAI MATERI
“KAITAN ANTARA PENDIDIKAN, PERKEMBANGAN MASYARAKAT,
DAN PERUBAHAN SOSIAL” MENGGUNAKAN MEDIA FILM
FREEDOM WRITERS

Data hasil evaluasi diperoleh dari teknik tes tertulis berbentuk tes uraian.
Tes tertulis dilakukan oleh 37 orang mahasiswa yang megikuti perkuliahan
Pengantar Ilmu Pendidikan rombel 10. Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui
apakah mahasiswa calon guru mendapatkan kompetensi dan pesan edukatif dari
media film Freedom Writers dengan ditunjukkan dari jawaban mereka pada lembar
tes uraian.

Data yang diperoleh dari tes tertulis berupa jawaban mahasiswa atas tiga
soal yang tertera pada lembar pertanyaan, yang kemudian data jawaban tersebut
disajikan dalam bentuk kutipan. Kutipan hasil evaluasi tersebut memaparkan
jawaban mahasiswa yang beragam mengenai 1) inspirasi yang mereka dapatkan
dari film Freedom Writers serta kaitannya dengan pendidikan, perkembangan
masyarakat, dan perubahan sosial, 2) strategi pembelajaran yang akan mereka
gunakan jika mengajar di kelas dengan perbedaan karakter, ras dan agama, 3)
metode pembelajaran apa yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah motivasi
belajar siswa berdasarkan film Freedom Writers. Analisis kutipan hasil evaluasi
dari informan penelitian tersebut adalah sebagai berikut.

1. Inspirasi yang didapatkan dari film Freedom Writers serta kaitannya
dengan pendidikan, perkembangan masyarakat, dan perubahan sosial

Film Freedom Writers merupakan film dengan tema pendidikan yang
bercerita tentang seorang guru SMA yang mengajar di dalam kelas dengan kondisi
siswanya mengalami perselisihan karena rasisme dan kekerasan geng. Dalam film
ini terdapat banyak inspirasi dan pesan edukatif yang bisa dipelajari khususnya oleh
mahasiswa calon guru. Berikut adalah jawaban dari Rika Arifa Isnaini, mahasiswa
mata kuliah Pengantar IImu Pendidikan:

“Dalam film Freedom Writers kita dapat mengambil pembelajaran tentang
cara mendidik jika terdapat perbedaan antar siswanya. Di jaman sekarang
ini banyak sekali orang-orang yang membeda-bedakan suku ras dan agama,
dengan melihat film tersebut kita dapat mengambil pelajaran untuk tidak
membeda-bedakan dan saling menghormati meskipun itu berbeda suku
bangsa”.

Inspirasi lainnya juga didapatkan oleh Kenji Anindito Bangun bahwa film
Freedom Writers menunjukkan seorang guru harus kreatif. Berikut adalah kutipan
jawabannya:
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“Inspirasi yang saya dapat dari cuplikan film tersebut adalah bagaimana
nantinya saya sebagai calon guru yang dapat mengajar dengan penuh
kreatifitas. Dalam film tersebut diceritakan bahwa kejadian yang dialami
murid di lingkungan sekitarnya sesungguhnya sangat mempengaruhi mental
dan minat belajar murid itu sendiri”.

Pendapat dari Kenji Anindito juga didukung oleh jawaban dari M. Alfian Lutfi,
bahwa guru harus menjadi sosok yang inovatif dalam mengajar. Kutipan jawaban
M. Alfian Lutfi adalah seperti berikut ini:

“Bahwa seorang guru tidak hanya bertugas dalam memberikan materi saja
kepada siswanya, akan tetapi bagaimana dia dapat mendidik dan melatih
dengan cara yang inovatif agar pemahaman dan motivasi belajar siswanya
dapat meningkat sehingga terbentuk suasana pembelajaran yang ideal”.

Sedangkan Nila Mahsa Wilona mendapatkan inspirasi bahwa seorang guru
harus memiliki sikap dan mental yang kuat, seperti dalam kutipan jawabnnya
berikut:

“Saya mendapatkan nilai jika kita menajdi seorang guru ita harus memiliki
sikap dan mental yang kuat terlebih dalam film tersebut guru tersebut
dihadapkan dengan murid-murid dengan latar belakang kehidupan yang
keras penuh dengan pertentangan. Jadi guru tersebut sangatlah patut untuk
dicontoh menjadi inspirasi. Dengan mental yang kuat, sifat sabar, cerdas
mampu menciptakan metode pembelajaran bagaimana supaya murid-
muridnya mau memahami sikap saling menghargai dan juga rela
berkorban”.

Nilai edukatif dari film Freedom Writers juga memiliki manfaat yang
kaitannya dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan sosial.
Berikut adalah jawaban dari Kurniawan Mahaka:

“Inpirasi saya adalah tentang menuliskan sesuatu di jurnal, itu sangat baik
bagi peserta didik karena akan meningkatkan kreativitas dan daya ingat.
Kaitannya dengan pendidikan, perkembangan masyarakat dan perubahan
sosial adalah dimana tahun akan bertambah pastinya perkembangan jaman
akan semakin maju, salah satu aspek yang mendukung adalah dengan
menulis, entah itu menulis kehidupan mereka atau bahkan menulis tentang
karya ilmiah”.

Sedangkan Rudy Aziz berpendapat bahwa pendidikan harus sinkron dengan
perubahan sosial di masyarakat. Kutipan jawaban Rudy Aziz adalah sebagai
berikut:
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“Insiprasi yang saya dapatkan adalah di dalam dunia pendidikan harusnya
terjadi sinkron antara pendidik dan peserta didik sekaligus dalam keadaan
formal maupun non fomal, karena dengan terciptanya perubahan sosial akan
didukung dengan perubahan pendidikan dan perkembangan masyarakat”.

Berdasarkan beberapa jawaban dari mahasiswa tentang inspirasi yang
mereka daptkan dari film Freedom Writers, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
pesan edukatif yang ditangkap oleh mahasiswa calon guru yang dapat dijadikan
inspirasi dari film Freedom Writers adalah dalam mendidik dan mengajar, guru
tidak boleh membeda-bedakan muridnya atau mendiskriminasi murid berdasarkan
ras atau suku bangsa, guru justru harus mengajarkan nilai saling menghargai. Guru
juga harus memiliki kreatifitas dan inovasi dalam mengajar disesuaikan dengan
kondisi latar belakang siswa agar tercipta situasi pembelajaran yang kondusif dan
nyaman bagi siswa. Selain itu, guru hendaknya memiliki kesabaran dan mental
yang kuat dalam menghadapi murid-muridnya terlebih dengan latar belakang yang
kurang mendukung. Beberapa pendapat mahasiswa juga dapat disimpulkan bahwa
di dalam dunia pendidikan, harus ada sikronisasi antara pendidik dan peserta didik.
Dunia pendidikan hendaknya juga menyesuaikan dengan perubahan sosial dan
perkembangan yang terjadi di masyarakat.

2. Strategi pembelajaran yang akan digunakan jika mengajar di kelas dengan
perbedaan karakter, ras dan agama

Film Freedom Writers sebagai media pembelajaran menampilkan strategi
pembelajaran yang dilakukan oleh tokoh guru yang berhasil menyampaikan materi
di dalam kelas 203 yang berisi murid-murid dengan latar belakang ras, yang
berbeda-beda, serta mereka tidak memiliki minat mengikuti pelajaran karena
merasakan adanya rasisme di lingkungan sekolah. Strategi pembelajaran yang
digunakan tokoh guru dalam film Freedom Writers termasuk metode baru seperti
tur museum. Pertanyaan kedua dalam tes uraian bertujuan untuk mengetahui
strategi pembelajaran apa yang akan digunakan mahasiswa calon guru jika
menghadapi situasi seperti dalam film Freedom Writers, yaitu mengajar di kelas
dengan siswa-siswa yang berbeda ras, karakter, maupun agama. Berikut adalah
kutipan jawaban dari mahasiswa bernama Rudy Aziz S.

“Insya Allah saya sendiri sebagai calon guru untuk mengajar dalam
menghadapi perbedaan karakter, agama dan ras sendiri adalah dengan cara
menekankan pentingnya Bhineka Tunggal lka dan nilai Pancasila. Karena
kedua hal termasuk tonggak ukur pendidikan Indonesia agar tidak adanya
perselisiham, perdebatan SARA yang terjadi di pendidikan Indonesia di masa
depan”.
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Berbeda dengan pendapat Rudy Aziz, Aldi Edvan Oktavio dan Nila Mahsa
Wilona lebih memilih menggunakan nilai toleransi sebagai strategi pembelajaran
yang akan mereka gunakan. Berikut adalah kutipan jawaban mereka.

Kutipan jawaban Aldi Edvan Oktavio:

“Sebagai calon guru, saya akan menanamkan nilai toleransi keapda murid.
Yaitu dengan menunjukan suatu tayangan motivasi atau contoh langsung
melalui permainan edukatif”.

Kutipan jawaban Nila Mahsa Wilona:

“Dengan menciptakan sebuah kelas yang mengedepankan sebuah toleransi.
Membebaskan setiap muridnya untuk berpendapat, tidak membedakan atau
memperlakukan secara adil dan sama. Memberikan pelajaran akan
pentingnya persaudaraan, perdamaian agar mereka saling menghargai dan
tidak saling menjatuhkan hanya karena perbedaan”.

Sedangkan Fachira Anisa lzzati menjawab akan menggunakan diskusi
kelompok untuk strategi pembelajarannya, seperti dalam kutipan jawabannya
berikut ini:

“Saya akan membuat mereka menjadi kelompok belajar yang di dalamnya
terdiri dari siswa-siswa dari bermacam ras, agama maupun karakter.
Kemudian akan saya beri mereka bermacam kegiatan yang harus diikuti tiap
kelompoknya. Harapannya seluruh siswa dapat bersatu tanpa adanya
perbedaan geng berdasarkan karakter, agama dan ras mereka masing-
masing .

Sementara Nila Lutfiatul lebih mengedepankan kreatifitas dan kedekatan
guru dengan murid secara personal sebagai strategi pembelajaran yang akan
digunakannya. Berikut adalah kutipan jawabannya:

“Strategi pembelajaran dengan mengutamakan kedekatan personal demi
terwujudnya pendidikan karakter yang tidak hanya mengacu pada teori-teori
saja. Mengajar dengan metode kreatif, observatif dan out of the box”.

Berdasarkan kutipan-kutipan jawaban mahasiswa, dapat disimpulkan bahwa
para mahasiswa calon guru telah memiliki pandangan tentang strategi yang akan
mereka terapkan di dalam kelas dengan perbedaan ras, agama maupun karakter.
Beberapa strategi pembelajaran tersebut diantaranya adalah dengan menanamkan
nilai bhineka tunggal ika dan nilai pancasila yang mengutamakan rasa toleransi dan
nilai persatuan di atas adanya berbagai macam perbedaan siswa. Tayangan-
tayangan tentang sikap toleransi juga dapat digunakan untuk menanamkan motivasi
untuk saling menghargai perbedaan. Selain itu, strategi diskusi kelompok dan
permainan-permainan edukatif yang menyatukan berbagai siswa dengan perbedaan
ras ataupun agama juga dapat djadikan strategi pembelajaran di dalam kelas. Guru
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juga perlu mengenal siswa lebih dekat agar siswa lebih nyaman untuk mengikuti
proses pembelajaran di kelas.

3. Metode pembelajaran untuk mengatasi masalah motivasi belajar siswa

Melalui media film Freedom Writers, dapat ditunjukkan bahwa siswa-siswa
sangat mungkin mengalami penurunan motivasi dan minat untuk belajar khususnya
dalam mengikuti proses belajar di kelas. Dalam film juga ditampilkan usaha Erin
Gruwell sebagai guru dengan penuh semangat berupaya meningkatkan semangat
belajar siswa-siswanya. Pertanyaan ketiga berusaha menggali metode yang akan
digunakan mahasiswa calon guru jika menghadapi masalah motivasi belajar siswa.
Devy Nur Sa’diah mengungkapkan metode yang akan digunakan adalah seperti
yang dicontohkan dalam film Freedom Writers. Berikut adalah kutipan
jawabannya:

“Metode pembelajaran yang dapat melalui game, memberikan sebuah jurnal
untuk diisi para siswanya mengenali kehidupan sehari-hari hal ini agar guru
lebih mengenal latar belakang siswanya, memberikan buku-buku yang
berkualitas sebagai bahan bacaan siswanya”.

Sedangkan Istigomah berpendapat bahwa pemilihan media pembelajaran
yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa dapat mengatasi masalah motivasi
belajar siswa. Seperti dalam kutipan jawabnnya berikut ini:

“Metode pembelajaran yang digunakan bisa berupa menganekaragamkan
media-media pembelajaran yang kreatif dan menarik, serta disesuaikan
dengan keadaan peserta didik”.

Selain media pembelajaran, lingkungan belajar juga bisa mempengaruhi
semangat siswa dalam menjalani kegiatan pembelajaran. Seperti yang disampaikan
oleh Anggita Inassalma dalam kutipan jawaban berikut.

“Metode yang bisa membuat siswa nyaman untuk belajar. Tidak hanya
menjelaskan tentang materi saja yang ada yang dilakukan di dalam kelas.
Namun juga bisa dilakukan di luar kelas supaya siswa bisa benar-benar
memahami materi tersebut secara real”.

Sementara Bagus Wijanarko berpendapat bahwa guru seharusnya
memberikan ruang bagi siswa untuk mengungkapkan metode apa yang mereka
inginkan dalam proses pembelajaran. Berikut adalah kutipan jawaban Bagus
Wijanarko:

“Metode yang bisa diterapkan adalah jangan memaksa. Kebanyakan guru
yang ada saat ini adalah mereka memaksa ana didiknya untuk sesuai dengan
idealisme guru tersebut. Padahal kita sebagai guru harus bisa memberikan
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pembelajaran dari sudut pandang yang berbeda-beda, jangan hanya dari
sudut pandang guru tersebut. Tetapi juga dari sudut pandang anak didiknya
sehingga bisa ditemukan jalan tengahnya”.

Kutipan jawaban dari beberapa mahasiswa di atas memperlihatkan bahwa
para mahasiswa calon guru sudah memiliki gambaran metode masing-masing untuk
mengatasi masalah motivasi belajar siswa, diantaranya adalah dengan memilih
media pembelajaran serta lingkungan belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa
serta tidak memaksakan metode guru yang sulit diikuti oleh siswa. Selain itu,
metode seperti dicontohkan dalam film Freedom Writers juga dipilih untuk
dijadikan isnpirasi, yaitu dengan mengenal terlebih dahulu latar belakang dan
kondisi siswa-siswanya agar guru mengetahui penyebab penurunan motivasi minat
belajar siswa. Setelah itu barulah guru memilih metode pembelajaran yang inovatif
seperti permainan yang memancing ketertarikan dan semangat siswa dalam
mengikuti pembelajaran.

Dari hasil belajar mahasiswa menggunakan tes uraian mengenai materi
“Kaitan Antara Pendidikan, Perkembangan Masyarakat, dan Perubahan Sosial”
menggunakan media film Freedom Writers dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
calon guru mendapatkan tambahan kompetensi dari pesan edukatif yang terdapat
dalam film. Kompetensi tersebut adalah inspirasi strategi pembelajaran dalam
mendidik dan mengajar di dalam kelas dengan perbedaan ras, serta metode
pendekatan untuk mengatasi masalah motivasi dan minat belajar siswa.



Lampiran 12. Surat ljin Penelitian

253

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI. DAN PENDIDIKAN TINGGI

8 )
Y UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
Gedung Dekanat, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
UNNE§ Telepon +6224-8508019, Faksimile +6224-8508019

Laman: http://fip.unnes.ac.id, surel: fip@mail.unnes.ac.id

Nomor : 9987/UN37.1.1/LT/2018 04 Juni 2018
Hal : lzin Penelitian

Yth. Kepala LP3 Universitas Negeri Semarang Bagian
MKU/MKDK

Universitas Negeri Semarang

Dengan hormat, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Galih Lazwardi Adi Sancoyo

NIM 1 1102414097

Program Studi . Teknologi Pendidikan, S1

Semester : Genap

Tahun akademik : 2017/2018

Judul . Analisis Substansi Pesan Edukatif Film Freedom Writers dan

Skenario Pembelajarannya Pada Mata Kuliah Pengantar [lmu
Pendidikan

Kami mohon yang bersangkutan diberikan izin untuk melaksanakan penelitian skripsi di perusahaan

atau instansi yang Saudara pimpin, dengan alokasi waktu Juni s.d Juli 2018.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima kasih.

Tembusan:
Dckan FIP;

Universitas Negert Semarang

IO AT OO

Nomor Agenda Surat * 131 164 619 3 Sistern Informasi Surat Dinas - UNNES (2018-06-04 10:10:51)




254

Lampiran 13. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

Y
\ ( KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
LEMBAGA PENGEMBANGAN PENDIDIKAN DAN PROFESI (LP3)

UNNES Gedung Prof. Satmoko Laboratorium Terpadu LPTK, Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang 50229
R e, Telp. (024 ) 8508079, Laman: Ip3@unnes.ac.id
SURAT KETERANGAN

Nomor : 2615° /WN37.3.2/T4/2018

Lembaga Pengembangan Pendidikan dan Profesi (LP3) Universitas Negeri Semarang
menerangkan bahwa :

nama : Galih Lazwardi Adi Sancoyo
NIM 1 1102414097
Program Studi : Teknologi Pendidikan, S1

telah melaksanakan penelitian skripsi berjudul “Analisis Substansi Pesan Edukatif Film
Freedom Writers dan Skenario Pembelajarannya pada Mata Kuliah Pengantar Ilmu
Pendidikan” pada tanggal 6 Juni 2018 pada Mata Kuliah Pengantar Ilmu Pendidikan rombel
10 di gedung FIS ruang C2 315.

Demikian surat keterangan ini agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

9 Juli 2018
Ketua LP3,




Lampiran 14. Dokumentasi Observasi

Pembukaan perkuliahan oleh dosen

Kegiatan menonton potongan adegan film Freedom Writers

Kegiatan menonton potongan adegan film Freedom Writers

255



Diskusi kelompok

1

Mahasiswa menyampaikan pendapat dalam diskusi

Kegiatan evaluasi (Mahasiswa mengerjakan lembar pertanyaan)

256



257

Dosen memberikan kesimpulan di akhir perkuliahan

Sesi foto bersama dosen dan mahasiswa rombel 10 PIP



